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PEDOMAN TRANSLITERASI 
1. Padanan Aksara 
Berikut ini adalah daftar aksara Arab dan padanannya dalam aksara 
Latin. 
a. Konsonan Tunggal 
No 
Huruf 
Arab 
Huruf 
Latin 
Keterangan 
1 ا - Tidak dilambangkan 
2 ب B Be 
3 ت T Te 
4 ث S| S dengan titik di atasnya 
5 ج J Je 
6 ح H{ H dengan titik di bawahnya 
7 خ Kh Ka dan Ha 
8 د D De 
9 ذ Z| Z dengan titik di atasnya 
10 ر R Er  
11 ز Z Zet  
12 س S Es  
13 ش Sy Es dan Ye 
14 ص S{ S dengan titik di bawahnya 
15 ض D{ D dengan titik di bawahnya 
16 ط T{ T dengan titik di bawahnya 
17 ظ Z{ Z dengan titik di bawahnya 
18 ع „ Koma terbalik di atas  
19 غ G Ge 
20 ف F Ef 
21 ق Q Qi 
22 ك K Ka 
23 ل L El 
24 م M Em 
25 ن N En 
26 و W We 
27 ه H Ha 
28 ء ’ Apostrof 
29 ي Y Ye 
 
 
b. Konsonan Rangkap  
Konsonan rangkap, termasuk tanda Syad|d|ah, ditulis lengkap    
ةيدمحأ : ditulis Ahmadiyyah 
c. Tā’ Marbūt}ah di akhir Kata  
1). Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah 
terserap menjadi bahasa Indonesia 
ةعامج: ditulis jama>‘ah  
2). Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t  
الله ةمعن   : ditulis ni‘matullāh 
 رطفلا ةاكز  : ditulis zakātul-fithri  
d. Vokal Pendek 
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u  
e. Vokal Panjang 
1) a panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī dan u panjang  ditulis ū, masing-
masing dengan tanda ( ˉ ) di atasnya 
2) Fathah + yā‟ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis  ai, dan fathah + 
wawū mati ditulis au 
f. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam satu kata dipisahkan 
dengan apostrof (’). 
متنأأ ditulis a’antum  
جنؤم ditulis mu’annas  
g. Kata Sandang Alief + Lām 
1) Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis al-  
نأرقلا ditulis al-Qur’an 
2) Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf i diganti dengan huruf syamsiyah 
yang mengikutinya ةعيشلا ditulis asy-syī‘ah.    
h. Huruf Besar 
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD  
i. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 
Ditulis kata per kata, atau ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam 
rangkaian tersebut. ملاسلإا خيش  ditulis syaikh al-Islām atau syaikhul-Islām.  
j. Lain-Lain 
Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(seperti kata ijmak, nas, dan lain-lain), tidak mengikuti pedoman 
transliterasi ini dan ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut. 
DAFTAR SINGKATAN 
cet.  : cetakan 
ed.  : editor 
H.  : Hijriyah 
h.  : halaman 
J.  : Jilid atau juz 
l.  : lahir 
M.  : Masehi 
Saw.  : S}alla>lla>hu ‘alaihi wa sallam 
Swt.  : subh}a>nahu wa ta’a>la> 
t.d.  : tidak diterbitkan 
t.dt.   : tanpa data (tempat, penerbit, dan tahun penerbitan) 
t.tp.  : tanpa tempat (kota, negeri, atau negara) 
t.np.  : tanpa nama penerbit 
t.th.  : tanpa tahun 
terj.  : terjemahan  
Vol./V.  : Volume 
w.  : wafat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ABSTRAK 
 
Zuhadul Bahraen. Makna Kina>yah Jim>a’ Dalam Al-Qur’an dan Nilai 
Aktualisasinya dalam Membangun Hubungan Harmonis antara Suami Istri. Skripsi 
Surakarta: Fakultas Ushuluddin Dan Dakwah, IAIN Surakarta, 2017. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui kata-kata kina>yah jima>’ dalam al-Qur’an. Jumlahnya 
sebanyak 12 kata, khususnya pada surat al-Baqarah terdapat tujuh kata dalam tiga 
ayat 187, 222, 223; al-Hars|, al-Iqtira>b, al-Itya>n, ar-Rafs|, al-Liba>s, al-Muba>syarah, al-
Muma>sah. Surat an-Nisa terdapat tiga kata dalam tiga ayat 21, 23, 43; al-
Mulama>sah, ad-Dukhu>l, al-Ifd}a>. Surat al-A’raf 189 terdapat satu kata; al-Ghasyya>n. 
Dan surat ar-Rahman ayat 56 dan 74 terdapat dua kata dengan lafal yang sama yaitu 
al-T}ams. Dalam setiap kata mengandung dua makna, pertama tentang etika 
hubungan intim suami istri. Kedua, membangun rumah tangga yang harmonis.  
Penelitian skripsi ini sebagai metodologi penafsiran dalam bidang Ilmu al-Qur’an 
dan Tafsir mencoba untuk menggali makna yang akan dimaksud dalam setiap kata.  
Sehingga bisa memberikan motivasi yang baik kepada masyarakat agar 
diaplikasikan dalam hidup berumah tangga sehingga menjadi rumah tangga yang 
harmonis. Karena banyak terjadinya pernikahan sementara, artinya menikah 
beberapa bulan kemudian cerai. Membuka masalah keluarga dengan terang-terangan, 
baik di duni kehidupan maupun di dunia maya. Keluaraga berantakan karena jauhnya 
dari aturan Islam yang berpedoman al-Qur’an dan hadis. Dari latar belakang di atas, 
sehingga menghasilkan rumusan masalah sebagai berikut: (1). Apa makna kinayah 
jimak menurut al-Qur’an? (2). Bagaimana hubungan makna kina>yah jima>’ dalam 
membangun rumah tangga yang harmonis?    
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang datanya diperoleh 
melalui sumber literatur (Liberay Research), yaitu kajian literatur melalui riset 
kepustakaan. Sumber data primernya adalah al-Qur’an dan terjemah, kitab-kitab 
tafsir seperti Tafsir al-Mishbah, Tafsir al-Qurthubi, Tafsir ath-Thabari dll. 
Sedangkan data sekundernya diambil dari berbagai kitab, buku-buku dan jurnal yang 
relevan dengan pembahasan. Adapun pendekatan yang digunakan adalah metode 
tafsir maudhu>’i. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah menunjukkan bahwa makna kata 
kina>yah jima>’ dalam al-Qur’an memberikan penafsiran yang berkaitan dengan 
konteks hubungan suami istri dalam membangun rumah tangga yang harmonis, yaitu 
etika dalam berhubungan badan agar mengetahui adab-adabnya, terhindar dari 
perbuatan yang terlarang, dan waktu yang diperbolehkan. Selain itu kata kina>yah 
tersebut memberikan langkah dalam menghadapi persoalan rumah tangga, untuk 
membangun rumah tangga yang harmonis. Membangun kebahagian dalam berumah 
tangga tidak semudah menulis atau berucap, namun ia membutuhkan proses. Maka 
yang harus didirikan oleh kedua pasang suami istri adalah saling memberikan hak 
kewajiban, sehingga menjadi keluarga yang saki>nah, mawaddah dan rahmah. 
  
MOTTO 
 
 
 ِوِتََٰياَء ْنِمَوٓۦ  ًةَّدَوَّم مُكَن ْ ي َب َلَعَجَو اَه ْ َيلِإ اوُنُكْسَتِّل اًج ََٰوْزَأ ْمُكِسُفَنأ ْنِّم مُكَل َقَلَخ ْنَأ
 ََٰذ ىِف َّنِإ ًةَمَْحرَو ََٰل َكِل َنوُرَّكَف َت َي ٍمْوَقِّل ٍتََٰي ﴿ٕٔ﴾ 
“Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan pasangan-
pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan merasa tenteram 
kepadanya, dan Dia menjadikan di antaramu rasa kasih dan sayang. Sungguh, pada 
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum 
yang berpikir.” (Qs. Ar-Rum 30: 21) 
 
 ّنُهَّل ٌساَِبل ْمُتَنأَو ْمُكَّل ٌساَِبل َّنُى 
Mereka adalah pakaian bagimu, dan kamu adalah pakaian bagi mereka 
(Qs. Al-Baqarah 2: 18) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Al-Qur‟an adalah kitab suci pedoman umat manusia sebagai petunjuk pada jalan yang 
lurus, dan cahaya yang menerangi setiap langkah manusia kepada kebaikan. Ia 
mengandung ilmu yang sangat luas, bagaikan lautan tak bertepi. Kandungan al-
Qur‟an tidak ada habisnya untuk dikaji. Semakin dikaji, semakin banyak hal yang 
harus digali, sehingga semakin bertambah dan bertambah ilmu yang diketahui. Ia 
merupakan mukjizat yang diberikan kepada Nabi Muhammad Saw untuk umatnya, 
agar tetap pada jalan yang benar. Ia tidak akan pudar walau dibakar, tidak pula hina 
walau diinjak-injak. Ia merupakan kitab yang terjaga hingga akhir zaman. Akan tetapi 
tidak hanya pada satu kitab suci ini saja, kitab hadis sunnahnya tidak boleh 
ditinggalkan, karena ia bagian dari al-Qur‟an, warisan yang kedua dan sebagai 
penjelas isi kandungan al-Qur‟an.  
Al-Qur‟an memiliki muatan yang tidak terbatas pada tema atau kajian tertentu, tetapi 
berisi keseluruhan sistem hidup. Mencakup spektrum permasalahan yang utuh, yang 
dimulai dari perintah dan larangan, hak dan kewajiban, kejahatan dan hukuman, 
ajaran tentang masalah pribadi dan sosial serta lain-lain. Cara al-Qur‟an 
mengungkapkan isinya juga bervariasi, seperti melalui sindiran, peringatan, teguran 
secara langsung dan tegas, atau melalui kisah umat masa lampau agar menjadi 
pelajaran bagi umat berikutnya.
1
  
Salah satu kemukjizatan al-Qur‟an yaitu memiliki dari segi bahasa sastra yang tinggi 
dan indah, sehingga tidak ada satupun dari para penyair yang handal mampu 
membuat semisal al-Qur‟an maupun semisal ayat. Ia diturunkan dalam bahasa Arab 
yang memiliki karakteristik bahasa yang sangat bermutu. Karena al-Qur‟an 
diperuntukkan untuk seluruh umat manusia, maka bahasa yang digunakan tentu 
bahasa yang punya banyak kelebihan, yaitu bahasa Arab.
2
 Dalam kandungan ayat al-
Qur‟an sebagian memiliki kandungan makna tersendiri. Tidak hanya itu saja, namun 
juga dalam kata yang bagian dari ayat tersebut.    
Penyebutan kata makna yang disepakati oleh banyak orang adalah isi dari sesuatu 
yang diucapkan. Namun untuk menyebut istilah makna, setiap disiplin ilmu menyebut 
nama yang berbeda, misalnya meaning, concept, essence, dan lain-lain, serta 
memberikan definisi yang berbeda.
3
  
Adapun Lyons, seperti dikutip Fatimah berpendapat bahwa cara mengkaji atau 
memberikan makna suatu kata adalah dengan memahami kajian kata tersebut yang 
berkenaan dengan hubungan-hubungan makna yang membuat kata tersebut berbeda 
dari kata lain.
4
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18 November 2017, pukul 11.13 WIB dari http://inpasonline.com/memahami-al-quran-mutlak-paham-
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Ibid. 
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Yayan Rahtikawati dan Dadan Rusmana, Metodologi Tafsir Al-Qur‟an Strukturalisme, Semantik, 
Semiotik dan Hermeneutik (Bandung: Pustaka Setia, 2013), h. 215.  
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Ibid., h. 218.  
Az-Zamakhsyari berkata, “Kina>yah adalah menyebutkan sesuatu dengan tanpa 
menggunakan lafadz yang dibuat untuknya.” Sedang Ibnu Atsir berkata, “Kina>yah 
adalah sesuatu yang menunjukkan kepada suatu makna yang boleh ditafsirkan 
sebagai hakikat dan majaz dengan adanya sifat yang merupakan titik temu antara 
keduanya.”5   
Konsep kina>yah ada semenjak era Abu „Ubaidah, al-Farra‟ dan al-Jahiz. Sederet 
pengkaji al-Qur‟an sebelum era Abu „Ubaidah menunjukkan bahwa pada masa 
tersebut belum terdapat konsep kinayah yang dipergunakan untuk membantu 
menjelaskan al-Qur‟an. Salah satu mufassir yang masyhur adalah al-Suddi al-Kabir 
terhadap Qs. 2: 223 yang kemudian, oleh para sarjana setelah al-Suddi, dinilai sebagai 
kina>yah. Ayat tersebut adalah: متئش ىنأ مكثرح اوتأف مكل ثرح مكءاسن Nisa>’ukum h}ars|un lakum 
fa’tu> h}ars|akum anna> syi’tum. “Istri-istrimu adalah ladang tempat kamu bercocok 
tanam, maka datangilah ladang bercocok tanammu itu seperti apa saja kamu mau.” 
Kata h}ars| dalam ayat ini, oleh al-Suddi al-Kabir, tidak dipahami sebagai kina>yah 
untuk kaum wanita, melainkan sebagai kata benda biasa. Ia melihat ayat ini secara 
leksikal tanpa mempertimbangkannya sebagai kina>yah seperti yang dilakukan oleh 
para sarjana dan mufassir generasi kemudian.
6
  
Sayyid Qutub memandang ayat di atas, bahwa Allah Swt melukiskan suatu warna 
dari warna-warna hubungan suami istri yang amat serasi dengan programnya. Dalam 
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Jala>luddin as-Suyut}i>, Studi al-Qur‟an Komprehensif, Penyuting Bahasa. Tim Editor Individa, J. 2 
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247.  
ungkapan yang lembut ini terdapat isyarat-isyarat yang menunjukkan tujuan dan 
sasarannya. Pengungkapannya sesuai dengan h}ars| „tanah tempat bercocok tanam‟, 
karena hal ini sangat tepat hubungannya dengan pembenihan, kelahiran, dan 
pertumbuhan.
7
  
Susunan ayat nisa>ukum h}ars|un lakum adalah susunan kalimat mubtada’ dan khabar, 
kedudukan h}ars|  menjadi khabar sebagai penjelas dari kata nisa>ukum yang 
kedudukannya sebagai mubtada’. Namun makna yang dikandung dalam khabar 
adalah makna khusus, artinya tidak semua jalan yang ada pada diri wanita itu adalah 
ladang.  
Sebagaimana pendapat Imam al-Jauhari berkata “H}ars| adalah kalimat tasybi>h 
terhadap kemaluan istri ibarat tanah ladang dan sperma suami ibarat buih atau bibit 
sedangkan anak yang keluar itu adalah buah hasil panen, maka al- H}ars| berarti 
muh}taras| (nama tempat) yaitu tempat bercocok tanam”.8 Kata ini menunjukkan 
tempat khusus diantara tempat-tempat lain, artinya tempat hubungan badan yang 
diperbolehkan dalam syari‟at Islam. Karena ayat ini juga mengandung larangan 
berhubungan badan bukan melalui jalan yang khusus, seperti dubur. Karena beberapa 
hadis melarang hal itu, bahkan orang yang mencampuri istrinya melalui jalan ga>it 
atau dubur mendapat laknat dari Allah Swt. Maka menjauhi hal itu adalah untuk 
menjaga etika dalam hubungan seksual yang sudah menjadi perintah Allah Swt. 
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Muh}ammad ‘Ali> as}-S}abu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n Tafsi>r A>ya>t al-Ah}ka>m, J. 1 (Madi>nah: Nasr, 2007), h. 
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Kemudian pandangan M. Quraish Shihab menafsirkan kata h}ars|   lebih pada harga 
diri seorang istri, karena istri hanya berfungsi sebagai ladang yang menerima benih. 
Kalau demikian, si petani jangan salahkan ladang bila yang tumbuh apel, padahal ia 
menginginkan mangga, karena benih yang ia tanam adalah benih apel bukan mangga. 
Maka hendaknya seorang suami tidak menyalahkan istri jika ia melahirkan anak 
perempuan, sedang ia menginginkan anak lelaki,
9
 atau sebaliknya. Dan juga tidak 
menyalahkan istri ketika ia tidak dapat memberikan keturunan, dan tidak 
menuntutnya untuk memberi anak, karena pemberian anak merupakan karunia hanya 
dari Allah Swt. Perilaku menyalahkan istri yang tidak dapat memberikan anak laki-
laki sudah terjadi pada zaman jahiliyah yang mereka membunuh putri-putri mereka 
dengan dikubur secara hidup-hidup. 
Pandangan al-Qur‟an dan hadis pada hubungan sesksual  mengajarkan tuntunan dan 
tata caranya yang benar, waktu yang diperbolehkan untuk bersenggama dan waktu 
yang dilarang, saling menjaga dan tidak menceritakannya kepada siapapun. Selain itu, 
juga memberikan pandangan pada pembentukan keluarga yang harmonis dengan 
saling melengkapi antara satu dengan yang lain dalam kekurangan, saling memahami 
dalam kesalahpahaman dan saling mempercayai.  
Allah Swt tidak menjelaskan etika bersebadan (ber-jima>’) dalam al-Qur‟an dengan 
terperinci seperti adab-adabnya, namun Allah Swt menjelaskan secara ma’nawi> yang 
mengandung kesan dan pesan yang tersimpan dalam setiap kata kina>yah jima>’ supaya 
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manusia mau berpikir, hanya orang-orang yang mempunyai akallah yang dapat 
memahaminya. Selain itu untuk menjaga kesucian wahyu ila>hi> dari kata yang jorok, 
sehingga tetap khusyuk dan tidak menimbulkan pikiran yang jorok bagi pembaca 
baik dari kalangan anak-anak hingga yang dewasa.  
Secara psikologis, jika bahasa yang digunakan itu vulgar atau sesuai dengan 
konteksnya mungkin akan memancing munculnya sifat-sifat yang tidak di inginkan 
yang sudah menjadi karakter hidup manusiawi. Demikian Allah Swt memendam 
sifat-sifat tersebut, dan al-Qur‟an sengaja menyampaikannya dengan gaya bahasa 
berbentuk kina>yah untuk memperindah juga membuktikan kemukjizatan wahyu ila>hi> 
dari segi bahasanya. Dalam hal ini bertujuan mengajarkan etika yang baik kepada 
hamba-hamba-Nya untuk tidak mengucapkan sesuatu yang tidak pantas untuk 
diucapkan dan menulis sesuatu yang tidak pantas untuk ditulis. Berbeda dengan 
keharmonisan rumah tangga, sangat jelas sekali ayat-ayat yang membahas 
tentangnya, namun di dalam kata kina>yah jima>’ tersebut juga mengandung nasehat 
untuk menjaga keharmonisan rumah tangga dalam menghadapi problem.  
Memenuhi hasyrat sexsual antara keduanya dapat menjadikan hidup rukun dan 
harmonis dalam rumah tangga, karena menjadi salah satu kebutuhan naluri 
manusiawi juga tujuan untuk mendapatkan keturunan atau memperbanyak individu 
dalam kekeluargaan. Dan akan menjadi petaka dalam rumah tangga ketika hasyrat 
keduanya tidak terpenuhi. Karena merupakan masalah pokok, bahkan bisa jadi tujuan 
utama akad nikah bagi kebanyakan orang. Seorang istri tanpa menunaikan hasyrat 
suaminya menyebabkan gugurnya pemberian nafkah dengan syarat tanpa ada alasan 
yang dibenarkan.  
Kata kina>yah jima>’ dalam al-Qur‟an terdapat banyak kata. Diantaranya terdapat 
dalam surat al-Baqarah terdapat tujuh kata, yaitu: Al-H}ars|, al-Rafas| al-Liba>s, al-
Muma>sah, al-Muba>syarah, al-Iqtira>b, dan ,al-Itya>n. Sedangkan dalam surat an-Nisa 
terdapat tiga kata, yakni: Al-Mula>masah. al-Ifd}a>’, dan ad-Dukhu>l. Dan dalam surat 
al-A‟raf terdapat satu kata, yakni: Al-Gisya>n. Surat ar-Rahman juga terdapat satu 
kata, yakni: At}-T}ams|.  
Abdurrazzaq meriwayatkan dari Bakar bin Abdullah al-Muzanni, dia berkata: Ibnu 
Abbas berkata: “Kata dukhu>l (masuk), tagasysyi (menindih), ifd}a>’ (menyingkap), 
muba>syarah (bercumbu), rafas| (rayuan), dan lams (menyentuh), semua berarti jima>’ 
(senggama).”10 Jika kata-kata itu ditukarkan posisinya antara satu  dengan yang lain, 
maka akan menghilangankan efektifitas, ketepatan, keindahan dan esensinya dalam 
al-Qur‟an.   
Allah Swt juga menyebut kata kina>yah tentang wanita hanya lima, salah satu 
contohnya yaitu na’jah berarti kambing, yaitu seperti dalam Surah Sha>d {{[38]: 23. 
  َُول ىِخَأ اَذ ََٰى َّنِإۥ  ٌةَجْع َن َِلَِو ًةَجْع َن َنوُعْسِتَو ٌعْسِت  ٌةَدِحََٰو  
 
“Sesungguhnya saudaraku ini mempunyai sembilan puluh sembilan ekor kambing 
betina dan aku mempunyai seekor saja.” 
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Namun ketika Allah Swt menyebut kina>yah jima>’ dalam al-Qur‟an sampai dua belas 
kata, penyebutannya hanya sebatas sindiran, demikian untuk menjaga kesucian al-
Qur‟an dari kata-kata yang tidak pantas diucapkan. Allah Swt menyebut hubungan 
suami istri dalam al-Qur‟an dengan sebutan yang berbeda-beda, halus dan lembut 
untuk memberi pelajaran yang bermakna kepada umat manusia yaitu menjadi orang 
yang santun dan beradab, tidak senonoh dalam berucap. 
Kata kina>yah jima>’ memiliki jumlah yang banyak dibandingkan lainnya, sehingga 
penulis tertarik untuk meneliti makna-makna yang terkandung di dalam kata-kata 
tersebut. Karena dalam setiap kata kina>yah jima>’ bukan hanya sekadar memberi 
makna tentang etika hubungan seksual, namun juga memberi makna etika ber-
mu’a>syarah, cara menghadapi persoalan rumah tangga dengan baik agar selalu 
terjalin hubungan penuh kasih sayang dan menjadikan rumah tangga yang harmonis.  
Menurut penulis mengkaji makna kina>yah adalah suatu hal yang menarik untuk 
dibahas dalam skiripsi ini. Membahas satu kata kinayah untuk dua makna tentu 
sangat berat. Namun ini adalah kesempatan besar, selain itu juga untuk mempertajam 
pandangan dan pikiran untuk menafsirkan kata-kata tersebut. pesan dan kesan yang 
dimiliki setiap kata memberikan bimbingan yang positif dalam menghadapi 
permasalahan  hidup berumah tangga.  
B. Rumusan Masalah 
Melihat latar belakang di atas akan dijelaskan rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Apa makna kina>yah jima>’  menurut al-Qur‟an?  
2. Bagaimana hubungan makna kina>yah jima>’ dalam aktualisasi membangun 
hubungan harmonis suami istri? 
C. Tujuan Penelitian 
Setelah mengetahui persoalan yang telah dipaparkan di atas, berikut ini adalah tujuan 
penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian skripsi tersebut.  
1. Untuk memahami penafsiran kina>yah jima>’ dalam etika hubungan badan yang 
didukung dengan hadits. 
2. Untuk memahami makna kina>yah jima>’ dalam membangun rumah tangga 
yang harmonis.   
D. Manfaat dan Kegunaan 
Setelah mengetahui persoalan yang telah dipaparkan diatas, berikut         ini manfaat 
dan kegunaan penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian skripsi tersebut:  
1. Secara akademik, turut memperkaya khazanah pemikiran keilmuan terutama 
dalam bidang kajian al-Qur‟an Ilmu Tafsir. Dalam hal ini pembahasan 
mengenai kesan dan pesan untuk membangun rumah tangga yang harmonis.   
2. Secara praktis, dapat menjadi bahan praktek dalam meningkatkan keimanan 
dan ketakwaan dalam membangun hidup berumah tangga yang harmonis. 
Seperti dalam penyuluhan seminar, pengajian, dakwah praktek lapangan dan 
sebagainya.   
E. Tinjauan Pustaka 
Peneliti mencantumkan beberapa penelitian yang menjadi telaah pustaka agar 
terhindar dari plagiasi, diantaranya:  
Pertama, Jurnal yang ditulis oleh S Mahmudah Noorhayati (Institut Agama Islam 
Sahid Bogor)  dan Farhan (Institut Agama Islam Nurul Jadid Purbolinggo), yang 
berjudul “Konsep Qanaah dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah dan Rahmah”, 
keduanya mengutip pendapat Hamka tentang qanaah, menurut Hamka, setidak 
qanaah itu dapat diartikan kedalam beberapa hal meliputi, menerima dengan rela akan 
apa yang ada, memohonkan kepada Tuhan tambahan yang pantas dan tetap, 
menerima dengan sabar akan ketentuan Tuhan, bertawakkal kepada Tuhan, dan tidak 
tertarik oleh tipu daya dunia. Kaya yang sebenarnya bukanlah kaya harta benda, 
akan tetapi kaya yang sebenarnya adalah kaya jiwa. (H.R. Al-Bukhari). Sifat qanaah 
menjadi solusi dalam mengarungi kehidupan yang penuh materi. Islam mengajarkan 
keseimbangan dalam setiap persoalan dunia dan akhirat. Perbuatan dunia bisa 
berubah menjadi Ibadah. Dalam konteks rumah tangga, mencari nafkah bagi kepala 
rumah tangga merupakan hal yang wajib yang harus dijalani sesuai dengan koridor 
tuntunan agama, yaitu yang halal. Q.S. At-Tahrim: 6 menjelaskan kewajiban untuk 
memelihara kehidupan keluarga dari kesengsaraan. Semua anggota keluarga 
diharapkan mampu menjadi manusia yang berkualitas melalui sikap yang terpuji 
seperti konsep qanaah.   
Kedua, Jurnal yang ditulis oleh Nabila Basalama yang berjudul “Tidak Dapat 
Menjalankan Kewajiban Hubungan “Intim” Suami Istri Menyebabkan Perceraian 
Menurut Hukum Islam.” Menurutnya, Hajat biologis adalah pembawa hidup. Oleh 
karena itu suami wajib memperhatikan hak istri dalam hal ini. Ketentraman dan 
keserasian hidup perkawinan antara lain ditentukan oleh faktor hajat biologis ini. 
Kekecewaan yang dialami dalam masalah ini dapat menimbulkan keretakan dalam 
perkawinan, bahkan tidak jarang terjadi penyelewengan istri disebabkan perasaan 
kecewa dalam hal ini. Ada beberapa kemungkinan dalam kehidupan rumah tangga 
yang dapat memicu terjadinya perceraian diantaranya; nusyu>z, khulu’, karena urusan 
biologis. Gugat cerai atau khulu’ adalah perceraian yang terjadi atas permintaan istri, 
dengan memberikan tebusan atau iwad} dan atas persetujuan suami. Secara tekstual 
dalam al-Qur‟an istilah gugat cerai tidak ditemukan. Namun Q.S Anisa: 128 
dipahami oleh sebagian ulama dibolehkan untuk melakukan gugat cerai terhadap 
suami jika berorintasikan pada kebaikan (mashlahat). Perceraian adalah jalan terakhir 
yang ditempuh antara suami dan istri karena dalam berumah tangga sudah tidak 
harmonis lagi.   
Ketiga, Skripsi yang ditulis Moh. Najib (2009), Fakultas Syariah dan Hukum (UIN 
Syarif Hidayatullah Jakarta), yang berjudul“Etika Seksual Dalam Perspektif Hukum 
Islam (Analisis Kritis Terhadap Buku Karya Asmu‟I, berjudul: Oral Sex Dalam 
Pandangan Islam Dan Medis)”. Dalam skripsinya Najib mengatakan bahwa Asmu‟I 
dalam bukunya oral sex dalam pandangan Islam dan Medis, dia melihat adanya 
kekurang cermatan beliau dalam menentukan status hukum oral sex. Dimana 
kesimpulan hukum yang dibangun, hanya berdasarkan atas klaimnya terhadap jumhur 
ulama‟ yang menafsirkan anna> syi’tum (QS.al-Baqarah, ayat 223), sama dengan kaifa> 
syi’tum, dan juga klaimnya terhadap jumhur ulama‟ (Imam Abu Hanifah, Imam 
Malik, Ahmad bin Hambal dan Ibnu Taimiyah), yang dalam pendapatnya 
memperbolehkan melihat kemaluan ketika sedang bersetubuh dari dua hal tersebut, 
oleh Asmu‟I, diasumsikan sebagai makna kebolehan bagi pasangan suami istri untuk 
melakukan aktivitas oral sex. Asmu‟I juga menyatakan boleh atau halalnya pasangan 
suami istri dalam melakukan aktivitas seksualnya dengan cara oral sex, jelas 
bertentangan dengan maqasid al-Syari‟ah yang bertujuan untuk kemaslahatan 
umatnya. 
Keempat, Skripsi yang ditulis Rafiq Rahardi (2008) tentang “Konsep Keluarga 
Sakinah Dalam Tafsir Al-Mishbah (Studi Tematik atas Penafsiran M. Quraish Shihab 
terhadap Ayat-ayat Keluarga dalan Surat An-Nisa)” Fak. Ushuluddin UIN SUKA 
Yogyakarta. Didalam skripsi tersebut, Quraish Shihab merumuskan keluarga sakinah 
sebagai keluarga yang ditopang oleh berbagai unsur penting seperti kesatuan akidah, 
kemampuan mewujudkan ketentaraman, pergaulan yang baik kekuatan dalam 
melindungi anggota keluarga, hubungan kekerabatan, dan pembagian tugas yang 
berimbang, subtansi terpenting dalam keluarga adalah ketentraman sebagaimana 
dimaksud dalam surat ar-Rum ayat 21. Didalam surat an-Nisa‟ sendiri dijelaskan 
sekian aturan yang berhubungan dengan keluarga misalnya kewajiban suami istri, 
pendidikan, keluarga serta hubungan keluarga dengan masyarakat diantarannya 
kewajiban istri terhadap suami adalah ta‟at dan patuh kepada suami serta menjaga 
harta, sikap dan penampilan agar tidak menimbulkan fitnah. 
Kelima, Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Ade Arifin 2015. tentang “Etika 
Hubungan Seksual Menurut Yusuf Al-Qaradawi” oleh Jurusan Al-Ahwal Asy-
Syahsiyyah, Fak. Syari‟ah dan Hukum UIN SUKA. Menurut ade Arifin hubungan 
seksual yang baik adalah setiap empat malam sekali, karena bagi orang yang 
berpoligami jumlah istrinya itu ada empat orang (jumlah maksimal bagi orang yang 
berpoligami) dan itu merupakan hal yang paling adil. Namun boleh juga ia 
menambah atau mengurangi sesuai dengan kebutuhannya demi memelihara 
keharmonisan rumah tangganya. Untuk memulai hubungan suami suami istri 
diharuskan membaca doa, menutup tubuhnya dan istrinya dengan selimut, dan 
hendaknya mendahului aktivitasnya dengan lemah lembut, bercakap (merayu), dan 
menciumnya, tidak boleh hubungan suami istri ketika istri sedang haid karena akan 
menimbulkan kerusakan pada alat kelamin, tidak boleh menceritakan rahasia suami 
istri kepada orang lain dalam hal ini tentang hubungan seksualnya. 
Hasil dari berbagai karya penelitian yang dilakukan, penulis belum menemukan 
penelitian yang membahas secara khusus penelitian yang berkaitan dengan “Makna 
Kina>yah Jima>’ Dalam al-Qur‟an” Dan Aktualisasinya Dalam Hubungan Harmonis 
Suami Istri ”. Karena belum adanya kajian tersebut penulis mencoba untuk meneliti 
tentang judul skripsi di atas. 
F. Kerangka Teori 
Sebuah penelitian ilmiah, kerangka teori sangat diperlukan antara lain untuk 
membantu memecahkan dan mengidentifikasi masalah yang hendak diteliti, selain itu 
kerangka teori juga dipakai untuk memperlihatkan ukuran-ukuran atau kriteria yang 
dijadikan dasar untuk membuktikan sesuatu. 
Teori yang akan digunakan oleh penulis sebagai pisau analisis meminjam dari teori 
Amin Al-Khuli yang tercantum dalam buku Mana>h}ij Tajdi>d. Dalam buku tersebut 
disebutkan bahwa untuk mempelajari al-Qur‟an terdapat dua kajian, yaitu kajian 
terhadap segala sesuatu yang berada di seputar al-Qur‟an (dira>sah ma> h}aula al-
Qur’a>n) dan kajian terhadap al-Qur‟an itu sendiri (dira>sah ma> fî al-Qur’a>n).11 Dira>sah 
ma> h}aula al-Qur’a>n  adalah kajian yang di dalamnya terdapat kajian khusus dan dekat 
dengan al-Qur‟an, serta kajian umum yang jauh dari al-Qur‟an. Kajian khusus 
merupakan sesuatu yang harus diketahui yang berkaitan dengan hal-hal di seputar al-
Qur‟an, seperti asba>b an-nuzu>l, kodifikasi, bacaan dan sebagainya. Sedangkan kajian 
umum seputar al-Qur‟an yakni kajian yang berkaitan dengan latar belakang materil 
dan spiritual tempat di mana al-Qur‟an muncul, diwahyukan dalam rentang waktu, 
dibaca, dihafalkan, dikodifikasikan, dan berbicara untuk pertama kalinya kepada 
masyarakat di lingkungan tersebut.
12
 Secara garis besar dira>sah ma> h}aula al-Qur’a>n 
terbagi menjadi dua bagian; Pertama, kajian teks, filologis, dan penjelasan tentang 
sejarah perkembangannya. Kedua, penjelasan mengenai latar belakang tempat al-
Qur‟an muncul, sumber kemunculan, dan perkembangan makna-maknanya.13 
Sedang studi aspek internal al-Qur‟an (dira>sah fi al-Qur’a>n nafsih) dimaksudkan 
bahwa seorang mufassir harus melacak perkembangan makna dan signifikansi kata-
kata tertentu al-Qur‟an dalam bentuk tunggalnya. Kemudian dilacak indikasi makna 
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dalam berbagai generasi serta pengaruhnya secara psikologis sosial dan peradaban 
umat terhadap pergeseran makna.  
Kemudian makna kata dalam bentuk tunggalnya ini dicocokkan dalam konteks 
penyebutan atau susunan kalimatnya dalam ayat. Dengan cara ini tidak dimaksudkan 
untuk menjadikan diskusi gramatik sebagai target akhirnya seperti dalam tafsir klasik, 
melainkan untuk menjadi media menentukan makna.  
Adapun dalam operasionalnya, penulis akan memaksimalkan metode dan prinsip 
sebagaimana yang dilakukan oleh Bint Syati‟ adalah:14  
1. Sebagian ayat al-Qur‟an menafsirkan sebagian ayat yang lain.  
2. Muna>sabah yaitu mengaitkan kata atau ayat dengan kata atau ayat yang ada 
di dekatnya, dan bahkan bisa yang tidak berada di dekatnya.  
3. Prinsip bahwa suatu ‘iba>rah atau ketentuan suatu masalah berdasar atas 
bunyi umumnya lafal atau teks, bukan karena adanya sebab khusus.  
4. Keyakinan bahwa kata-kata di dalam Bahasa Arab al-Qur‟an tidak ada 
sinonim. Satu kata hanya mempunyai satu makna. Apabila digantikan kata 
dari al-Qur‟an dengan kata lain, maka al-Qur‟an bisa kehilangan 
efektifitasnya, ketepatannya, keindahannya dan esensinya.  
G. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
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Adapun cara memperoleh wacana tentang makna kina>yah jima>’ dalam al-Qur‟an 
dapat pula menggunakan metode deskriptif analitis yaitu sebuah metode yang sifat 
menggambarkan, menguraikan dan menginterpretasikan sesuatu hal menurut apa 
adanya atau karangan yang melukiskan sesuatu yang akan dibahas dalam 
permasalahan materi tersebut. Pendeskripsian masalah ini digunakan oleh penulis 
dalam memaparkan hasil data-data yang diperoleh dari literatur kepustakaan atau 
disebut (library research).  
2. Sumber data  
a. Sumber data primer yang dimaksud adalah rujukan pertama yang dipakai 
dari berbagai kitab tafsir sebagai bahan untuk menafsirkan materi data dari 
berbagai aspek beberapa Mufassir. 
b. Sumber data sekunder merupakan sumber data kedua yang menjadi satu 
kesatuan dengan data primer yaitu menjadi penunjang sebagai pelengkap 
dalam topik pembahasan yang berasal dari berbagai buku-buku, majalah, 
jurnal dan lain sebagainya.  
3. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data dalam penulisan skripsi ini adalah dengan menggunakan 
dokumentasi. Dengan mencari data mengenai hal-hal yang bersangkutan dengan 
judul penelitian. Adapun teknik pengumpulan data sebagai berikut:  
a. Setelah menetapkan masalah yang akan dibahas, maka mencari data primer 
dari kitab-kitab tafsir sebagaimana terdapat dalam sumber data primer.  
b. Mengumpulkan dan mengelompokkan ayat kina>yah jima>’ yang 
mengandung makna etika hubungan badan suami istri dan 
mengelompokkan ayat kina>yah jima>’ yang mengandung makna 
membangun rumah tangga yang harmonis.  
c. Mencari data lain yang menguatkan argumentasi atau pernyataan yang 
sudah ada, atau data yang sifatnya melengkapi data primer.  
4. Analisis Data 
Adapun penulis dalam menganalisis data menggunakan metode deskriptif analisis 
sebagai berikut:   
Menetapkan masalah yang dibahas, melakukan proses pengumpulan data mengenai 
topik pembahasan yaitu berkenaan dengan ayat-ayat kina>yah jima>’ dalam al-Qur‟an 
kemudian dilakukan analisis terhadap data tersebut. Setelah penulis mengetahui data 
yang tersedia dari berbagai sumber yaitu primer dan sekunder, maka langkah 
berikutnya adalah melakukan reduksi data dan selanjutnya dilakukan penyajian data 
dan artinya bahwa penulis menelaah ayat-ayat kina>yah jima>’ dalam al-Qur‟an dengan 
melakukan penelusuran melalui indeks Fath}ur ar-rah}ma>ni lit}a>libi a>ya>t al-Qura>n 
dilengkapi dengan hadits-hadits jika ada, serta pendapat-pendapat para mufassir 
sebagai sumber pendukung. 
a. Melakukan penyajian data dengan mendeskripsikan dan menguraikan 
sekaligus menganalisis kata kina>yah jima>’ melalui balagah dengan tujuan 
dapat memberikan makna dari objek secara maksimal.  
b. Menyimpulkan hasil penelitian yang diperoleh dari keterangan makna 
kina>yah jima>’.  
H. Sistematika Pembahasan 
Sistematika penulisan  skripsi ini terdiri dari lima bab yang masing-masing 
menampakkan titik berat yang berbeda, namun dalam satu kesatuan yang 
berhubungan sehingga tidak dapat dipisahkan.  
Bab pertama, berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat dan kegunaan, tinjauan pustaka, kerangka teori, 
metode penelitian, sistematika pembahasan, daftar pustaka. Dalam bab pertama ini 
menggambarkan isi kandungan skripsi secara keseluruhan, namun satu kesatuan yang 
ringkas dan padat guna menjadi pedoman bab kedua, ketiga, keempat dan kelima.  
Bab kedua, berisi landasan teori yang memuat teori-teori dasar, definisi-definisi 
kina>yah menurut berbagai ulama‟ tafsir dan jima>’.  
Bab ketiga, berisi ayat-ayat al-Qur‟an  yang menyebutkan kina>yah-kina>yah jima>’  
yang berkaitan dengan pemaknaan, makna perkata, penggunaan kata, serta analisis 
penafsiran makna ayat-ayat kina>yah, dan kemudian dilanjutkan dengan melakukan 
penafsiran secara analitis dari beberapa mufassir mengenai makna kina>yah jima>’ 
dalam al-Qur‟an. Dalam bab ini kina>yah-kina>yah jima>’ akan dijelaskan permasalahan 
yang berkaitan dengan etika dalam hubungan ranjang suami istri.   
Bab keempat, analisa data dan juga sebagai jawaban dari rumusan masalah kedua, 
yakni mengenai pesan makna kina>yah jima>’ menurut al-Qur‟an dalam membangun 
rumah tangga yang harmonis, baik hubungan lahir maupun hubungan batin.  
Bab kelima, Berisi tentang kesimpulan dari seluruh pembahasan dalam penelitian 
yang telah dilakukan pada bab-bab sebelumnya, berikut saran-saran yang perlu 
mengenai makna kina>yah-kina>yah jima>’ dalam al-Qur‟an dan yang berkaitan 
dengannya. 
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BAB II 
PENGERTIAN MAKNA, KINA>YAH JIMA>’, DAN KELUARGA 
HARMONIS  
A. Pengertian Makna  
Penyebutan kata makna yang disepakati oleh banyak orang adalah isi dari 
sesuatu yang diucapkan. Namun untuk menyebut istilah makna, setiap disiplin 
ilmu menyebut nama yang berbeda, misalnya meaning, concept, essence, dan 
lain-lain, serta memberikan definisi yang berbeda.
15
  
Aminuddin membagi pengertian makna dalam dua pengertian yaitu:  
1. Pengertian makna sehari-hari. makna ini sering disejajarkan dengan kata ide, 
arti, gagasan, konsep, pernyataan, pesan, informasi, maksud, firasat, isi, dan 
pikiran.  
2. Pengertian makna dalam istilah, Aminuddin memandang definisi Grice dan 
Bolinger sebagai pengertian yang paling representatif, yaitu bahwa makna 
adalah hubungan antara bahasa dengan dunia luar yang telah disepakati 
bersama oleh para pemakai bahasa sehingga dapat saling dimengerti.  
Sebagaimana Robert Sibrani mendefinisikan makna sebagai arti, maksud 
atau pengertian yang diberikan pada bentuk kebahasaan untuk menghubungkan 
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bentuk kebahasaan tersebut dengan alam diluar bahasa atau semua hal yang 
ditunjukinya.
16
  
Adapun Lyons, seperti dikutip Fatimah berpendapat bahwa cara mengkaji 
atau memberikan makna suatu kata adalah dengan memahami kajian kata 
tersebut yang berkenaan dengan hubungan-hubungan makna yang membuat kata 
tersebut berbeda dari kata lain.
17
  
Bahwasanya makna muncul dari bentuk kata, dan makna ditentukan oleh 
letak kata tersebut dalam kalimat. Dalam satu kata kadang-kadang mengandung 
makna lebih dari satu, atau satu makna memiliki banyak kata, seperti kata 
kina>yah jima>’ dalam al-Qur‟an yang menurut Qasim „Asyur berjumlah lima 
belas kata kina>yah. Demikian itu dapat dipengaruhi oleh komposisi dalam 
kalimat. Pengetahuan tentang hal ini desajikan oleh pakar ahli dalam bahasa 
melalui ilmu balaghah, ma’a>ni, baya>n,dan badi>’. Selain itu, makna juga dapat 
dipengaruhi oleh hubungan antar kata, antar kalimat dan antar surat. Makna akan 
dapat ditentukan dari sebuah kata, melaui’ilmu sharaf (perubahan bentuk kata), 
‘ilmu nah}wu (susunan bentuk kalimat), dan ‘ilmu al-lugah.  
B. Pengertian Kina>yah  
Kata  كلا    ةيان al-kina>yah secara bahasa berbentuk mashdar, diambil dari fiil 
ك     وأ تين ك      تون  yang berarti; menerangkan sesuatu dengan perkataan yang lain, 
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mengatakan dengan kiasan, atau sindiran. Demikian lafal كَْلا        ِ ب َُةياَن ِ   ْعَم       ىَن ٍءْيَشِب ُتْمَّلَكَت 
 َغ ُتْدَرَأَو        هَر ْ ي .18 Al-Kina>yah bima’na> takallamtu bisyaiin wa aradtu gairahu.  
Al-Balaghiy al-Halabiy menerangkan dalam kitabnya “Husnu at-
Tawassuli,” dan An-Nuwariy dalam kitabnya “Niha>yatu al-Arabi,” mereka 
mengatakan :  َشَت ْنأ َوُى     َش َوَّب       َغ ْنِم اًئْي      ْشّتلا ِةاَدَأ ِرْي       ِوْيِب 19 “Kina>yah ialah menyamakan / 
menyerupai sesuatu tanpa menggunakan ada>t at-tasybi>h.” Seperti, huruf ka>f. 
Sedangkan dalam pengertian Ilmu al-Balaghah menurut Majdi Wahbah 
memberikan definisi kina>yah sebagai berikut:  
 َا ْل ِك َن َيا ُة  ِح ْلا  َب َل َغ ِة  ْلا َع َر ِب َّي ِة  ِى َي  َل ْف ٌظ  ُأ ْط ِل َق  َو ُأ ِر ْي َد  ِب ِو  َل ِز ٌم  َم ْع َن ُها  َم َع  َج َو ِزا  ِإ َر َدا ِة  ْلا َم ْع َن 
 َْلا ْص ِل.ى 
 
“Kina>yah adalah lafal yang disampaikan dan yang dimaksud adalah 
kelaziman maknanya, disampaikan boleh juga yang dimaksud pada arti yang 
sebenarnya.”20 
 
Ghufran Zainul Alim memberikan definisi kina>yah dengan:  
 َا ْل ِك َن َيا ُة  ِى َي  َت ْع ِب ْي ٌر  ُأ ْط ِل َق  َو ُأ ِر ْي َد  ِب ِو  َل ِز ٌم  َم ْع َن ُها  َم َع  َج َو ِزا  ِإ َر َدا ِة  َذ ِل َك  ْلا َم ْع َن. 
 
“Kina>yah adalah suatu ungkapan yang disampaikan dan yang 
dikehendaki kelaziman maknanya, namun memungkinkan dikehendakinya 
makna yang asli.”21  
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 “Para ahli Ilmu Bayan menjelaskan bahwa definisi kina>yah (sindiran) 
adalah suatu kata yang dikehendaki dengannya makna dari kelaziman kata itu.
22
  
Ath-Thaibi berkata, “Definisinya adalah meninggalkan penyebutan 
dengan tegas suatu hal kepada sesuatu yang lain yang menyamainya dalam 
kelaziman, sehingga maknanya berpindah kepada sesuatu yang 
dilazimkannya.”23  
Az-Zamakhsyari berkata, “Kina>yah adalah menyebutkan sesuatu dengan 
tanpa menggunakan lafal yang dibuat untuknya.” Sedang Ibnu Atsir berkata, 
“Kina>yah adalah sesuatu yang menunjukkan kepada suatu makna yang boleh 
ditafsirkan sebagai hakikat dan maja>z dengan adanya sifat yang merupakan titik 
temu antara keduanya.” Di dalam kitab al-Igrid} as-Subki berkata, “Kina>yah 
adalah suatu lafal yang digunakan sesuatu dengan maknanya dengan maksud 
yang dikehendaki adalah sesuatu yang lain yang merupakan kelazimannya.”24  
Interpretasi al-Farra‟ bahwa kina>yah adalah sesuatu yang “tersimpan” 
(tersembunyi/tidak langsung) dalam pengertian umum atau sesuatu yang tidak 
konkrit dan tidak kentara.
25
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Kesimpulan dari berbagai pendapat para ulama tentang definisi kina>yah 
ialah menyebut suatu kata yang tersimpan (kata yang kurang pantas diucapkan) 
dengan kata yang sesuai dari makna aslinya kepada kata yang indah.  
Istilah kina>yah ada kemiripan dengan gaya bahasa metonimia, ia berasal 
dari kata Yunani, meta yang berarti menunjukkan perubahan dan onoma yang 
berarti nama. Dengan demikian, metonimia adalah suatu gaya bahasa yang 
mempergunakan sebuah kata untuk menyatakan suatu hal lain karena mempunyai 
pertalian yang sangat dekat.
26
   
Kina>yah berbeda dengan tauriyyah, secara bahasa adalah 
menyembunyikan sesuatu dan menampakkan yang lain. Sedangkan secara istilah 
adalah menyampaikan bahasa atau kata dalam bentuk tunggal (mufrad), tetapi ia 
memiliki dua makna, yaitu makan dekat (denotatif) dan makna jauh (konotatif), 
dan yang dimaksud adalah makna konotatif.
27
 
C. Fungsi Kina>yah  
Al-Mubarrad merupakan sarjana bahasa yang melakukan sistematis 
mengenai konsep kina>yah. Dalam karyanya al-Ka>mil, al-Mubarrad menguraikan 
tiga model kina>yah beserta fungsinya, yaitu:   
1. Menjadikan sesuatu lebih umum (at-ta’miyyah) 
2. Memperindah ungkapan.  
3. Untaian pujian.  
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Namun al-Mubarrad tidak banyak mengulas pada model pertama dan 
ketiga, ia lebih menitik beratkan pada model yang kedua, yaitu kina>yah sebagai 
penyempurna keindahan ungkapan, khususnya yang diambil dari ayat-ayat al-
Qur‟an.28    
D. Pengertian Jima>’  
Kata jima>’ diambil dari kata اًعْمَج ُعَمْجَي َعَمَج  jam’a, yajma’u, jam’an, berarti 
berkumpul. Menurut Ibnu Faris, kata yang berakar jim – mim – ‘ain 
menunjukkan pada arti denotatif “berkumpulnya sesuatu.” Sedangkan Ar-Raghib 
al-Asfahani menambahkan, “berkumpulnya sesuatu sehingga berdekatan satu 
sama lain.”29 Kata عامج jima>‘un kina>yah dari  حاكن nika>hun. Jima>’ nama lain 
disebut liwa>t}, yang berarti bersetubuh atau bersebadan. Jima>’ adalah hubungan 
seksual yang dilakukan oleh suami istri secara halal yang diikat dengan tali 
pernikahan yang sah. Konteks jima>’ sama dengan zina, akan tetapi jima>‘ belum 
tentu dihukumi zina. Sedangkan zina adalah hubungan seksual yang dilakukan 
oleh dua jenis diluar nikah dan pelakunya mendapatkan hukum rajam (cambuk). 
Menurut pandangan ahli tasawuf bahwa zina memiliki makna yang lain, karena 
zina bukan hanya jatuh pada perbuatan hubungan seksual, dikatakan zina apabila 
tidak bisa menjaga anggota badan dari perbuatan maksiat.  
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Ulama-ulama fiqih telah membahas dengan panjang lebar secara terbuka 
dalam hal jima>’. Mereka berpendapat bahwa apabila si laki-laki telah 
menghimpit badannya kepada si perempuan, dan si perempuan telah 
mendorongkan alat kelaminnya, walaupun tidak sampai masuk ke dalam lubang, 
itu pun dinamakan menjamah atau menyetubuhi juga. Tetapi pendapat sebagian 
yang lain mengatakan yaitu bertemu (masuknya) dua khitan.
30
  
Sebuah riwayat dari Sufyan bin Waki‟ menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al-Muhabiri menceritakan kepada kami, dari Asy-Syaibani, dari 
Abdurrahman bin Al-Aswad, dari bapaknya, dari Aisyah, ia mengatakan: bahwa 
jika salah seorang diantara kami (istri-istri) mengalami haid maka Nabi Saw 
memerintahkan untuk memakai sarung kemudian beliau menggaulinya.
31
 Hadis 
ini telah menguatkan pendapat pertama. Ber-jima>’ itu tidak harus mewajibkan 
mandi (janabah) yang disebabkan masuknya h}asyafah ke dalam farj, bisa jadi 
karena keluarnya mani. Akan tetapi bertemunya kulit, menempelkan dua khitan 
adalah termasuk ber-jima>’ atau menjamah.  
E. Pengertian Keluarga  
Kata keluarga dalam al-Qur‟an disebutkan dengan kata  ٌةَر ْ يِشَع ‘Asyi>rah 
yang berarti suku, sahabat, teman. Menurut Ibnu Faris, lafal itu memiliki dua arti 
asal, jumlah bilangan dan bergaul atau bercampur. Disebut keluarga karena 
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mereka (berbilang) antara satu dengan yang lain (kerabat/ suami dan istri) saling 
mengenal.
32
 
Bussard dan Ball mengemukakan bahwa keluarga merupakan lingkungan 
sosial yang sangat dekat hubungan dengan seseorang, dikeluarga itu seseorang 
dibesarkan, bertempat tinggal, berinteraksi satu dengan yang lain, dibentuknya 
nilai-nilai, pola pemikiran dan kebiasaannya dan berfungsi sebagai saksi segenap 
budaya luar, dan mediasi hubungan anak dan lingkungannya.
33
  
Menurut Duval memberi pengertian bahwa keluarga adalah sekumpulan 
orang yang dihubungkan oleh ikatan perkawinan, adopsi, kelahiran yang 
bertujuan menciptakan dan mempertahankan budaya yang umum, meningkatkan 
perkembangan fisik, mental, emosional dan sosial dari tiap anggota keluarga.
34
  
Menurut Mustofa (1986: 6) keluarga adalah kesatuan dari pribadi-pribadi 
yang ada karena hubungan pernikahan, kelahiran yang berinteraksi dengan tujuan 
pokok mencipta dan memelihara norma-norma kebudayaan dan mendorong 
perkembangan fisik, mental dan emosi setiap anggotanya.
35
  
Menurut Sudardja Adiwikarta (dalam Yusuf, 2004: 36) berpendapat 
bahwa keluarga adalah unit sosial terkecil yang bersifat universal, artinya 
terdapat pada setiap masyarakat di dunia (universe) atau suatu sistem sosial yang 
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terpancang (terbentuk) dalam sistem sosial yang lebih besar. Unit terkecil ini 
terdiri dari dua orang atau lebih, adanya ikatan perkawinan atau pertalian darah, 
hidup sesama anggota keluarga dan mempunyai peran mempertahankan suatu 
kebudayaan.
36
  
Maciver dan Pge (dalam Soeleman, 1994: 9) menyebutkan bahwa 
terdapat lima ciri khas yang menandai adanya suatu keluarga yaitu:
37
  
a. Adanya hubungan berpasangan antara kedua jenis (pria dan wanita)  
b. Dikukuhkan oleh suatu pernikahan  
c. Adanya pengakuan anak yang dilahirkan 
d. Adanya kehidupan ekonomis yang diselenggarakan bersama  
e. Diselenggarakannya kehidupan berumah tangga  
F. Pengertian Harmonis 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (dalam Poerwadarminta, 2002: 
123) pengertian harmonis adalah keadaan selaras, serasi dan dapat juga diartikan 
rumah tangga yang dalam pemilihan warna-warna yang menciptakan keindahan. 
Sedang pengertian keluarga harmonis adalah hubungan suami istri yang 
menyebabkan kehidupan rumah tangga yang rukun.
38
  
Menurut Gunarsa  (1995: 7) keharmonisan keluarga ialah bilamana 
seluruh anggota keluarga merasa bahagia yang ditandai oleh berkurangnya 
ketegangan, kekecewaan dan puas terhadap seluruh keadaan dan keberadaan 
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dirinya (eksisttensi dan aktualisasi diri) yang meliputi aspek fidik, mental, sosial 
dan emosi.
39
  
Keharmonisan dalam rumah tangga akan selalu hidup apabila etika 
didalamnya itu baik, sehingga terjalin suatu kerukunan. Pengertian etika, secara 
etimologi berasal dari bahasa Yunani kuno yaitu, ethos yang berarti “watak 
kesusilaan atau adat.”40 Istilah etika menurut Burhanuddin Salam berasal dari 
kata latin, yakni “ethic” arti sebenarnya ialah kebiasaan, habit. Etika adalah suatu 
ilmu yang membicarakan masalah perbuatan atau tingkah laku manusia, mana 
yang dinilai baik dan mana yang jahat. Istilah lain dari etika, yaitu moral, susila, 
budi pekerti, akhlak. Etika merupakan ilmu bukan sebuah ajaran. Etika dalam 
bahasa Arab disebut akhla>q, merupakan jamak dari kata khuluq yang berarti adat 
kebiasaan, perangai, budi, tabiat, watak, adab, dan agama.
41
  Disebut agama, 
menurut Ibn Miskawaih, hukum agama ketika dipahami secara benar, 
keistimewaannya sama dengan etika tentang kebajikan. Agama merupakan 
sebuah pelatihan moral bagi semua orang.
42
  
Ki Hajar Dewantoro memberikan batasan tentang etika, yaitu suatu ilmu 
yang mempelajari soal kebaikan dan keburukan dalam hidup manusia semuanya, 
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yang mengenai gerak-gerik pikiran dan rasa yang merupakan pertimbangan dan 
perasaan sampai mengenai tujuannya dari perbuatan tersebut.
43
  
Akhlak tidak sama dengan etika (etics) yang berasal dari bahaya Yunani. 
Hal itu disebabkan karena etika adalah aturan yang dibuat atau diciptakan 
manusia, sementara akhlak adalah aturan ciptaan Tuhan. Etika berlaku pada 
suatu masa tertentu untk sekelompok masyarakat tertentu pada daerah yang 
terbatas; sedangkan akhlak berlaku sepanjang masa, untuk semua umat manusia 
dan bersifat universal.
44
   
Akhlak merupakan jiwa dalam setiap individu yang ditampakkan dengan 
perilaku yang baik. Akhlak sangat penting dalam setiap pergaulan untuk 
menciptakan keharmonisan, baik hidup bekelurga maupun bermasyarakat. 
Dengan akhlak dapat menjadikan persaudaraan yang erat, atau ikatan yang kuat, 
baik antara satu dengan yang lain, antar suku, antar negara, antar agama. Karena 
akhlak tidak memandang agama, keturunan, dan suku. Tapi akhlak adalah 
merangkul yang buruk menjadi lebih baik. Maka dalam rumah tangga sangat 
salah bila terjadi pilih kasih antara satu dengan yang lain.  
G. Nafsun Wa>hidah} dalam Keharmonisan 
Kekeluargaan tidak akan membuahkan kebahagiaan dalam rumah tangga 
dari satu sisi (kebutuhan jasmani) tanpa terpenuhi kebutuhan rohani. Kebutuhan 
rohani adalah untuk menenangkan kebatinan. Pasangan suami istri kodratnya 
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memiliki kekurangan dan kelebihan, maka dalam hal rohani mereka saling 
membutuhkan dan saling melengkapi, agar menjadi satu jiwa yang dapat 
mengokohkan ikatan janji suci perkawinan selamanya. Karena membangun jiwa 
adalah lebih utama dari segalanya untuk mendapatkan kebahagiaan yang kekal.  
  
Membangun keharmonisan hubungan yang paling terpenting adalah 
membangun keharmonisan ruh, yaitu dengan berperasangka baik pada pasangan, 
saling melengkapi dalam kekurangan, saling mengingatkan ketika lupa, saling 
mencintai dikala dekat, saling merindukan tatkala jauh, saling percaya dan saling 
membangkitkan tatkala terjatuh. Hal ini ruhlah yang berperan membawa 
hubungan harmonis itu menuju keabadian, karena jiwalah yang dapat menjaga 
hubungan harmonis itu kepada kekalan. 
Kebahagiaan rohani tidak dapat dicapai secara kebetulan. Akan tetapi, ia 
merupakan buah dari usaha keras dan silmutan dalam mengembangkan seluruh 
aspek kemanusiaan, yaitu fisik, jiwa, dan ruh, serta dalam membina hubungan 
yang harmonis terhadap keluarga maupun orang lain. Itulah sebabnya Rasulullah 
Saw dalam beberapa hadis beliau menegaskan, bahwa kebahagiaan manusia 
terletak pada akhlak yang baik. Artinya, orang-orang yang bahagia adalah yang 
memiliki perilaku yang baik, demikian pula sebaliknya.
45
  
H. Tiga Buah Hasil dari Keharmonisan dalam Hubungan Rumah Tangga  
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Membangun tiga pokok nilai-nilai Ilahi dalam rumah tangga merupakan 
tujuan setiap keluarga. Namun hal itu tidak semudah apa yang diucapkan dan 
dibayangkan karena semua itu butuh proses dan butuh perjuangan yang kuat. 
Keharmonisan rumah tangga adalah dimulai dari awal pernikahan ketika menjadi 
pengantin baru yang harus dijaga sampai akhir hayat. Dan Allah Swt memberi 
resep dalam membangun rumah tangga yang harmonis. Sebelum membangunnya 
terlebih dahulu harus membangun jiwa, karena keharmonisan itu adalah buah 
hasil setelah jiwa berusaha dan bersusah payah membangunkan dirinya untuk 
memetik buah tersebut.  
Keluarga yang harmonis tidak lepas dari pedoman ajaran agama Islam 
yang bersandarkan pada ayat al-Qur‟an surat ar-Rum 30: 21. Allah Swt 
berfirman:  
 ْنِمَو  َء ِوِتََٰيآۦ  ْنَأ  َقَلَخ مُكَل  ْنّْم  ْمُكِسُفَنأ اًجََٰوَْزأ  وُنُكْسَتّْلآ اَه ْ َيِلإ  َلَعَجَو مُكَن ْ ي َب 
 ًةَّدَوَّم  ًَةْحَْرَو  َّنِإ  ِج  َكِل ََٰذ  َل ٍتََٰي  ٍمْوَقّْل  َنوُرَّكَف َت َي 
 
“Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan 
pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan 
merasa tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan di antaramu rasa kasih dan 
sayang. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 
(kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.” (Qs. Ar-Rum: 21).   
 
Ayat ini selalu dibahas dalam acara wali>mah al-‘ursy serta dibacakan 
dalam pembukaan ayat suci, berfungsi sebagai nasihat dan sarana untuk 
memperoleh saki>nah, mawaddah dan rah}mah.  
1. Saki>nah 
Kata saki>nah berarti ketenangan, atau antonim kegoncangan. Kata ini 
tidak digunakan kecuali untuk menggambarkan ketenangan dan ketenteraman 
setelah sebelumnya ada gejolak, apapun bentuk gejolak tersebut.
46
 Yakni 
nikmat ketenangan dan ketentraman tidak akan bisa dirasakan sebelum 
menghadapi kegejolakan. Seperti nikmat sehat bisa dirasakan setelah 
merasakan rasa sakit.  
Kata rumah pada ayat di atas tidak menggunakan kata  َتَاب   ُتْيَِبي اًتْي َب  yang 
berarti menginap, akan tetapi menggunakan kata sakan atau maskan, dan 
bentuk jamaknya masa>kin. Sakan terambil dari akar kata yang berarti 
“tenang”. Al-Qur‟an menamai “rumah” demikian ini untuk mengisyaratkan 
bahwa rumah seharusnya dapat memberi ketenangan pada penghuninya 
(seperti ketenangan orang yang beristirahat). Kata saki>nah dalalm ayat 
tersebut terdapat dengan kata litaskunu>  (agar memperoleh ketenangan) yaitu 
mendapatkan ketenangan secara lahir dan batin setelah bersusah payah 
mencari nafkah membutuhkan tempat beristirahat dan sambutan baik dari istri, 
dan segala permasalahan atau gejolak dalam rumah tangga terselesaikan 
dengan damai. Demikianlah tujauan perkawinan yaitu untuk melahirkan 
ketenangan lahir dan batin. 
2. Mawaddah  
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Mawaddah terambil dari akar kata yang maknanya berkisar pada 
“kelapangan dan kekosongan.” Mawaddah adalah kelapangan dada dan 
kekosongan jiwa dari kehendak buruk. Mawaddah adalah cinta yang tampak 
dampaknya pada perlakuan- serupa dengan tampaknya kepatuhan akibat rasa 
kagum dan hormat pada seseorang.
47
 Mawaddah adalah cinta untuk memiliki 
dengan segenap kelebihan dan kekurangannya. Pasangan suami dan istri 
adalah gabungan dua makhluk dengan kelebihan dan kekurangan untuk saling 
melengkapi
48
  
Menurut salah seorang ulama Mesir yang sudah wafat pada tahun 
1999, bahwa mawaddah adalah berbuat baik kepadanya (pasangan), merasa 
senang bersamanya, serta bergembira dengan kehadirannya, sedang ma‟ruf 
tidak harus demikian, dan mawaddah disertai dengan cinta, sedang ma‟ruf 
tidak mengharuskan adanya cinta.
49
 
Allah menyebut dengan kata mawaddah yaitu cinta yang berkehendak 
untuk saling memiliki dengan menerima segala kelebihan dan kekurangan. 
Maka pasangan suami istri adalah dua jenis yang berbeda dan memiliki 
kelebihan dan kekurangan untuk hidup saling melengkapi. Tanpa demikian 
maka mawaddah tidak akan pernah tumbuh dalam hati pasangan suami istri. 
Mawaddah hanya dimiliki oleh orang yang setia dalam cintanya, sehingga 
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kedua pasangan benar-benar terayomi dalam hubungan hidup berumah 
tangga.  
3. Rah}mah  
Sifat rah}mah adalah sifat milik Allah yang terambil dari kata rah}ima 
yarh}amu rah}mah, atau juga disebut rah}man, yang berarti kemurahan-Nya 
kepada seluruh makhluk-Nya. Rah}mah memiliki konotasi suci yaitu cinta 
yang membuahkan pengabdian, maka bebuat rah}mah kepada suami atau istri 
merupakan pengabdian yang harus dilakukan. Rahmah adalah merupakan 
kehendak untuk mendapatan suatu kebaikan.
50
 
Rah}mah adalah kondisi psikologis yang muncul di dalam hati akibat 
menyaksikan ketidakberdayaan, sehingga mendorong yang bersangkutan 
untuk melakukan pemberdayaan.
51
 Rah}mah menghasilkan kesabaran, murah 
hati, tidak cemburu. Pemiliknya tidak angkuh, tidak mencari keuntungan 
sendiri, tidak juga pemarah, apalagi pendendam. Ia menutupi segala sesuatu 
dengan sabar menaggung segalanya.
52
 Rah}mah yang menghiasi jiwa 
seseorang mampu membendung keinginan dan kebutuhan yang berpotensi 
menyakitkan pasangan.
53
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J. Sebab-Sebab Turunnya Ayat Kina>yah Jima>’ 
Ayat-ayat al-Qur‟an sebagai wahyu Ilahi> yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad Saw melalui malaikat Jibril As secara berangsur-angsur, baik 
berkaitan dengan suatu masalah atau pun tidak. Dan yang berkaitan dengan suatu 
sebab disebut Asba>b an-Nuzu>l al-Aya>t. Berikut ini, beberapa ayat tentang 
kina>yah jima>’ yang memiliki asba>b an-nuzu>l-nya.  
1. Al-Baqarah: 187.  
Abu Daud meriwayatkan dari Ibnu Abi Laila, dia berkata: “Para 
sahabat kami juga menceritakan kepada kami.” Ibnu Abi Laila berkata: 
“Apabila seseorang berbuka, maka dia tidur sebelum memakan sesuatu, 
kemudian dia tidak akan makan hingga esok harinya.” Ibnu Abi Laila berkata: 
“Suatu ketika Umar menginginkan istrinya, namun istrinya menjawab: 
”Sesungguhnya aku telah tidur.” Umar menduga bahwa istrinya pura-pura 
menolak, sehingga dia pun menggaulinya. Sementara seorang lelaki Anshar 
datang, lalu dia menginginkan makanan. Mereka berkata: “Sampai 
memanaskan sesuatu untukmu, hingga orang itu tertidur. (Dalam riwayat Al-
Bukhari, hingga pada tengah hari Qais pun pingsan). Sebab itu, diturunkanlah 
ayat tersebut.”54  
2. Al-Baqarah: 222  
Imam Ahmad meriwayatkan dari Anas bahwa apabila iatri Yahudi 
haid, maka dia tidak mengajak bergaul dan tidak menempatkannya dalam satu 
rumah. Kemudian, para sahabat bertanya kepada Nabi Saw, maka turunlah 
ayat tersebut. Kemudian Rasulullah Saw bersabda: “Lakukanlah segala hal 
terhadapnya kecuali ber-jima>’. Kemudian informasi itu disampaikan kepada 
kaum Yahudi. Maka mereka berkata: “Tidak ada satu perkara pun yang 
diserukan oleh orang ini melainkan kami akan menyalahinya.” Kemudian 
datanglah Asid bin Khidir dan Ibad bin Basyar seraya bertanya: “Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya kaum Yahudi mengatakan begini dan begitu. 
apakah kami tidak boleh menggauli istri? Maka berubahlah air muka 
Rasulullah sehingga kami menduga bahwa beliau marah kepada keduanya. 
Kemudian keduanya keluar dan menerima pemberian susu untuk Rasulullah. 
Setelah keduanya pergi, Rasulullah menyuruh seseorang untuk memberikan 
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susu pemberian itu. Maka keduanya tahu bahwa beliau tidak marah kepada 
mereka.”55  
3. Al-Baqarah (2): 223. 
Imam Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Umar, dia berkata, “Ayat ini 
turun pada masalah men-jima>’ istri dari arah belakang.” Adapun riwayat lain 
Imam Bukhari, Imam Muslim, Abu Dawud dan at-Tirmidzi meriwayatkan 
dari Jabir, dia berkata, “Orang-orang Yahudi berkata bahwa jika seseorang 
menggauli istrinya dari arah belakang, maka anaknya bermata juling.” Maka 
turunlah firman Allah Swt Qs. al-Baqarah ayat 223.
56
  
4. An-Nisa: 43  
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib, dia berkata: 
“Abdurrahman bin Auf memasak makanan lalu dia mengundang kami dan 
menyediakan khamar. Khamar itu mempengaruhi kami. Waktu shalat pun 
datang. Kemudian orang-orang menyuruh si fulan menjadi imam.” Ali 
berkata:”Maka si imam membaca ayat ” م دبعأل .نورفاكلا اّهيأي لقنودبعت ا  “ (dengan 
keliru). Maka Allah menurunkan ayat tersebut.
57
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BAB III 
PENAFSIRAN KATA KINA>YAH JIMA>’ DALAM AL-QUR’AN  
A. Ayat-Ayat Kata Kina>yah Jima>’ dalam al-Qur’an.  
Ayat-ayat penyebutan kata vulgar dalam konteks hubungan suami istri 
terdapat tujuh belas ayat yang berupa kina>yah. Dalam satu ayat terdapat satu 
kata, seperti kata al-Ifd}a>’ pada Qs. (4): 21, ad-Dukhu>l Qs. (4): 23, dan Ghasyya>n 
Qs. (7): 189. Sedangkan kata al-H}ars| disebutkan dua kali dalam satu ayat, yaitu 
pada Qs. (2): 223, dan pada Qs. (2): 222 terdapat dua kata al-Iqtira>b dan al-Itya>n. 
Kemudian kata at}-T}ams| disebutkan dalam satu surat pada dua ayat, yaitu Qs. 
(55): 56 dan 74. Ada juga satu kata disebutkan pada beberapa ayat lain, seperti 
al-Muma>sah Qs. (2) : 236-237, (3): 47, (19): 20, (33): 49, (58): 3. dan dalam satu 
ayat juga terdapat tiga kata, Qs.(2): 187, Ar-Rafas|, al-Liba>s dan al-Muba>syarah, 
seperti disebutkan secara terperinci dibawah ini sebagai berikut:  
1. Al-H}ars|  
اَسِن ْمُُكؤ  ٌثْرَح  ْمُكَّل اُوتَْأف  ْمُكَثْرَح  ََّٰنَّأ  ْمُتْئِش اوُم ّْدَقَو  ْمُكِسُفَنِل 
اوُقَّ تٱَو  َوَّللٱ  وُمَلْعٱَوا مُكََّنأ  ُهوُقََٰلُّم  ِرّْشَبَو .َينِنِمْؤُمْلٱ ﴿ٕٕٖ﴾    
 
“Istri-istrimu adalah ladang bagimu, maka datangilah ladangmu itu 
kapan saja dan dengan cara yang kamu sukai. Dan utamakanlah (yang baik) 
untuk dirimu. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa kamu (kelak) 
akan menemui-Nya. Dan sampaikanlah kabar gembira kepada orang yang 
beriman.” (QS. al-Baqarah: 223). 
 
 
 
  
 2. Al-Mula>masah    
ياَهُّ َيأ  َنيِذَّلٱ اوُنَماَء  َل اُوبَرْق َت  َة َٰوَلَّصلٱ  ْمُتَنأَو  َٰىَر ََٰكُس  ََّٰتَّح اوُمَلْع َت اَم 
 َنوُلوُق َت  َلَو اًُبنُج  َّلِإ ِىرِباَع  ٍليِبَس  ََّٰتَّح اوُلِسَتْغ َت نِإَو مُتنُك 
 َٰىَضْرَّم  ْوَأ  َٰىَلَع  ٍرَفَس  ْوَأ اَج َء  ٌدَحَأ مُكنّْم  َنّْم اَغْلٱ ِطِئ  َْوأ 
 ُمُتْسَمََٰل اَسّْنلٱ َء  ْمَل َف اوُدَِتَ اَم ًء اوُمَّمَي َت َف اًديِعَص اًبَّْيط اوُحَسْمَٱف 
 ْمُكِىوُجُوِب  ْمُكيِدَْيأَو  َّنِإ  َوَّللٱ  َناَك اِّوُفَع  .ًاروُفَغ﴿ٖٗ﴾ 
 
“Wahai orang yang beriman! Janganlah kamu mendekati salat ketika 
kamu dalam keadaan mabuk, sampai kamu sadar apa yang kamu ucapkan, dan 
jangan pula (kamu hampiri masjid ketika kamu) dalam keadaan junub kecuali 
sekedar melewati jalan saja, sebelum kamu mandi (mandi junub). Adapun jika 
kamu sakit atau sedang dalam perjalanan atau sehabis buang air atau kamu 
telah menyentuh perempuan, sedangkan kamu tidak mendapat air, maka 
bertayamumlah kamu dengan debu yang baik (suci); usaplah wajahmu dan 
tanganmu dengan (debu) itu. Sungguh, Allah Maha Pemaaf, Maha 
Pengampun.” (QS. An-Nisa: 43).  
 
 ََٰياَهُّ َيأ  َنيِذَّلٱ  وُنَماَءا اَذِإ  ْمُتْمُق  َلِِإ  ِةَٰوَلَّصلٱ اوُلِسْغَٱف  ْمُكَىوُجُو 
 ْمُكَيِدَْيأَو  َلِِإ  ِقِفاَرَمْلٱ اوُحَسْمٱَو  ْمُكِسوُءُرِب  ْمُكَلُجَْرأَو  َلِِإ 
 ِْين َبْعَكْلٱ نِإَو  ْمُتنُك اًُبنُج اوُرَّهَّطَٱف نِإَو مُتنُك  َٰىَضْرَّم  َْوأ  َٰىَلَع 
 ٍرَفَس  ْوَأ اَج َء  ٌدَحَأ مُكنّْم  َنّْم اَغْلٱ ِطِئ  ْوَأ  ُمُتْسَمََٰل اَسّْنلٱ َء  ْمَل َف 
اوُدَِتَ اَم ًء اوُمَّمَي َت َف اًديِعَص اًبَّْيط اوُحَسْمَٱف  ْمُكِىوُجُوِب مُكيِدَْيأَو 
 ُوْنّْم اَم  ُدِيُري  ُوَّللٱ  َلَعْجَِيل مُكْيَلَع  ْنّْم  ٍَجرَح نِكََٰلَو  ُدِيُري  ْمَُكرّْهَطُِيل 
 َّمُِتِيلَو  ُوَتَمِْعنۥ  ْمُكْيَلَع  ْمُكَّلَعَل .َنوُرُكْشَت ﴿ٙ﴾  
 
“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu hendak 
melaksanakan salat, maka basuhlah wajahmu dan tanganmu sampai ke siku, 
dan sapulah kepalamu dan (basuh) kedua kakimu sampai ke kedua mata kaki. 
Jika kamu junub, maka mandilah. Dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan 
atau kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, maka 
jika kamu tidak memperoleh air, maka bertayamumlah dengan debu yang baik 
(suci); usaplah wajahmu dan tanganmu dengan (debu) itu. Allah tidak ingin 
menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan 
menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, agar kamu bersyukur.” (QS. Al-
Maidah: 6).   
 
3. Al-Muma>sah  
 َّل  َحاَنُج  ْمُكْيَلَع نِإ  ُمُتْقََّلط اَسّْنلٱ َء اَم  َْل  َّنُىوَُّسَتَ  َْوأ اوُضِرْف َت  َُّنَلَ 
 ًةَضِيرَف  َّنُىوُعّْ تَمَو ىَلَع  ِعِسوُمْلٱ  ُُهرَدَقۥ ىَلَعَو  ِِتْقُمْلٱ  ُُهرَدَقۥ  ًعََٰتَما 
 ِفوُرْعَمْلِٱب اِّقَح ىَلَع .َينِنِسْحُمْلٱ ﴿ٕٖٙ﴾  
 
“Tidak ada dosa bagimu, jika kamu menceraikan istri-istri kamu yang 
belum kamu sentuh (campuri) atau belum kamu tentukan maharnya. Dan 
hendaklah kamu beri mereka mut'ah, bagi yang mampu menurut 
kemampuannya dan bagi yang tidak mampu menurut kesanggupannya, yaitu 
pemberian dengan cara yang patut, yang merupakan kewajiban bagi orang-
orang yang berbuat kebaikan.” (QS. al-Baqarah: 236).  
 
نِإَو  َّنُىوُمُتْقََّلط نِم  ِلْب َق نَأ  َّنُىوَُّسَتَ  ْدَقَو  ْمُتْضَر َف  َُّنَلَ  ًةَضِيرَف 
 ُفْصَِنف اَم  ْمُتْضَر َف  َّلِإ نَأ  َنوُفْع َي  ْوَأ اَوُفْع َي ىِذَّلٱ  ِهِدَِيبۦ  ُةَدْقُع 
 ِحاَكّْنلٱ نَأَو  وُفْع َتا  ُبَر َْقأ  َٰىَوْقَّ تِلل  َلَو اُوَسَنت  َلْضَفْلٱ  ْمُكَن ْ ي َب  َّنِإ 
 َوَّللٱ َابِ  َنوُلَمْع َت .ٌيرِصَب ﴿ٕٖٚ﴾   
 
“Dan jika kamu menceraikan mereka sebelum kamu sentuh (campuri), 
padahal kamu sudah menentukan Maharnya, maka (bayarlah) seperdua dari 
yang telah kamu tentukan, kecuali jika mereka (membebaskan) atau 
dibebaskan oleh orang yang akad nikah ada di tangannya. Pembebasan itu 
lebih dekat kepada takwa. Dan janganlah kamu lupa kebaikan di antara kamu. 
Sungguh, Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.” (Qs. Al-Baqarah: 
237). 
 
 
 ْتَلَاق  ّْبَر  ََّٰنَّأ  ُنوُكَي  ِلِ  ٌدَلَو  ََْلو  ِنْسَسَْيَ  ٌرَشَب  َلَاق  ِكِل ََٰذَك  ُوَّللٱ 
 ُقُلَْيَ اَم اَشَي ُء اَذِإ  َٰىَضَق اًرَْمأ َا َّنََِّإف  ُلوُق َي  ُوَلۥ نُك  ُنوُكَي َف. ﴿ٗٚ﴾  
 
“Dia (Maryam) berkata, "Ya Tuhanku, bagaimana mungkin aku akan 
mempunyai anak, padahal tidak ada seorang laki-laki pun yang 
menyentuhku?" Dia (Allah) berfirman, "Demikianlah Allah menciptakan apa 
yang Dia kehendaki. Apabila Dia hendak menetapkan sesuatu, Dia hanya 
berkata kepadanya, "Jadilah!" Maka jadilah sesuatu itu.” (QS. Ali Imran: 47).  
 
 ٌمََٰلُغ ِلِ ُنوُكَي ََّٰنَّأ ْتَلَاق ِنْسَسَْيَ ََْلو .اِّيَِغب ُكَأ ََْلو ٌرَشَب ﴿ٕٓ﴾  
 
“Dia (Maryam) berkata, "Bagaimana mungkin aku mempunyai anak laki-
laki, padahal tidak pernah ada orang (laki-laki) yang menyentuhku dan aku bukan 
seorang pezina!" (QS. Maryam: 20).  
 
 ََٰياَهُّ َيأ  َنيِذَّلٱ  وُنَماَءا اَذِإ  ُمُتْحَكَن  ِتََٰنِمْؤُمْلٱ  َُّث  َّنُىوُمُتْقََّلط نِم  ِلْب َق نَأ 
 َّنُىوَُّسَتَ اَمَف  ْمُكَل  َّنِهْيَلَع  ْنِم  ٍةَّدِع اَه َنوُّدَتْع َت  َّنُىوُعّْ تَمَف 
 َّنُىوُحّْرَسَو اًحَارَس .ًلي َِجَ ﴿ٜٗ﴾  
 
“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu menikahi 
perempuan-perempuan mukmin, kemudian kamu ceraikan mereka sebelum 
kamu mencampurinya maka tidak ada masa idah atas mereka yang perlu kamu 
perhitungkan. Namun berilah mereka mut'ah dan lepaskanlah mereka itu 
dengan cara yang sebaik-baiknya.”(Qs. al-Ahzab: 49). 
 
 َنيِذَّلٱَو  َنوُرِهََُٰظي نِم  َسّْنآ ْمِهِئ  َُّث  َنوُدوُع َي اَمِل اوُلَاق  ُرِيرْحَت َف  ٍةَب َقَر نّْم 
 ِلْب َق نَأ  َمَت َياَّسآ  ْمُكِل ََٰذ  َنوُظَعوُت  ِِوۦب  ُوَّللٱَو َابِ  َنوُلَمْع َت  ٌيرِبَخ 
﴿ٖ﴾ 
  
“Dan mereka yang menzihar istrinya, kemudian menarik kembali apa 
yang telah mereka ucapkan, maka (mereka diwajibkan) memerdekakan 
seorang budak sebelum kedua suami istri itu bercampur. Demikianlah yang 
diajarkan kepadamu, dan Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan.” 
(Qs. Al-Mujadila: 3). 
 
4. Ar-Rafas|, al-Liba>s, Dan al-Mubasyarah 
 َّلِحُأ  ْمُكَل  َةَل ْ َيل  ِماَيّْصلٱ  ُثَفَّرلٱ  ََٰلِِإ اَسِن ْمُكِئ  َّنُى  ٌساَِبل  ْمُكَّل  ْمُتَنأَو 
 ٌساَِبل  َُّنَّلَ  َمِلَع  ُوَّللٱ  ْمُكََّنأ  ْمُتنُك  َنُوناَتَْتَ  ْمُكَسُفَنأ  َباَت َف  ْمُكْيَلَع 
اَفَعَو  ْمُكنَع  َنََٰ  ْلَٱف  َّنُىوُرِشََٰب اوُغ َت ْبٱَو اَم  َبَتَك  ُوَّللٱ  ْمُكَل اوُلَُكو 
اُوَبرْشٱَو  ََّٰتَّح  َ َّين َبَت َي  ُمُكَل  ُطَْيْلْٱ  ُضَي َْبْلٱ  َنِم  ِطَْيْلْٱ  ِدَوْسَْلٱ  َنِم 
 ِرْجَفْلٱ  َُّث اوُّتَأ  َماَيّْصلٱ  َلِِإ  ِلْيَّلٱ  َلَو  َّنُىوُرِشََٰب ُت  ْمُتَنأَو  َنوُفِك ََٰع  ِج 
 ِدِج ََٰسَمْلٱ  َكِْلت  ُدوُدُح  ِوَّللٱ  َلَف اَىُوبَرْق َت  َكِل ََٰذَك  ُ ّْين َب ُي  ُوَّللٱ  ِوِتََٰياَءۦ 
 ِساَّنِلل  ْمُهَّلَعَل .َنوُقَّ ت َي ﴿ٔٛٚ﴾  
 
“Dihalalkan bagimu pada malam hari puasa bercampur dengan istrimu 
Mereka adalah pakaian bagimu, dan kamu adalah pakaian bagi mereka Allah 
mengetahui bahwa kamu tidak dapat menahan dirimu sendiri, tetapi Dia 
menerima tobatmu dan memaafkan kamu Maka sekarang campurilah mereka 
dan carilah apa yang telah ditetapkan Allah bagimu Makan dan minumlah 
hingga jelas bagimu (perbedaan) antara benang  putih dan benang hitam, yaitu 
fajar Kemudian sempurnakanlah puasa sampai (datang) malam Te-tapi jangan 
kamu campuri mereka, ketika kamu beriktikaf dalam masjid Itulah ketentuan 
Allah, maka janganlah kamu mendekatinya Demikianlah Allah menerangkan 
ayat-ayat-Nya kepada manusia, agar mereka bertakwa.” (QS. Al-Baqarah 2: 
187).  
  
5. Al-Iqtira>b dan al-Itya>n 
 َكَنوَُل  ْسَيَو  ِنَع  ِضيِحَمْلٱ  ْلُق  َوُى ىًَذأ اوُِلزَتْعَٱف اَسّْنلٱ َء  ِج 
 ِضيِحَمْلٱ  َلَو  َّنُىُوبَرْق َت  ََّٰتَّح  َنْرُهْطَي اَذَِإف  َنْرَّهَطَت  َّنُىُوتَْأف  ْنِم 
 ُثْيَح  ُمَُكرََمأ  ُوَّللٱ  َّنِإ  َوَّللٱ  ُّبُِيُ  َينِب ََّٰوَّ تلٱ  ُّبُِيَُو .َنِيرّْهَطَتُمْلٱ 
﴿ٕٕٕ﴾  
 
“Dan mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang haid. 
Katakanlah, "Itu adalah sesuatu yang kotor." Karena itu jauhilah istri pada 
waktu haid; dan jangan kamu dekati mereka sebelum mereka suci. Apabila 
mereka telah suci, campurilah mereka sesuai dengan (ketentuan) yang 
diperintahkan Allah kepadamu. Sungguh, Allah menyukai orang yang tobat 
dan menyukai orang yang menyucikan diri.” (QS. Al-Baqarah : 222). 
 
اَسِن ْمُُكؤ  ٌثْرَح  ْمُكَّل اُوتَْأف  ْمُكَثْرَح  ََّٰنَّأ  ْمُتْئِش اوُم ّْدَقَو  ْمُكِسُفَنِل 
اوُقَّ تٱَو  َوَّللٱ  وُمَلْعٱَوا مُكََّنأ  ُهوُقََٰلُّم  ِرّْشَبَو .َينِنِمْؤُمْلٱ ﴿ٕٕٖ﴾  
 
“Istri-istrimu adalah ladang bagimu, maka datangilah ladangmu itu 
kapan saja dan dengan cara yang kamu sukai. Dan utamakanlah (yang baik) 
untuk dirimu. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa kamu (kelak) 
akan menemui-Nya. Dan sampaikanlah kabar gembira kepada orang yang 
beriman.” (QS. al-Baqarah: 223).  
 
 
6. Al-Gasyya>n 
 َوُى ىِذَّلٱ مُكَقَلَخ نّْم  ٍسْفَّ ن  ٍةَدِحََٰو  َلَعَجَو اَهْ نِم اَهَجْوَز  َنُكْسَِيل 
اَه ْ َيلِإ اَّمَل َف اَه َٰ ىَّشَغ َت  ْتََلَحْ  ًلَْحْ اًفيِفَخ  ْتَّرَمَف  ِِوۦب اَّمَل َف تَلَق َْثأ 
اَوَعَّد  َوَّللٱ اَمُهَّ َبر  ْنَِئل اَن َتْي َتاَء اًحِل ََٰص  َّنَنوُكَنَّل  َنِم 
 َنِيرِك ََّٰشلٱ.﴿ٜٔٛ﴾ 
 
“Dialah yang menciptakan kamu dari jiwa yang satu (Adam) dan 
daripadanya Dia menciptakan pasangannya, agar dia merasa senang 
kepadanya. Maka setelah dicampurinya, (istrinya) mengandung kandungan 
yang ringan, dan teruslah dia merasa ringan (beberapa waktu). Kemudian 
ketika dia merasa berat, keduanya (suami istri) bermohon kepada Allah, 
Tuhan Mereka (seraya berkata), "Jika Engkau memberi kami anak yang saleh, 
tentulah kami akan selalu bersyukur.” (QS. Al-A‟râf : 189). 
 7. Ad-Dukhu>l  
 ْتَمّْرُح  ْمُكْيَلَع  ْمُكُت ََٰهَُّمأ  ْمُكُتاَن َبَو  ْمُكُت ََٰوَخَأَو  ْمُكُت ََّٰمَعَو  ْمُكُت ََٰل ََٰخَو 
 ُتاَن َبَو  ِخَْلٱ  ُتاَن َبَو  ِتْخُْلٱ  ُمُكُت ََٰهَُّمأَو  ِتََّّٰلٱ  ْمُكَنْعَضَْرأ 
مُكُت ََٰوَخَأَو  َنّْم  ِةَع ََٰضَّرلٱ  ُت ََٰهَُّمأَو اَسِن ْمُكِئ  َََٰبرَو ُمُكُبِئ  ِتََّّٰلٱ  ِج 
مُِكروُجُح نّْم اَسّْن ُمُكِئ  ِتََّّٰلٱ مُتْلَخَد  َّنِِبِ نَِإف  َّْل اُونوُكَت مُتْلَخَد 
 َّنِِبِ  َلَف  َحاَنُج  ْمُكْيَلَع  ََٰلَحَو ُلِئ اَن َْبأ ُمُكِئ  َنيِذَّلٱ  ْنِم  ْمُكِب ََٰلْصَأ نَأَو 
اوُعَمَْتَ  َْين َب  ِْين َتْخُْلٱ  َّلِإ اَم  ْدَق  َفَلَس  َّنِإ  َوَّللٱ  َناَك ًاروُفَغ 
.اًميِحَّر ﴿ٕٖ﴾  
 
“Diharamkan atas kamu (menikahi) ibu-ibumu, anak-anakmu yang 
perempuan, saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara ayahmu 
yang perempuan, saudara-saudara ibumu yang perempuan, anak-anak 
perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki, anak-anak perempuan dari 
saudara-saudaramu yang perempuan, ibu-ibumu yang menyusui kamu, 
saudara-saudara perempuanmu sesusuan, ibu-ibu istrimu (mertua), anak-anak 
perempuan dari istrimu (anak tiri) yang dalam pemeliharaanmu dari istri yang 
telah kamu campuri, tetapi jika kamu belum campur dengan istrimu itu (dan 
sudah kamu ceraikan), maka tidak berdosa kamu (menikahinya), (dan 
diharamkan bagimu) istri-istri anak kandungmu (menantu), dan (diharamkan) 
mengumpulkan (dalam pernikahan) dua perempuan yang bersaudara, kecuali 
yang telah terjadi pada masa lampau. Sungguh, Allah Maha Pengampun, 
Maha Penyayang.” (QS. An-Nisa: 23).  
 
8. Al-Ifd}a>’  
 
 َفْيََكو  َُونوُذُخَْأتۥ  ْدَقَو  َٰىَضَْفأ  ْمُكُضْع َب  ََٰلِِإ  ٍضْع َب  َنْذَخَأَو مُكنِم 
اًقََٰثيّْم .ًاظيِلَغ ﴿ٕٔ﴾  
 
“Dan bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal kamu 
telah bergaul satu sama lain (sebagai suami-istri). Dan mereka (istri-istrimu) 
telah mengambil perjanjian yang kuat (ikatan pernikahan) dari kamu.” (Qs. 
An-Nisa: 21).   
 
9. At}-T}ams| 
 
 َّنِهيِف  ُتََٰرِصََٰق  ِفْرَّطلٱ  َْل  َّنُه ْثِمْطَي  ٌسِنإ  ْمُهَل ْ ب َق  َلَو اَج ّّن.﴿٘ٙ﴾ 
 
“Di dalam surga itu ada bidadari-bidadari yang membatasi pandangan, 
yang tidak pernah disentuh oleh manusia maupun jin sebelumnya.” (Qs. Ar-
Rahman: 56).  
 َْل  َّنُه ْثِمْطَي  ٌسِنإ  ْمُهَل ْ ب َق  َلَو اَج ّّن. ﴿ٚٗ﴾ 
 
“Mereka tidak pernah disentuh oleh manusia maupun oleh jin 
sebelumnya.” (Qs. Ar-Rahman: 74).  
 
B. Penafsiran Kata Kina>yah Jima>’ dalam al-Qur’an Menurut Ulama Ahli Tafsir 
dan Etika Hubungan Badan Suami Istri 
Penafsiran kata-kata kina>yah ini yang di ambil dari penafsiran beberapa 
ulama ahli tafsir, baik dari kalangan salaf maupun khalaf. Penemuan penulis dari 
apa yang didapatkan dalam penafsiran mufassirin, bahwa pada setiap kata 
kina>yah mengandung makna dan pesan Allah Swt tentang etika yang baik dalam 
hubungan badan suami istri. Hubungan yang suci itu tidak dibahas secara 
terperinci dalam al-Qur‟an, akan tetapi Allah menjelaskan dengan bahasa kiasan 
yang sangat indah. Demikianlah kesempurnaan al-Qur‟an.   
1. Al-H}ars|  
a. Larangan Bersebadan Melalui Anus. 
Syekh Wahbah az-Zuhaili< menerangkan dalam kitab tafsirnya:
58   
( ْمُُكؤاَسِن  ٌثْرَح َع ) َل َح ى ْذ ِف  ُم َض ٍفا  َأ ْي  َم ْو ِض ِع  َح ْر ٍث َأ , ْو  َع َل ى
 َس ِب ْي ِل  َّتلا ْش ِب ْي ِو َف , ْلا َم ْر َأ ُة   َك َْلا ْر ِض َو , ُّنلا ْط َف ُة   َك ْلا َب ْذ ِر َو , ْلا َو َل ُد  
 َك ْلا َب َن ِتا  َْلْا ِرا ِج. 
“Nisa>ukum hars| dengan membuang mud}a>f  (isim yang 
disandarkan) yaitu maud}i’u h }ars| (tempat menanam), sebagai kalimat 
tasybi>h (penyerupaan), maka wanita itu seperti ladang, sperma sebagai 
bibitnya, dan anak yang lahir adalah hasil tanaman.” 
Menurut Qasim Asyur dalam kitabnya yang dikenal dengan Alfu 
Sual Wal Jawab, pada halaman 205, menjadikan memasukkan kata al-
H}ars| sebagai kata kina>yah bukan tasybi>h. Ia merupakan lafal yang lembut 
dan halus untuk mengajarkan adab yang mulia kepada umat.
59
 
Sedangkan menurut Imam Al-Jauhari berkata: “H}ars| adalah 
kalimat tasybi>h terhadap kemaluan istri ibarat tanah ladang dan sperma 
suami ibarat buih atau bibit, sedangkan anak yang keluar itu adalah buah 
hasil panen, maka al-h}ars| berarti muh}taras| (ism al-maka>n) yaitu tempat 
bercocok tanam”.60 Al-H{ars| adalah  menanam bibit di dalam tanah yang 
dipersiapkan untuk ladang sehingga disebut al-mah}ru>s| yaitu orang yang 
ditanami.
61
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Muh}ammad ‘Ali as{-S}abu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n Tafsi>r A>ya>t Al-Ahka>m, J. 1 (Madinah: Nasr, 
2007, ), h. 208  
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Ar-Ragi>b al-As}faha>ni>, Mu’jam Mufrada >t Alfa>z}i al-Qur’a>n (Lebanon: Da>r Al-Kutub Al-
‘Ilmiyyah, 2008), h. 126.   
Sebagaimana Qs. Al-Baqarah ayat 222 Allah berfirman:  َف ِإ َذ َت ا َطه َّ  ْر َن 
 َف ْأ ُت ْو ِم ا ْن  َح ْي ُث  َا َم َر ُك ُم للها  “ Faiz|a> tat{ahharna fa’tu> min hais|u amarakumulla>h ” 
Apabila mereka telah suci, maka campurilah mereka itu di tempat yang 
diperintahkan Allah kepadamu,” dan Allah berfirman  َف ْأ ُت ْو َح ا ْر َث ُك ْم  “fa’tu> 
h}ars|akum” Maka datangilah tanah tempat bercocok tanammu itu” 
terdapat dalil yang menunjukkan bahwa hubungan badan itu hanya 
diperbolehkan pada vagina dan tempat keluarnya anak.
62
 Karena lafal  ِم ْن  
“min” mengandung makna  ِف ْي  “fi>”(di dalam), yakni  ِف ْي  َح ْي ُث  َا َم َر ُك ُم  ُللها  “fi> h}ais|u 
amarakumulla>h” di tempat yang diperintahkan Allah kepadamu”, yaitu 
vagina.
63
 Dalam kitab Al-Luba>b Fi> ‘Ulu>m Al-Kita>b, karya Ibn „Adil al-
Hanbali berkata:  
( ْمُكَثْرَح اْو ُتَْأف ) َد ِل ْي ًل َع  َل ِْلا ى ْذ ِن  ِح َذ  ِل َك  ْلا َم ْو ِض ِع َو , ْلا َم ْن ُع  ِم ْن  َغ ِْير 
 َذ ِل َك  َم ْو ِض ٍع.  
“Bunyi ayat “Datangilah ladangmu” merupakan dalil yang hanya 
diperbolehkan pada satu tempat, dan tempat yang lain adalah terlarang.” 
Maksudnya, suami tidak boleh menyetubuhi istrinya melalui anus, 
demikian hukumnya haram. Karena hal ini bertentangan dengan hikmah 
dan fungsi diciptakannya dubur, yaitu untuk jalan keluarnya kotoran.  
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Ibid., J 3, h. 205 
Kata kina>yah h}ars| jika dipahami secara harfiyah, seakan-akan ada 
kebebasan bagi sang suami, dan istri hanya sebagai pemuas seksual. 
Namun tidak demikian, Islam mempunyai aturan dalam hubungan badan. 
Kata itu menunjukkan tempat khusus diantara tempat-tempat lain, artinya 
tempat hubungan badan yang diperbolehkan dalam syariat Islam. Ia juga 
mengandung larangan berhubungan badan bukan melalui jalan yang 
khusus, seperti dubur (jalan belakang). Karena beberapa hadis melarang 
hal itu, bahkan orang yang mencampuri istrinya melalui jalan gha>it atau 
dubur mendapat laknat dari Allah Swt.  
Sebuah hadis menegaskan:
64
  
 َع ْن  َأ ِْب  ُى َر ْي َر َة  َر ِض َي  ُللا  َع ْن ُو  َع : ِن  َّنلا ِّْب  َص َّل ُللا ى  َع َل ْي ِو  َو َس َّل َم  َق َلا :
 َل َي  ْن ُظ ُر  ُللا  ِإ َلِ َر  ُج ٍل  َج َما َع  َرْما َأ َت ُو  ِح ُد  ُب ْو ِر َى .ا()ةجام نبا هاور 
“Dari Abu Hurairah ra. Dari Nabi Saw bersabda: Allah tidak akan 
memandang terhadap laki-laki (suami) yang mendatangi (senggama) 
istrinya melalui anus. (Hr. Ibnu Majah).”  
 
Orang yang tidak dipandang oleh Allah  adalah orang yang 
mendapatkan laknat-Nya dan dijauhkan dari rahmat-Nya karena sebab 
perbuatannya telah melewati batas hukum yang dilarang, sehingga masuk 
dalam ranah haram yang sangat dibenci-Nya.
65
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Abu Muhammad menerangkan dalam kitabnya  Qurratul-‘Uyu>n Berbulan 
Madu Menurut Ajaran Rasulullah, terj. Misbah Mustofa (T.tp.: Penerbit al-Balagh, 
t.th.), h, 110.  
Namun sebagian banyak orang salah dalam memahami ayat yang 
berbunyi  َف ْأ ُت ْو َح ا ْر َث ُك ْم  ىَّنَأ ْمُتْئِش  Fa’tu> h}ars|akum anna> syi’tum, yakni “datangilah 
istrimu ditempat yang kamu suka.” Yang benar adalah datangilah istri 
dengan bagaimana cara yang kamu sukai, asalkan mengenai sasaran yang 
sudah menjadi perintah Allah Swt.
66
 
Menurut para sahabat Abu Hanifah, hukum melakukan hubungan 
seksual dengan melalui anus adalah sama dengan hukum melakukan 
perbuatan homoseksual. Selain itu, karena kotoran dan penyakit itu lebih 
banyak terdapat pada anus dari pada darah haid, maka melakukan 
hubungan seksual melalui anus merupakan suatu hal yang lebih tercela.
67
  
Hewan yang mengawini pasangannya penilaian buruk menurut 
pandangan manusia, karena melakukannya ditempat terbuka, lebih dari 
satu pasangan, pasangan dari induknya atau anaknya sendiri. Demikian 
itu adalah suatu yang wajar, karena hidup mereka bebas dari hukum serta 
dosa, namun seburuk-buruknya hewan tidak pernah menggauli 
pasangannya melalui dubur. Maka pasangan suami istri yang mukmin 
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Abu Muhammad juga menerangkan dalam kitabnya  ّنِِىرَابْدَأ يِف ِءاَسِّنلا ُناَي ْتِإ .ٌماَرَح 
“Melakukan hubungan badan (seks) dengan istri di lubang dubur adalah haram. 
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Saw. 
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Muh}ammad bin Ah}mad al-Ans}a>ri al-Qurt}ubi, Tafsi>r al-Qurt}ubi>, terj. Fathurrahman, J. 3, h. 
205. 
menjauhi hal itu merupakan suatu yang paling utama dalam menjaga etika 
hubungan seksual yang sudah menjadi perintah Allah Swt.  
2. Al-Mula>masah 
a. (Pemanasan dengan) Saling Meraba 
Kata  ْوَأ  ُمُتْسَمََٰل اَسِّنلٱ َء   Awlamastumunnisa>a dalam kitab Tafsi>r al-
Muni>r disebutkan:68 
 ِك َنا َي ٌة  َع ِن  ِْلا َم ِعا  ِح َر  ْأ ِي  ْبا ِن  َع َّب ِسا َو , ِح َر  ْأ ِي  ْبا ِن  َع َّم ِرا  َو َّشلا ِفا ِع ّْي 
 َِبِ : ْع َن ْلا  َم ُّس  ِب ْلا َي ِد َو , ُأ ِْل َق  ِب ِو  َْلا ُّس  ِب َب ِقا ّْي  ْلا ُم َب َشا َر ِة. 
  
“Kata al-Mula>masah merupakan kina>yah jima>‘ menurut Ibnu 
Abbas, dan menurut Ibn „Ammar dan asy-Syafi‟i: bermakna memegang 
dengan tangan, yaitu terhadap kulit.”  
 
Kata (  َل َم َس ) “lamasa” tanpa memanjangkan huruf la>m, yang bukan 
sekadar sentuhan antara subjek dan objek, tetapi pegangan selama 
beberapa saat sehingga pasti terasa dan menimbulkan kehangatan. 
Sedangkan (  َل َم َس ) “la>masa “ dengan memanjangkan huruf la>m maknanya 
lebih dalam dari sekadar menimbulkan kehangatan, yaitu meraba hingga 
melakukan pada hubungan seksual.
69
  
Menurut arti hakikat kebahasaannya,  َسَمَل  “lamasa” mengandung 
arti mencari sesuatu dan sekaligus menyentuhnya. Ibnu Manzhur di dalam 
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 Wahbah az-Zuhaili>, Tafsi>r al-Muni>r, J. 3, h. 84.  
69
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 1 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 513. 
buku Lisa>nul ‘Arab, menerangkan bahwa lafal tersebut mengandung 
makna menyentuh (al-jass) atau meraba dengan tangan (al-massu bilyad). 
Akan tetapi, secara majazi70 kata ini dapat berarti bersebadan (al-jima>’) 
dan dapat pula berarti tuntutan atas sesuatu oleh seseorang kepada 
seseorang yang lainnya yang sederajat. Namun, kata  َسَمَل “lamasa” yang 
mengandung arti bersebadan-pada umumnya atau setidak-tidaknya 
demikian yang ditemukan dalam al-Qur‟an-menggunakan wazan 
(timbangan) mufa>’al yang mengandung arti “saling.” Dengan demikian, 
 ْلا ُم َل َم َس ُة  “al-mula>masah ”berarti saling meyentuh yang dapat juga diartikan 
bersebadan atau sekurang-kurangnya mengandung arti saling meraba 
dengan disertai oleh keinginan untuk melakukan hubungan sebadan 
(belum sebadan).
71
  
Secara leksikal, kata  َل َم ْس ُت ْم  “la>mastum“ berarti saling menyentuh, 
tetapi jika melihat konteks keseluruhan ayat maka yang dimaksudkan 
menurut jumhur ulama adalah berhubungan badan  َج َما ْع ُت ْم , “ja>ma’tum” 
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M.Quraish Shihab (ed), Ensiklopedia al-Qur‟an  Kajian Kosakata,  J. 2 (Jakarta: Lentera 
Hati, 2007), h. 508.  
sekalipun ada sebagian pendapat lain, yaitu menyentuh. Menurut Ali al-
Babuni, dalam tradisi bahasa Arab apabila kata  َل َم ْس ُت ْم  “la>mastum“ 
bersanding dengan kata  ِّنلا َس َءا , “an-nisa>a” maka pengertiannya adalah 
bersetubuh.
72 
Adapun pendapat para ulama, kata  َل َم ْس ُت ْم  “la>mastum“ yang di atas 
diterjemahkan dengan “kamu menyentuh perempuan”, dipahami oleh 
Imam Syafi‟i dalam arti persentuhan kulit dari jenis kelamin berbeda dan 
bukan mahram, baik dengan syahwat maupun tidak; Imam Malik 
mensyaratkan persentuhan itu dengan syahwat, atau dengan 
membangkitkan syahwat; sedang Abu Hanifah menilai bahwa 
persentuhan dimaksud adalah seks, sehingga sekadar persentuhan kulit 
dengan kulit walau dengan syahwat tidak membatalkan wudhu.
73
 Jika 
kata  َل َم ْس ُت ْم  “la>mastum“ tergantikan dengan kata  َد َخ ْل ُت ْم  “dakhaltum” maka 
hal yang membatalkan wudhu adalah jima>’ dan tidak ada ikhtila>f 
sebagaimana yang di atas.  
Imam al-Qurthubi dalam tafsirnya menjelaskan:
74
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453. Dalam kitab Tafsi>r al-Muni>r ,  J. 3, h. 94 diterangkan, Imam Abu Hanifah rh. Berhujjah dari hadis 
yang diriwayatkan oleh Imam ad-Da>r al-Qut}ni> dari Aisyah :  َأ َّن  َر ُس ْو ُل  ِللها  َص َّل ُللها ى  َع َل ْي ِو  َو َس َّل َم  َق َّب َل  َب ْع َض  ِن َس ِئا ِو  ُث َّم  َخ َر َج 
 ِإ َل َّصلا ى َل ِة  َو َل ْم  َي َت َو َّض ْأ.   “Sesungguhnya Rasulullah Saw mencium sebagian istrinya, kemudian keluar menuju 
kemasjid untuk shalat dan beliau tidak berwudhu (mengulangi wudhunya).”  
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 َل" َم ْس ُت ْم َو " ِْح  َم ْع َن ُها  َث َل َث ُة  َأ ْق َو ٍلا  َا : َْل َّو ُل –  َأ ْن  َي ُك ْو َن  َل َم ْس ُت ْم 
 َج َما ْع ُت ْم َا . َّثل ِنا –  َل َم ْس ُت ْم  َب َشا ْر ُت َا . َّثل ِلا ُث –  َْي َم ُع  َْلا ْم َر ْي ِن 
 َِجَ ْي ًع َو .ا"  َل َم ْس ُت ْم  َِبِ " ْع َن ُها  ِع ْن َد  َأ ْك َث ِر  َّنلا ِسا ِإ , َّل  َأ َّن ُو  ُح ِك َي  َع ْن 
 َُم َّم ِد  ْب ِن  َي ِز ْي َد  َأ َّن ُو  َق َلا  َا : ُْل ْو َلِ ِح  ُّللا  َغ ِة  َأ ْن  َي ُك ْو َن "  َل َم ْس ُت ْم  "
 َِبِ ْع َن َق  َب ْل ُت ْم  َأ ْو  َن ِظ ِْير ِه َِل , َّن  ِل ُك ّْل  َو ِحا ٍد  ِم ْن ُه َم ِف ا ْع ًل َق . َلا  َو " 
 َل َم ْس ُت ْم  َِبِ " ْع َن َغ  ِش ْي ُت ْم  َو َم َس ْس ُت ْم َو , َل ْي َس  ْلا َم ْر َأ ُة  ِح َى  َذ ْلا ا ِف ْع ِل. 
 
“Kalimat  َل َم ْس ُت ْم   “lamastum” memiliki tiga makna: Pertama, 
bermakna ja>ma’tum (berjima‟). Kedua, ba>syartum (bersenang-senang 
atau meraba-raba). Ketiga, mencakup kedua makna tersebut secara 
berbarengan. Demikianlah makna kalimat  َل َم ْس ُت ْم  “la>mastum” berdasarkan 
pemahaman kebanyakan orang, kecuali pendapat yang diriwayatkan dari 
Muhammad bin Yazid, ia berkata; yang paling utama dalam segi bahasa 
bahwa  َل َم ْس ُت ْم  “la>mastum” bermakna qabaltum (mencium) atau 
memandangnya, sebab kedua kalimat tersebut mengandung makna aktif. 
Sedangkan  َل َم ْس ُت ْم  “lamastum” bermakna ghasiyatum (memeluk) atau 
masastum (menyentuh).”75 
 
Makna yang terkandung dalam kata tersebut adalah melakukan 
rabaan sebelum melakukan hubungan badan yang dikenal dengan 
pendahuluan atau pemanasan.
76
 Melakukan rabaan pada kulit-kulit bagian 
sensitif dalam foreplay sebelum berhubungan badan merupakan sebuah 
seni. Karena kulit wanita adalah daerah transit yang dapat mengantarkan 
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Abu Muhammad, dalam kitab Qurratul- ‘Uyu>n Berbulan Madu Menurut 
Ajaran Rasulullah, menerangkan pada hal. 69   َف طَل َّ تلا ِم ِّدَق ُيْلَو ِسَرَفْلا َد رَجَت ْدَّرَجَت َي َلَف ْمُُكدَحَأ َعَماَج اَذِإ
 َلْيِبْق َّ تلاَو َمَلَكْلاَو. “Apabila salah satu diantara kalian bersetubuh, maka jangan telanjang 
bulat seperti telanjang bulatnya seekor kuda, dan sebaiknya dahuluilah dengan cara 
meraba, omongan-omongan (yang romantis) dan mencium.” 
menuju hubungan seksual secara efektif dan efisien. Kulit wanita adalah 
salah satu bagian yang banyak mengandung syaraf nerurel, syaraf yang 
akan menjadikan seorang wanita mampu menerima rangsangan dari pihak 
lain ketika berhubungan intim secara baik, syaraf nerurel tersebut harus 
dibangunkan serta digerakkan terlebih dahulu.
77
  
Demikianlah kata al-mula>masah, ia mengandung sebuah etika 
sebelum melakukan hubungan badan dengan saling meraba-raba agar 
dapat membangkitkan syahwat dan untuk menampakkan rasa saling 
merelakan antara saumi istri yang dilakukan dengan dasar cinta dan 
hubungan yang sah, agar tidak menyerupai binatang atau pemerkosaan 
yang dilakukan atas dasar pemaksaan hanya untuk melampiaskan syahwat 
birahinya. Kata-kata kina>yah jima>’ yang berkaitan dengan makna 
pendahuluan (pemanasan) yaitu; al-Muba>syarah (berciuman), al-
Muma>sah (bersentuhan), al-Mula>basah (berpelukan).   
3. Al-Muma>sah (al-Mass) 
a. (Pemanasan dengan) Saling Menyentuh  
Kata ( ّسم) “massa” yang bermakna persentuhan dua benda tanpa 
ada yang membatasinya, tetapi sentuhan yang sangat halus dan sebentar, 
sehingga tidak menimbulkan kehangatan, bahkan boleh jadi tidak terasa.
78
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Wahbah az-Zuhaili> dalam kitab tafsirnya Tafsi>r al-Muni>r 
mengatakan:
79
 
(اَم  ْمَل  َّنُىو سَمَت َم ) ِإ : ا َّم َش ا ْر ِط َّي ٌة  َأ ْي  ِإ ْن  َْل  ََتَ ُّس ْو ُى َّن َو , ِإ َّم َظ ا ْر ِف َّي ٌة 
 َز َم ِنا َّي ٌة  َم ْص َد ِر َّي ٌة َأ , ْي  ُم َّد ًة  َْل  ََتَ ُّس ْو ُى َّن َو . َك َّنّ َت  َع َلِا ِب  ْلا َم ّْس  َع ِن 
 ِْلا َم ِعا  َت ْأ ِد ْي ًب ِل ا ْل ِع َب ِدا  ِح ْخا  ِت َي ٍرا  َأ ْح َس َن  ْا َل ْل َف ِظا  ِح َّتلا  َخ ُطا ِب. 
 
 “Ma> lam tamassu>hunna, huruf ma> bisa menjadi syart}iyyah yang 
dibaca “In lam tamassu>hunna, berarti “jika belum disentuh” atau 
dijadikan z}arfiyyah zama>niyyah mas}dariyyah (keterangan waktu) dibaca 
Muddatan, yaitu selama tidak disentuh. Allah Swt telah menjadikannya 
sebuah kata kina>yah dari kata jima>’ yang merupakan pelajaran sopan 
santun bagi para hamba Allah dalam memilih kata yang pantas untuk 
diucapkan ketika berbincang.” 
 
Kata Tamassu>hunna dalam surat al-Baqarah: 236 dan 237 dibaca 
dengan huruf ta’ berharakat fath}ah, berupa fi‘il mudhare‘ dari bentuk fi‘il 
s|ulas|i, berarti, “Selama kamu belum menyentuhnya”. Ini adalah bacaan 
Nafi‟, Ibnu Katsir, Abu Amr, Ashim dan Ibnu Amir. Sementara Hamzah 
dan al-Kisa‟i, membaca dengan mendommahkan huruf ta’ dan 
memanjangkan huruf mim,  ُت َم  سا ْو ُى َّن  “Tuma>ssu>hunna” dari pola al-
mufa>’alah (saling melakukan). Sebab jima>‘ hanya bisa terjadi dengan 
adanya dua orang.
80
 
Khusus dalam masalah ini, qira>’ah pertama bermakna al-
mufa>‘alah berdasarkan makna yang tersirat dari kata al-massu. Hal ini 
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dikuatkan oleh Abu Ali, sebab fi‘il –fi‘il yang bermakna saling berbuat 
ini memang berbentuk fi’il s|ulas|i. Misal lainnya adalah  َن َك َح  nakah}a 
(menikah),  َدَفَس safada (berhubungan intim). Dua qira>’ah itu 
(tamassu>hunna dan tuma>ssu>hunna) adalah bagus.81 
Syekh Mutawalli menjelaskan dalam kitab tafsirnya:
82
 
 َا ْل َم ُّس  َل َي  َت َأ َّث ُر        ِب ْلا ُم ُس ْو       ِس َأ , ْي  َْل  ُي ْد         ِر ْك  َط ِب ْي َع َت         ُو  َأ ْو  َح َلا ُو َو . ُى َن ا
 َد َّل ْت  َع َل ُّدلا ى ُخ و        ء ِل  َو ْلا َو َط ِء َو , ِى َي  َأ َخ ُّف  ِم َن  َّللا ْم ِس    َو , َأ ْي َس َر 
 ِم ْن  َأ ْن  َي ُق ْو َل  َل : َم ْس ُت ْم  َأ ْو  َب َشا ْر ُْت َأ . َّم َّللا ا ْم        ُس  َف َل ُب َّد  ِم َن 
 ِْلا ْح َس ِسا     ِب َّشلا ْي ِء  ْلا َم ْل ُم ْو   ِس َأ , َّم ْلا ا ُم َل َم َس ُة  َف ِه َي  ُح ُد       ْو ُث 
 َّتلا َد ُخا ِل  َب َْين  َّشلا ْي َئ ِْين ِإ . َذ ْن  َف ِع ْن َد َن َث ا َل ُث  َم َر ِحا َل ْا : ُل ْو َلِ ِى  َي :
 َم ّّس َو . َّثلا ِنا َّي ُة َل : ْم ٌس َو . َّثلا ِلا َث ُة  ُم : َل َم َس    ٌة. 
 
“Kata al-Mass merupakan sentuhan yang tidak membekas, yakni 
tidak mendapatkan tabi‟atnya atau keadaannya. Dan disini (kata tersebut) 
menunjukkan arti memasukkan atau bertemunya dua khitan (dukhu>l) dan 
jima>‘ (wat}-i). Ia memiliki tingkatan lebih rendah dari pada kata al-Lams, 
serta terlalu mudah, dari perkataan: La>mastum atau Ba>syartum. Adapun 
kata al-lams adalah sentuhan rabaaan yang memberi rasa terhadap orang 
yang disentuh. Maka kata al-Mula>masah adalah rabaan yang memberi 
rangsangan kepada lawannya hingga persetubuhan. Menurut pendapat 
kami, ia memiliki tiga tingkatan; pertama, al-mass (sentuhan), kedua, al-
lams (rabaan), ketiga, al-mula>masah (bersetubuh).” 
   
Adapun ayat dalam Qs. Maryam (19): 20,  juga menggunakan kata 
mass dalam arti bersetubuh. Ketika ia mengatakan bahwa dirinya tidak 
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akan melahirkan seorang putra karena tidak ada seorang lelaki yang 
menyentuhnya (menyetubuhinya). Sebagaimana Allah Swt berfirman:  
.اِّيَِغب ُكَأ ََْلو ٌرَشَب ِنْسَسَْيَ ََْلو ٌمََٰلُغ ِلِ ُنوُكَي ََّٰنَّأ ْتَلَاق ﴿ٕٓ﴾  
 
“Dia (Maryam) berkata, "Bagaimana mungkin aku mempunyai 
anak laki-laki, padahal tidak pernah ada orang (laki-laki) yang 
menyentuhku dan aku bukan seorang pezina!" 
 
Kata  ىِنْسَسْمَي ْمَلَو “walam yamsasni>” menggunakan kata yang 
sifatnya rendah, dalam asal artinya yaitu hanya sekedar bersentuhan 
dengan laki-laki lain ia tidak pernah melakukannya. Oleh sebab itu, Allah 
menggunakan kata al-mass untuk memberi makna tentang kesucian 
Maryam, wanita yang tidak pernah disentuh laki-laki lain apalagi berbuat 
zina. Jika tergantikan dengan kata lain maka akan merusak makna 
aslinya, seperti contoh:  َو َل ْم  ُي َجا ِميِنْع  “walam yuja>mi‘ni>,” yang berarti “tiada 
seorang pun yang pernah menyetubuhiku”. Kalimat ini dapat dipahami, 
bahwa ia (wanita) tidak pernah berbuat zina bukan berarti tidak pernah 
bersentuhan dengan pria lain. Maksudnya disentuh adalah bertemunya 
dua kulit antara satu dengan yang lain, bukan bersebadan, seperti 
bersalaman, berbincang dan bersenda gurau. Maka dari itu, penggunaan 
kata al-mass pada ayat di atas, sangat tepat, selain berupa kata kina>yah, ia 
juga menggambarkan kesucian wanita bintu Imran.  
Demikianlah, al-Qur‟an tidak mengabaikan pembicaraan tentang 
hubungan pria dan wanita, bahkan mengakuinya, hanya saja itu 
dihidangkan dengan kalimat-kalimat yang sopan dan penuh kesucian, 
karena memang hubungan tersebut adalah hubungan yang suci, dan al-
Qur‟an menghendaki agar ia selalu diliputi oleh kesopanan dan 
kesucian.
83
  
Pemaknaan kata al-mass ada ikhtila>f, ada yang memaknai jima>’ 
sebagaimana di atas, dan ada juga yang memaknai dengan khulwah 
menurut pendapat Sayyidina Umar dan Sayyidina Ali krw. R.anhuma. 
Sebagaimana dijelaskan di bawah ini:
84
  
يِلَعَو ُرَمُع َلَاقَو-  اَمُه ْ نَع ُللا َيِضَر- .ُةَوُْلْلْا : ِسْيِسَمْلا َنِم ُدَارُمْلا :  
 
“Sayyidina Umar dan Sayyidina Ali r.anhuma berkata: Yang 
dimaksud dari kata al-masi>s yaitu al-Khulwah (menyepi berduaan).”  
 
Maksud menyepi dalam hal disini ialah menyepinya suami istri 
baik melakukan jima>’ atau tidak yang disebut istimta’ (bersenang-senang 
bagian atas kemaluan dan bawahnya). Menyepi dalam berduaan sangat 
penting dalam menciptakan keharmonisan, karena bagian dari perhatian 
antara satu dengan yang lain. Perhatian merupakan bagian dari rasa cinta 
dan kasih sayang. Dengan ber-khulwah dapat mengingatkan kembali 
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kenangan masa-masa yang telah terlewatkan, yaitu awal tumbuhnya benih 
cinta diantara keduanya, sampai pada puncak tujuannya yaitu menjadi 
pasangan hidup dalam rumah tangga, yang diperjuangkan dengan penuh 
pengorbanan dalam menghadapi segala cobaan dan rintangan. Tentu 
demikian itu akan menjadikan terciptanya keharmonisan.  
4. Al-Muba>syarah 
a. (Pemanasan dengan) Saling Bersentuhan Kulit dan Bercumbu   
Syekh Mutawalli> menerangkan:
85 
( َلَو  َّنُىوُرِشََٰب ُت ) ِن يأ َس َءا ُك ْم َو , َح ِق ْي َق ُة  ْلا ُم َب َشا َر ِة  َم : ُّس   ُك ّْل  َب َش َر ِة 
 ْلا َخ ِر َظ يأ : ِىا ِر  ِج ْل ِد ِه َو , ْلا ُم َر ُدا  ِب ِو  ِْلا َم ُعا.  
 
“Kalimat “wala> tuba>syiru>hunna”, yakni istrimu, dan al-
muba>syarah makna sebenarnya : bersentuhannya kulit dengan kulit (orang 
lain): yakni kulit yang kelihatan, namun yang dimaksud adalah jima>’.” 
 
Imam ath-Thabari juga menjelaskan,  َا ْل ُم َب َشا َر ُة  “al-Muba>syarah” 
dalam bahasa Arab berarti pertemuan antara kulit dengan kulit. Dan yang 
dimaksud oleh Allah dengan  jima>’ atau hubungan seksual suami istri.86  
Menurut al-Ashfahani, kata basyar adalah jamak dari kata 
basyarah yang berarti kulit. Manusia disebut basyar karena kulit manusia 
tampak jelas dan berbeda dibanding dengan kulit hewan lainnya. Oleh 
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karena itu, kata basyar di dalam al-Qur‟an secara khusus merujuk kepada 
tubuh dan lahiriah manusia.
87
  
Menurut al-Mubarrad, kulit juga menjadi kina>yah “Qa>lu> 
lijulu>dihim lima> syahidtum ‘alaina>.”88 (mereka bertanya kepada kulit 
mereka: mengapa kamu menjadi saksi terhadap kami?) ayat ini yang 
memuat kata julu>d yang secara leksikal bermakna kulit. Menurut Al-
Mubarrad kata ini dalam konteks pembicaraan ayat memiliki arti lain, 
yaitu farj.89  
Pada ayat di atas terdapat dua kalimat basyar, yang pertama  َنََٰ  ْلٱَف
 َّنُىوُرِشََٰب “fala>na ba>syiru>hunna” berupa perintah yang artinya, “Maka 
sekarang campurilah mereka.” (firman Allah ini) merupakan kina>yah dari 
hubungan badan. Yakni, sesungguhnya Aku telah menghalalkan bagi 
kalian apa yang diharamkan atas kalian.
90
 Kemudian yang kedua  َو َل 
 ُت َب ِشا ُر ْو ُى َّن  “wala> tuba>syiru>hunna” berupa larangan, bagi orang-orang yang 
beri‟tikaf, karena dapat merusak ibadahnya. Allah menjadikannya kiasan 
tersebut karena Dia Maha Mulia. 
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Kata basyar yang digunakan dalam ayat tersebut tidak bisa 
tergantikan, jika tergantikan dengan kata lain, seperti contoh,  َو َل َت  ْق َر ُب ْو ُى َّن  
“wala> taqrabu>hunna” keduanya disandingi dengan kata lam nahi>, akan 
tetapi maknanya akan menjadi berubah. Sedangkan kalimat  َو َل ُت  َب ِشا ُر ْو ُى َّن  
“wala> tuba>syiru>hunna” larangan itu ada karena suatu ibadah bukan karena 
suatu yang ada pada diri seseorang, seperti  َو َل َت  ْق َر ُب ْو ُى َّن  “wala> taqrabu>hunna” 
yaitu tidak menyetubuhi istri yang sedang haid.   
Kata al-Muba>syarah disebutkan sebuah bait dalam Qurratul 
‘Uyun yang berbunyi :  اًرِشاَبُم اًِقناَعُم  ًلَّبَقُم “Muqabbalan, Mu’a>niqan, 
Muba>syarah” artinya, “merangkul, merapat dan menciumlah.”91 Dan 
berarti kata al-Muba>syarah mempunyai makna ciuman. Sebagaimana 
didukung dalam sebuah riwayat yang sangat panjang. Namun penulis 
mengambil inti hadis yang berkaitan dengan pemaknaan kata tersebut. 
Bahwasanya Masruq bertanya kepada Aisyah ra, tentang Muba>syarah, 
padahal ia malu, kemudian ia berkata:  
 َك :اَنْل ُق :َلَاق ؟ٌمِئاَص َوُىَو ُرِشاَب ُي َمَّلَسَو ِوْيَلَع للا ىَّلَص ِبّنلا َنا
 ْمُكْنِم ِوِبْر ِِل ُكَلَْمأ َناَك ُوَّنِكَلَو ,ُلَعْف َي َناَك ْدَق :ْتَلَاق.  
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“Kami pun bertanya kepadanya, “Wahai Ummul Mukminin, 
apakah Rasulullah sering melakukan muba>syarah ketika beliau sedang 
berpuasa?” Sayyidah Aisyah pun menjawab, “Ya. Dahulu Rasulullah 
sering melakukannya. Akan tetapi, beliau adalah orang yang paling 
sanggup menahan nafsu birahinya dari pada kalian.”92  
 
Prof. Dr. Hamka menerangkan, dalam tafsir al-Azhar, kata 
Ba>syiru>hunna yang artinya singgunglah mereka, yaitu bersendau-gurau 
menurut kebiasaan suami istri, dan dalam sebuah hadis pernah juga 
disebutkan agak lebih jelas yaitu bermain-main, dalam bahasanya 
(Minangkabau) bergelut-gelut, dan dalam bahasa Arab yaitu, 
thula>’ibuha>.93  
Sebagaimana Syekh Muhammad at-Tihami (pe-naz}am) 
menerangkan, bahwa senggama antara suami istri hendaknya didahului 
dengan senda gurau, bemesraan dengan melakukan sesuatu yang 
diperbolehkan, misalnya memegang-megang puting payudara, merangkul, 
meraba-raba bagian kulit yang dapat memuncakkan syahwat, mendekap, 
mencium pipi, leher, kening, telinga, perut, payudara, dan semua anggota 
tubuh istri kecuali mata, karena dapat menyebabkan perpisahan.
94
  
Menurut analisa penulis bahwa kata al-Muba>syarah mengandung 
makna yang tersirat, sebuah pesan dan kesan dalam etika bersetubuh yaitu 
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melakukan pemanasan (foreplay) terlebih dahulu, demikianlah konteks 
dalam bersetubuh yang dianjurkan dalam Islam, agar kedua pasangan 
dapat merasakan bemesraan dalam bercinta. Sehingga istri tidak dijadikan 
hanya sebagai pemuas hawa nafsu laki-laki yang dilakukan tanpa ada 
pendahuluan.  Perlakuan seperti itu merupakan sebuah pelecehan bagi 
para wanita.  
Pendahuluan yang dilakukan suami istri sebelum hubugan intim 
itu adalah sunnah, agar tidak menyerupai hewan jantan ketika mengawini 
betinanya. Hewan yang melakukan perkawinan memiliki etika buruk 
yang harus dihindari bagi orang yang beriman, yaitu telanjang dimuka 
umum, (tanpa penutup) dan tanpa ada pendahuluan. Rasulullah 
memerintahkan bagi kaum muslimin untuk tidak menyerupai hewan 
dalam melakukan hubungan badan suami istri. Kemudian menganjurkan 
agar ada dalam hubungan itu pendahuluan atau pemanasan (foreplay), 
yaitu dengan at-Talat}t}af yakni sentuhan yang lembut, rabaan pada bagian 
kulit-kulit yang sensitif, atau pada sentuhan yang disenengi oleh wanita, 
sehingga menjadikan wanita bertambah gairah. Kemudian al-Kala>m yaitu 
bersendagurau dengan penuh romantis, suara yang lirih dan lembut, dan 
kemudian at-Taqbi>l atau ciuman yang pada bibir, leher atau pada tempat-
tempat yang dapat memuncakkan gairahnya. Ini bukanlah suatu yang 
vulgar namun penjelasan ini apa adanya yang sudah diperintahkan dalam 
Islam. Karena Nabi Saw juga bersabda yang artinya: “Janganlah 
seseorang menyetubuhi istri seperti kawinnya binatang, maka hendaklah 
dari keduanya ada pendahuluan.” Apa yang dimaksud dengan 
pendahuluan? Rasulullah Saw bersabda: “Ciuman dan obrolan.” (Hr. Ad-
Dailami). 
95
  
5. Al-Iqtira>b  
a. Tidak Menyetubuhi Istri yang sedang Haid 
Kalimat  ّنُى ىّتَح  َنْرُهْطَي   اُوبَرْق َت َلَو Wala> taqrabu>hunna h}atta> yat}hurn, 
berarti “janganlah kalian mendekati mereka sebelum mereka suci”. 
Redaksinya, “jangan dekati,” bukan “jangan lakukan,” karena nafsu 
seksual seringkali sulit dibendung. Namun, mendekati yang disini adalah 
mendekati tempat di mana dapat terjadi hubungan seks yang berbuah.
96
 
Wahbah Zuhaili menyebutkan dalam tafsirnya “  َو َل َت  ْق َر ُب ْو ُى َّن   ِك َن َيا ٌة  َع ِن  ْلا ِج َم ِعا ”97 
Wala> taqrabu>hunna kina>yatun ‘anil jima>‘, artinya “bahwa kalimat  َت ْق َر ُب ْو ُى َّن  
Taqrabu>hunna adalah kina>yah dari jima>‘.” 
Telah diriwayatkan mereka menanyakan hal itu karena ketika 
dalam haid tidak menggaulinya melalui kemaluan tempat keluarnya darah 
akan tetapi menggaulinya melalui dubur, maka Allah melarang mereka 
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untuk mendekatinya pada masa haid sehingga mereka bersih, kemudian 
jika telah selesai masa haidnya diizinkan bagi mereka untuk 
menggaulinya melalui kemaluannya, dan diharamkan menggauli melalui 
duburnya dalam kondisi apapun.
98
 
Hal yang sama juga Allah gunakan untuk memperingati Nabi 
Adam a.s ketika di Surga. Allah SWT berfirman:  
اَنْل ُقَو  ََٰي ُمَدَا     ْنُكْسٱ  َتَنأ  َكُجْوَزَو  َةََّنْلٱ  َلَُكو اَه ْ نِم اًدَغَر  ُثْيَح 
اَمُتْئِش  َلَو َابَرْق َت  ِهِذ ََٰى  َةَرَجَّشلٱ َانوُكَت َف  َنِم  َينِمِلََّٰظلٱ 
“Dan Kami berfirman, "Wahai Adam! Tinggallah engkau dan 
istrimu di dalam surga, dan makanlah dengan nikmat (berbagai makanan) 
yang ada di sana sesukamu. (Tetapi) janganlah kamu dekati pohon ini, 
nanti kamu termasuk orang-orang yang zalim!" (Qs. Al-Baqarah: 35)”.  
 
Allah melarang “mendekati,” bukan sekadar melarang 
memakannya. Larangan ini menunjukkan kasih sayang Allah kepada 
Adam as dan pasangannya serta anak cucu mereka. Allah Swt Maha 
Mengetahui bahwa ada kecendrungan manusia untuk ingin mendekat. Di 
sini, langkah awal segera dilarang-Nya, agar tidak mengundang langkah 
berikutnya.
99
 Yaitu terjerumus dalam hal yang haram.  
Larangan–larangan dalam al-Qur‟an ditemukan ada yang tertuju 
secara langsung  kepada objek yang dilarang, dan ada juga yang lebih 
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ketat lagi yaitu larangan yang mendekatinya. Biasanya larangan 
mendekati tertuju kepada hal-hal yang mengandung rangsangan kuat, 
seperti hubungan seks baik terhadap lawan seks yang haram (perzinahan) 
maupun yang halal (istri) tetapi ada kondisi yang melarangnya seperti 
dalam keadaan ber-i‟tikaf.100 
Ibnu al-Arabi berkata, “Aku mendengar asy-Syasyi berkata di 
majlis Nadhr bin Syumail, „jika dikatakan: “La> taqrab dengan fath}ah 
huruf ra’, maka artinya adalah: jangan engkau berbuat. Tapi jika dengan 
d}ammah huruf ra’ (la> taqrub), maka maknanya adalah: jangan engkau 
mendekatinya.”101 Artinya tidak boleh mendekat apalagi berbuat. 
Sedangkan lafal pertama boleh mendekati asalkan tidak berbuat sesuatu 
yang dilarang, kata ini mengindikasikan adanya keterjerembaban dalam 
kubang dosa. Ibnu Athiyyah berkata, “Ini merupakan sebuah contoh yang 
sangat jelas dalam mengantisipasi hal-hal yang berbahaya.”102  
Perintah “Menjauhi dan jangan mendekati,” yang dimaksud disini 
bukanlah supaya laki-laki benar-benar menjauh, sehingga sampai 
berpisah tempat.
103
 Dalam sebuah riwayat disebutkan Rasulullah s.a.w 
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bersabda: “Segala sesuatu boleh kamu perbuat dengan istrimu yang 
sedang haid, selain bersetubuh”.104  
Sebagaimana dalam riwayat lain, dari Sufyan bin Waki‟ 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Al-Muhabiri menceritakan kepada 
kami, dari Asy-Syaibani, dari Abdurrahman bin Al-Aswad, dari 
bapaknya, dari Aisyah, ia mengatakan: bahwa jika salah seorang diantara 
kami (istri-istri) mengalami haid maka Nabi Saw memerintahkan untuk 
memakai sarung kemudian beliau menggaulinya.
105
  
Kata  َل َت ْق َر ُب ْو ُى َّن  la> taqrabu>hunna tidak bisa tergantikan dengan kata 
lain, misalkan di gantikan dengan kata  َل ُت َب ِشا ُر ْو ُى َّن  la> tuba>syiruhunna. Kedua 
kata larangan ini mengandung pada hasrat untuk bersebadan, namun 
larangan antara satu dengan yang lain memiliki posisi masing-masing 
yang tidak bisa ditukarkan. Karena kata la> tuba>syiru>hunna larangan yang 
berkaitan dengan suatu ibadah agar ibadah tidak rusak, seperti puasa dan 
i‘tika>f, bukan pada ber-jima>‘. Sedangkan kata la> taqrabu>hunna karena 
haramnya hubungan itu pada waktu haid.   
Demikian itu adalah salah satu etika dalam Islam dalam hubungan 
suami istri yang dilarang oleh Allah Swt. Jika etika itu terlanggarkan 
dapat mengakibatkan gangguan terhadap kedua pasangan, baik pada fisik 
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maupun psikisnya. Secara fisik, dengan keluarnya darah yang segar, 
mengkibatkan gangguan jasmani pada wanita, seperti terasa terlilit 
perutnya akibat rahim berkontraksi. Selain itu, nafsu seksualnya sangat 
menurun, menjadikan emosi tidak terkontrol. Dan sel telurnya belum ada 
gantinya kecuali setelah beberapa lama dari datang masa sucinya. 
Sehingga pembuahan yang menjadi tujuan utama hubungan seks tidak 
mungkin terjadi pada masa haid.
106
  
Selain itu, larangan mendekati (ber-jima>’) terhadap istri tidak 
dilakukan disaat ia dalam keadaan istiha>d}ah (pendaharan) walaupun ia 
dihitung masih suci karena kewajiban masih ditangguhkan kepadanya. 
Atau tatkala istri sedang mengalami sakit ringan, atau kelelahan. Jika ia 
menolak karena suatu sebab, maka hendaknya suami dapat mengerti dan 
bersabar. Memaksakan hubungan pada kondisi yang tidak baik akan dapat 
merusak suasana keharmonisan dalam hubungan.  
Makna yang terkandung dalam semua penjelasan di atas 
menunjukkan bahwa Islam begitu memberi perhatian khusus pada wanita 
yang hidup berumah tangga, rasa kebersamaan setiap hari, yang dipenuhi 
dengan canda dan tawa, pelukan yang memberikan ketenangan seakan –
akan tidak ingin terlewatkan walau hanya satu hari. Haid bukanlah suatu 
halangan untuk menciptakan suatu hubungan yang harmonis, yaitu 
dengan makan bersama dan tidur bersama. Hal terpenting dalam 
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keinginan wanita hanya tidak ingin dijauhi oleh suaminya, seperti sikap 
cuek, acuh tak acuh, terpojokkan dan diasingkan.  Ia ingin kedekatan, 
diperhatikan, dan dimanja walaupun jarak jauh namun selalu terasa dekat 
dalam hati.  
6. Al-Liba>s  
a. Berpelukan Saling Menindih  
Kata Liba>s dalam Qs. al-Baqarah 187 yang berbunyi  ُى َّن  ِل َب ٌسا  َل ُك ْم  
hunna liba>sun lakum terdiri dari mubtada’ dan khabar. huruf nu>n yang 
ada pada lafal hunna diberikan tasydi>d, karena ia sama dengan huruf mim 
dan wawu pada jama` al-muz|akar.107 Yang berarti, “mereka (istri-istri) itu 
adalah pakaian bagi kamu (para suami).” Kemudian di-‘at}af-kan dengan 
huruf wawu, mubtada-nya berupa d}ami>r „antum‟ yang berarti, “Dan 
kamu pun (para suami) adalah pakaian bagi mereka (para istri).” Asal 
makna al-Liba>s adalah pakaian. Selanjutnya, penyatuan masing-masing 
dari suami istri dengan pasangannya dinamakan dengan pakaian, karena 
menyatu dan melekatnya jasad mereka seperti pakaian.
108
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Menurut satu pendapat, sebab masing-masing dari suami istri 
adalah penutup bagi pasangannya pada saat melakukan hubungan badan 
dari pandangan manusia.
109
  
Sebagaimana juga dijelaskan oleh Imam Wahbah az-Zuhaili 
menerangkan dalam kitabnya:
110
  
( َّنُى  ٌساَِبل  ْمُكَّل  ْمُتَنأَو  ٌساَِبل  َّنُهَّل :) ِا ْس َت َع َرا ٌة ُش , ّْب َو   ُك ُّل  َو ِحا ٍد  ِم َن 
 َّزلا ْو َج ِْين ِل , ْش ِت َم ِلا ِو  َع َل َص ى ِحا ِب ِو  ِح ِْلا  ْق َِت ِبا  َو ْلا ِع َن ِقا  َو َّضلا ّْم ,
 ِب ّْللا َب ِسا  ْلا ُم ْش َت ِم ُل  َع َل َل ى ِب ِس ِو.    ُك ّّل  ِم َن  َّزلا ْو َج ِْين  َم َث َبا ُة  ِل َب ٍسا 
 ِل ْل َخ ِر َِل , َّن ُو  َي ْس ُت ُر  َص ِحا َب ُو َك , َم َي ا ْس ُت ُر  ّْللا َب ُسا  َو َْيَ َن ُع ُو  ِم َن 
 ْلا ُف ُج ْو ِر َو , َّتلا ْع ِب ْي ُر  ْا ُقل ْر ِْنآ   ِك َن َيا ٌة  َع ِن  َت َع ُنا ِق َه َأ ا ِو  ْحا ِت َي ِجا   ُك  ل  ِم ْن ُه َم ا
 ِإ َلِ َص  ِحا ِب ِو. 
 
“Kalimat “Hunna liba>sun lakum wa antum liba>sun lahunna” 
adalah kalimat Isti‘a>rah, diserupakan pada setiap salah satu dari dua 
pasangan, karena menutupi pasangannya dalam kedekatan, berpelukan 
dan merangkul, seperti baju yang dipakai atas pemakainya. Satu dengan 
yang lain antara kedua pasangan adalah pakaian, karena ia saling 
menutupi antara keduanya serta menjaganya dari kotoran. Inilah al-
Qur‟an menggambarkan (sebagai pelajaran) tentang berpelukan (antara 
suami istri) yang menjadi kebutuhan hidup (dalam berumah tangga) 
dengan bahasa sindiran.” 
 
Ibnu „Adil al-Hanbali dalam kitab Tasir al-Luba>b Fi> ‘Ulu>m al-
Kita>b telah menjelaskan alasan tentang penyerupaan pasangan suami istri 
dengan pakaian,
111
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 يِذَّلا ِبْو َثلاَك ,ِرَخْلا َلِِإ اَمُه ْ نِم ٍدِحاَو ّْلُك ُدَسَج َّمَضْنا اَّمَل ُوََّنأ
 ٍدِحاَو َّلُك َّنِإ : ٍدْيَز ُنْبا َلَاق .اًساَِبل اَمُه ْ نِم ٍدِحاَو ُّلُك َي ُسُ ,َسُِبل
 .ِساَّنلا ِراَصَْبأ ْنَع ِعاَمِْلا َدْنِع ُوَبِحاَص ُر ُتْسَي اَمُه ْ نِم 
 
“Sesungguhnya tatkala terkumpulnya diantara badan satu dengan 
lainnya seperti pakaian yang dipakai, sehingga dinamakan (penyerupaan 
itu dengan) pakaian. Ibnu Zaid berkata (berpendapat): sesungguhnya 
antara keduanya saling menutupi ketika berbuat jima>‘ dari pandangan 
orang lain.”  
  
Kedua,  
  .ِوِبْيِصَِنب ُوُساَِبل ُّصَُيَ اَمَك ,ِرَخلْلِاب ُوُسْف َن ُّصَُيَ اَمُه ْ نِم ٍدِحاَو َّلُك َنَأ
 ِْيرَْي َُوَنِل "ُساَبّْللا " دَّحَو َا َّنَِّإ : لِاعت للا وحْر ُّيِدِحاَوْلا َلَاق
: ُوُل ْيِوَْأتَو ,"َلَعَاف" ٍرِداَصَم ْنِم "ٌلاَعِف" ِرَدْصَمْلا ىَرَْمَ  َّنُى
  .ْمُكَل ٌتاَسَِبلُم 
 
“Sesungguhnya anatara satunya mengkhususkan dirinya untuk 
pasangannya, sebagaimana baju yang cocok dkhusukan untuk dirinya. Al-
Wahidiy rh. Berkata: penyatuan dalam kata liba>s, merupakan isim masdar 
yang mengikuti wazan “fi‘a>lun” yang diambil dari kata “fa>‘ala”, 
(memberi makna saling), dan takwilnya : Mereka para istri itu pakaian 
bagi para suami).” 
 
Pendapat di atas menerangkan berkumpulnya suami istri dalam 
melakukan hubungan seksual. Mereka bagaikan pakaian yang saling 
menutupi, suami menutupi istrinya begitu juga istri menutupi suaminya. 
sebagian ulama juga memaknainya bagaikan selimut, selain menutupi 
antara satu dengan yang lain juga memberi kehangatan dan kelembutan. 
Sebagaimana dalam riwayat al-Musanna menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Ishak menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin 
Sa‟ad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ja‟far menceritakan 
kepada kami dari ar-Rabi‟:  ُى َّن  ِل َب ٌسا  َل ُك ْم  َو َأ ْن ُت ْم  ِل َب ٌسا  َل ُه َّن  “hunna liba>sun lakum wa 
antum liba>sun lahunna, ia berkata:  Mereka adalah selimut bagi kalian 
dan kalian adalah selimut bagi mereka.
112
 
Ar-Ruba‟i berkata: “Mereka adalah ranjang bagi kalian, dan kalian 
adalah alas bagi mereka.”113  
Kata-kata adalah perumpamaan yang sangat halus dan mendidik 
sopan santun di antara manusia. Sebab apabila suami-istri telah berjumpa 
secara suami-isteri benar-benarlah mereka pakai-memakai, saling 
menutupi seperti selimut, saling menindih bagaikan alas dan ranjang, 
bahkan menjadi satu tubuh, sehingga disebut juga bersetubuh.  
Adapun fungsi selimut salah satunya adalah menutupi dari ujung 
rambut sampai ujung kaki, dengan memberi kehangatan jika ia merasa 
kedingingan. Atau dapat juga menjadi pelindung dari gangguan gigitan 
nyamuk dan serangga lainnya. Maka sebagai orang yang hidup 
berpasangan hendaknya menjadi orang yang bertanggung jawab dalam 
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Dalam kita al-Luba>b Fi> ‘Ulu>m al-Kita>b, J. 2, h. 308 juga disebutkan: berkata Rabi‟:  ٌفاحِل متنأو مكل ٌشارف ّنى
نهل Hunna fira>syun lakum wa antum lih}a>fun lahunna. “Istri itu bagaikan ranjang bagimu, dan dan kamu 
bagaikan selimut bagi istrimu.”  
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Ibid.,  h. 719.  
memberikan perlindungan dari perbuatan buruk, memberi ketenangan 
dengan membantu dalam segala masalah yang dihadapinya, dan menutupi 
segala kesalahan dan kekurangannya, serta saling menjunjung tinggi 
nama baik keluarga.  
Menurut Ashfahani, masing-masing bisa menutupi dan mencegah 
yang lain dari perbuatan buruk, sekaligus masing-masing menjadi hiasan 
pasangannya karena fungsi pakaian antara lain adalah hiasan.
114
  
Dan menurut suatu pendapat, lafal liba>s memiliki empat makna, 
sebagaimana dijelaskan:
115
  
1. “As-Sakan” yang berarti ketenangan.   
2. “Al-Khalt}” yang berarti bercampur. Sebagaimana dalam surat al-
An‟am: 82, dalam ayat di bawah ini menggunakan lafal “lam 
yalbisu>” yakni “lam yakhlit}u>”Allah Swt berfirman :  
 وُسِبْل َي ََْلو اوُنَماَء َنيِذَّلٱا  ُوأ ٍمُْلظِب مُه َنََٰيَِإ َكِئََٰل  ُنْمَْلٱ ُُمَلَ
 َنوُدَتْهُّم مُىَو﴿ٕٛ﴾ 
“Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan 
iman mereka dengan syirik, mereka itulah orang-orang yang 
mendapat rasa aman dan mereka mendapat petunjuk.” 
 
3. “Al-‘Amal as}-S}a>lih}” yang berarti amal kebaikan. Dalam surat al-
A‟raf : 26. Allah berfirman:  “Waliba>sut taqwa” yakni amal 
kebaikan.  
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M. Quraish Shihab (ed), Ensiklopedia al-Quran Kajian Kosakata, J. 2, h. 516.  
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Abu> H}afs} ‘Umar bin ‘Ali > al-Hanbali>, Al-Luba>b Fi> ‘Ulu>m al-Kita>b, J. 2, h. 308.   
4. “Al-Liba>s bi‘ainih” yakni pakaian, yang berfungsi untuk menutupi 
dan menghiasi. Allah Swt berfirman dalam surat al-A‟raf: 26: 
“Liba>san yuwa>ri> saia>tikum wari>sya” yakni pakaian sebagai penutup 
auratmu dan menghiasi.  
Etika dalam makna kata liba>s menggambarkan sepasang kekasih 
bercampur dengan saling memeluk, seperti pakaian yang saling menutupi 
pemakainya, atau selimut yang menyelimuti dari kepala sampai kaki, dan 
yang saling menindih bagaikan ranjang atau alas. Demikian adalah 
pendahuluan yang dianjurkan untuk membangkitkan kemesraan dan 
syahwat, agar tampak rasa kerelaan dan timbal balik antara keduanya 
dengan dasar kecintaan. Menjauhkan diri dari penyerupaan binatang  
yang tanpa didahului pendahuluan.  
7. Al-Itya>n 
a. Menyetubuhi Istri dengan Baik 
Kata al-Itya>n pada bunyi ayat  َف ْأ ُت ْو َح ا ْر َث ُك ْم  Fa’tu> h}ars|akum dan  َف ْأ ُت ْو ُى َّن  
Fa’tu>hunna adalah kina>yah dari kata senggama atau jima>’. 116 Dalam 
kitab Tafsir al-Munir disebutkan “  ِب ْلا ِج َم ِعا  ( َّنُىوُتَْأف)” (Fa’tu>hunna) bil-jima>’, 
yang artinya, kata tersebut mengandung arti bersetubuh. Az-Zamakhsari 
berkata:
117
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Wahbah az-Zuhaili>, Tafsi>r al-Muni>r, J. 1, h. 676. 
 
 ِم َن  ْلا ِك َن َيا ِة  َّللا ِط ْي َف ِة  َو َّتلا ْع ِر ْي َض ِة  ْلا ُم ْس َت ْح ِس َن ِة َو , َى ِذ ِه  َو َأ ْش َب ِىا َه ِح ا َك  َل ِم 
 ِللا  َدآ ٌبا  َح َس َن ٌة َع , َل ْلا ى ُم ْؤ ِم ِن َْين  َأ ْن  َي َت َع َّل ُم ْو َى َو ,ا َي َت َأ َّد ُب ْو َِبِ ا ,ا
 َو َي َت َك َّل ُف ْو ِم ا ْث َل َه ِْح ا  َُم َوا َر ِِتا ْم  َو َم َك ِتا َب ِِتا ْم.  
“Kata itya>n adalah kata kina>yah yang lembut, singgungan yang 
indah, ini merupakan perumpamaannya dalam firman Allah yang penuh 
sopan santun terhadap orang-orang beriman untuk mengajarkannya, agar 
mereka beradab, serta dapat menjalankannya dalam perbincangan 
maupun tulisan.” 
 
Kata di atas dapat memberikan makna yang positif dan negatif. 
Makna positifnya, dilihat dari susunan kalimat setelah fa’tu> yang berupa 
fi’il amr, (perintah) yang berarti “datangilah” terdapat kalimat d}omir 
hunna yang ‘aid-nya kepada perempuan (istri). Yakni, gaulilah mereka. 
Perintah ini merupakan perintah yang menunjukkan hukum boleh.   
Al-Itya>n bermakna mendatangi dengan mudah yakni boleh, baik 
itu dalam perkara yang baik atau buruk.
118
 Kebolehan itu datang setelah 
larangan, sebagaimana yang dimaksud dalam surat al-Baqarah ayat 222 
dengan lafal  َو َل َت  ْق َر ُب ْو ُى َّن  Wala> taqrabu>hunna yakni tidak mendekati istri yang 
sedang haid sampai mereka suci, kemudian lanjutannya   َف ِإ َذ َت ا َط َّه ْر َن  َف ْأ ُت ْو ُى َّن  
Faiz|a> tat}ahharna fa’tu>huna, setelah suci Allah membolehkannya dengan 
lafal  َف ْأ ُت ْو ُى َّن  Fa’tu>hunna yang mengandung arti perintah setelah larangan 
yakni “datangilah mereka.” Begitu juga pada bunyi ayat  َف ْأ ُت ْو َح ا ْر َث ُك ْم  fa’tu> 
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Ar-Ragi>b al-As}faha>ni>, Mu’jam Mufrada >ti Alfa>z}i al-Qur’a>n, h. 14. 
h}ars|akum, “Maka datangilah ladangmu (yakni istrimu). Kedua ayat 
tersebut menjelaskan bolehnya menyetubuhi istri bukan pada waktu haid 
dan bukan pada jalan BAB (Buang Air Besar) melainkan jalan keluarnya 
anak. Jadi persetubuhan suami istri yang bernilai ibadah memiliki dua 
syarat, yaitu istri dalam keadaan suci dan memasuki melalui jalan 
keluarnya anak. Dengan terpenuhinya dua syarat tersebut, maka lafal 
yang digunakan al-Qur‟an adalah lafal fa’tu>, jika tidak terpenuhi antara 
salah satu atau keduanya, maka lafal yang digunakan al-Qur‟an adalah La> 
taqrab yang berarti, janganlah kamu datangi istrimu kecuali dalam 
keadaan suci, dan jangan sekali-kali kamu gauli dia kecuali pada sasaran 
yang tepat. Syarat pertama memberikan kebaikan untuk wanita agar 
kesehatan fisiknya tetap terjaga, dan syarat kedua adalah agar dalam 
hubungan halal itu tetap bernilai ibadah.  
Telah disebutkan juga dalam sebuah hadis:
119
   
 َع ِن  ْبا ِن  َع َّب َسا  َر ِض َي  ُللا  َع ْن ُه َما  ِللا ُلْوُسَر َلَاق :َلَاق  َص َّل ُللا ى  َع َل ْي ِو 
 َو َس َّل َم َل : ْو  َأ َّن  َأ َح َد ُى ْم  ِإ َذ َأ ا َر َدا  َأ ْن  َي ْأ َِت  َأ ْى َل ُو  َق َلا ِب :ا ْس ِم  ِللا  َّللا ُه َّم 
 َج ّْن ْب َن َّشلا ا ْي َط َنا  َو َج ّْن ِب  َّشلا ْي َط َنا  َم َر ا َز ْق َت َن َف ا ِإ َّن ُو  ُي َق َّد ُر  َب ْي َن ُه َم َو ا َل ٌد 
 ِح َذ  ِلا َك  َْل  َي ُض َّر ُه  َش ْي َط ٌنا  َأ َب ًد)ملسمو هاور( .ا  
 
“Dari Ibnu Abbas r.a dari Nabi s.a.w, beliau bersabda, “Apabila 
hendak mendatangi istrinya (bersetubuh), hendaklah membaca, “Dengan 
nama Allah, Ya Allah, jauhkanlah kami dari setan dan jauhkanlah setan 
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Abu> al-H}usain Muslim bin al-Hajja>j al-Qusyairi> an-Naisa>bu>ri>, S}ah}i>h} al-Muslim, jilid 1, 
“Kitab an-Nika>h”, hadis nomor: 116 (Bairut Libanon: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1992), h. 1058.  
itu dari barang yang telah Engkau beri rezeki kepada kami.” jika 
ditakdirkan ada anak antara keduanya di waktu itu, setan tidak dapat 
menyakitinya selama-lamanya.” (H.R. Bukhari dan Muslim).120 
 
Hendaknya saat suami beriman mendatangi (menyetubuhi) 
istrinya terlebih dahulu membaca doa di atas, agar terhidar dari syaitan 
yang ikut serta dalam hubungan badan serta tidak terkena oleh gangguan 
–gangguan lain. Selama seseorang mengingat Allah Maha Pencipta saat 
berhubungan badan maka anak yang dalam kandungan akan diberi 
penjagaan yang ketat.  
Kata  َي ْأ ِتي  ya’ti > sebagai ungkapan yang serasi untuk 
menggambarkan kondisi hubungan yang berlangsung dengan perasaan 
riang. Juga untuk menggambarkan aktivitas mereka sehingga tampak 
bersatunya perasaan mereka. Ungkapan yang serasi untuk 
menggambarkan manusia dengan gambaran “kemanusiaannya” di dalam 
melakukan hubungan, dan membedakannya dari gambaran kebinatangan 
yang kasar.
121
 Jadi bukan hanya sekadar hubungan badan tanpa ada rasa 
riang, saling merelakan karena unsur paksaan adanya beberapa sebab, 
seperti kelelahan, sakit kepala dan lain-lain.   
Adapun itya>n pada surat al-A‟raf: 81, an-Naml: 55, dan al-
„Ankabut: 29, mengandung hubungan yang buruk, karena setelah fi’il 
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Sayyid Qut}b, Tafsi>r Fi> Z}ila>l al-Qur’a >n, terj. As‟ad Yasin, J. 5 (Jakarta: Gema Insani Press, 
2001), h. 75.  
adalah kata ar-rija>l sebagai maf’ul bih, yang berarti, mereka (para lelaki) 
mendatangi laki-laki lain untuk melakukan hubungan badan (homoseks) 
dengan sesuka hati, tanpa memperdulikan larangan dan akibat yang 
mereka perbuat. Al-Qur‟an tidak menggunakan lafal la> taqrab karena 
hubungan kaum luth tidaklah hubungan yang disahkan oleh syari‟at. 
8. Al-Gasyya>n 
a. Bersetubuh dengan Tertutup  
Kata  َغ ِش َي   Gasyiya digunakan oleh Allah untuk menutup, dalam 
firman-Nya, Qs. Al-Lail : 1, berbunyi:  َو َّللا ْي ِل  ِإ َذ َي ا ْغ َشى  Wallaili iz|a> yagsya> 
“Demi malam, apabila menutupi siang.” Allah menutupi siang dengan 
kegelapan, sehingga sesuatu itu tidak bisa dilihat oleh mata. Sebagaimana 
dalam surat Nuh: 7, berbunyi  َو ْسا َت ْغ َش ْو ِث ا َي َبا ُه ْم   Wastagsyau s|iya>bahum yakni, 
mereka menutupi (wajah) dengan bajunya, agar tidak memandang kepada 
nabi Nuh As dan mengingkari dakwahnya.  
Kata   َت َغ َّش َىاا  (Tagasysya>ha>) pada surat al-A‟raf: 189 yang berarti 
mencampurinya. Kata tersebut adalah kiasan dari hubungan seksual. 
Subjek yang menutupi adalah laki-laki, sedangkan objeknya wanita. 
Bahwa pada kiasan ini menggambarkan posisi laki-laki berada di atas 
wanita. Posisi demikian adalah salah satu gaya bersetubuh yang baik.  
Ibnu Qayyim al-Jauziyah dalam Za>d al-Ma’a>d menyebutkan: 
Gaya paling baik dalam berhubungan intim adalah hendaknya seorang 
laki-laki berada di atas tubuh perempuan, menjadikannya sebagai alas 
atau bantalan. Yang demikian itu adalah sebagian dari kepemimpinan 
seorang laki-laki atas perempuan.
122
 
Ia dipilih bukan saja untuk menghindari kata yang tidak wajar 
untuk melukiskan hubungan suci itu, tapi sekaligus untuk 
menggambarkan bahwa hubungan itu hendaknya tertutup. Sehingga tidak 
wajar dilakukan tanpa busana sama sekali. “Rasulullah Saw tidak pernah 
melihat (aurat) saya, saya pun tidak pernah melihatnya (aurat).” Demikian 
ucap Aisyah ra. melukiskan hubungan beliau dengan Rasulullah, tanpa 
menyebut apa yang “di lihat”, karena dalam konteks hubungan suami istri 
hal tersebut telah jelas maksudnya.
123
 Dalam sebuah hadis disebutkan:
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 َع ْن  َع ِئا َش َة  َق َلا ْت  ُللا ىَّلَص ِللا ِلْوُسَر َْجر َف ُتَْيَأر اَم ْوَأ ُتْرَظَن اَم :
.ّّطَق َمَّلَسَو ِوْيَلَع 
“Dari Aisyah berkata: “Aku sama sekali tidak pernah melihat farj-
nya
125
 Rasulullah Saw.” (Hr. Ibnu Majah). 
 
Namun sebagian suami menganggap jima>’ itu tidak 
menyenangkan kecuali jika istrinya telanjang dan tanpa penutup 
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Abu> ‘Abdillah Muh}ammad bin Yazi>d al-Qazwi>ni>, Sunan Ibnu Ma>jah, jilid 1, “Kita>b an-
nika>h”, nomor hadis: 1922 (Indonesia:  Maktabah Dahlan Toha Putra, t.th), h. 619.  
125Farj adalah yang berada diantara dua paha atau dibawah pusar.  
(selimut), yang demikian dianggap boleh. Namun dianjurkan untuk 
menutupinya, demikian adalah sunnah Rasulullah Saw.  
Hadis lain menegaskan, Rasulullah s.a.w bersabda:
126
  
ةجام نبا هاور .ِنْيَر ْ يَعْلا َدُّرََتَ ْدَّرَجَت َي َلَو ِْتَتْسَيْل َف ُوَلَْىأ ْمُُكدَحَأ ىََتأ اَذِإ. 
 
“Apabila salah seorang kalian mendatangi istrinya maka tutupilah, 
janganlah kalian telanjang seperti kedua ekor keledai.” (Hr. Ibnu Majah). 
 
Maksud hadis ini, hendaknya pasangan suami istri ketika 
melakukan hubungan badan tidak meninggalkan selimut atau kain untuk 
menutupi auratnya, karena jin menyaksikannya. Dan rasa malu itu bagian 
dari iman, maka orang yang beriman tentu malu kepada Yang Maha 
Melihat. Dan hal itu tidak boleh di umbar-umbar.  
Bahwasanya orang yang mengumbar-umbar hubungan badannya 
kepada orang lain, baik melaui lisan atau pun media sosial, sama halnya 
dia melakukannya dilayak umum, dan dia memiliki watak seperti syaitan 
yang tidak memiliki rasa malu, bahkan kebanggaan baginya.
127
 Jika hal 
ini dibiarkan begitu saja, dampak buruknya akan merusak anak-anak 
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Abu> ‘Abdillah Muh}ammad bin Yazi>d al-Qazwi>ni>, Sunan Ibnu Ma>jah, jilid 1, “Kita>b an-
nika>h”, nomor hadis: 1921, h. 619.  
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Muhammad Shaleh al-Munajjid, dalam buku Empat Puluh Nasehat 
Memperbaiki Rumah Tangga (Jakarta: Da>r al-Haq, 1998), h. 75, menerangkan dalam 
riwayat lain, dari Asma‟ binti Yazid ra., Rasulullah Saw mengumpakan pasangan 
yang menceritakatan rahasia hubungan intimnya seperti perilaku syaitan. Beliau 
bersabda:   َل ِنَاطْيّشلا ُلَثَم َكِلَذ َاّنََّإف اْوُلَعْف َت َلَف ُساّنلاَو اَه َيِشَغ َف ٍقِْيرَط ِح ًَةنَاطْيَش َيِق   َنْوُُرظْن َي.  “Jangan kalian 
lakukan, sebab hal itu sesungguhnya seperti setan laki-laki yang bertemu dengan 
setan perempuan dijalan lalu ia menyetubuhinya sedang orang-orang pada 
melihatnya”. (Hr. Imam Ahmad). 
muda maupun kaum dewasa (yang sudah menikah) yang dapat 
menyebabkan terjadinya perselingkuhan setiap ada kesempatan, dan 
menggubarkan syahwatnya pada orang lain. 
9. Ad-Dukhu>l 
a. Memasuki z|akar ke dalam Farj  
Kata  َد َخ َل  Dakhala kebalikan dari  َخ َر َج   Kharaja yang digunakan 
untuk tempat, waktu dan pekerjaan. Dan kata dakhala yang ditujukan 
kepada istri adalah kina>yah dari ifd}a>’ (bersenggama) sebagaimana pada 
ayat yang diatas berbunyi:  ِم ْن  ِن َس ِئا ُك ُم  َّلا ِت ْي  َد َخ ْل ُت ْم  ِب ِه َّن  َف ِإ ْن  َل ْم  َت ُك ْن  َد َخ ْل ُت ْم  ِب ِه َّن   Min 
nisa>ikumulla>ti dakhaltum bihinna fain lam takun dakhaltum bihinna, 
“dari istri yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu belum campur 
dengan istrimu itu.”128 Disebutkan dalam kitab Tafsi>r al-Muni>r:129 
(ىِتََّٰلٱ مُتْلَخَد  َّنِهِب)   ِك َن َيا ٌة  َع ِن  ِْلا َم ِعا ِم , ْث َل  َق ْو ِِلَ ْم  َب : َن َِبِ  َا ا ْو  َع َل ْي َها.  
“Allati> dakhaltum bihinna adalah kina>yah dari jima>’, sebagaimana 
dalam ucapan para ulama : Menggaulinya atau digauli olehnya.” 
Ahli takwi berselisih pendapat mengenai makna ayat di atas. 
Sebagian berpendapat bahwa makna kata dukhu>l dalam permasalahan ini 
adalah jima>’ (senggama). Dalam riwayat al-Mutsanna menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Mu‟awiyah  bin Shalih menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi 
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Thalhah, dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya:  ِم ْن  ِن َس ِئا ُك ُم  َّلا ِت َد ي َخ ْل ُت ْم  ِب ِه َّن  َف ِإ ْن  َل ْم 
 َت ُك ْن  َد َخ ْل ُت ْم  Min nisa>ikumulla>ti> dakhaltum bihinna fain lam bahwa makna 
kata dukhu>l adalah nikah.130  
Bahwasanya kata tersebut dipahami dalam ilmu fiqih tentang 
pembahasan hukum hadas besar atau hal-hal yang mewajibkan mandi 
junub, diantaranya,  ِجْرَفْلا يِف ِةَفَشَحْلا ُلوُخُد Dukhu>l al-hasyafati fi al-farj “ 
artinya, “masuknya kepala penis ke dalam vagina.” Masuknya penis ke 
dalam vagina menjadi inti puncak tujuan dan kenikmatan dalam 
hubungan badan suami istri. Disebutkan dalam perkataan ulama:
131
  
 َق َلا  َأ ْى ُل  ْلا ِع ْل ِم َي : ْن َب ِغ ْي  ِل ْل َع ُر ْو ِس  َأ ْر َب َع ُة  َأ ْش َي ٍءا َأ : َّو َُلَ َأ ا ْخ ُذ  ْلا َي َد ْي ِن 
 َو َث ِنا ُّي َه َم ا ُّس  َص ْد ِر َى َو ا َث ِلا ُث َه َت ا ْق ِب ْي ُل  َْلْا َد ْي ِن  َو َر ِبا ُع َه ِق ا َر َءا ُة  ْلا َب ْس َم َل ِة 
 ِع ْن َد  ِإ ْد َخ ِلا  َّذلا َك ِر  ِح ْلا  َف ْر ِج. 
“Hendaknya bagi pengantin melakukan empat hal: Pertama, 
memegang kedua tangannya. Kedua, meraba dadanya. Ketiga, mencium 
kedua pipinya. Keempat, membaca basmalah ketika hendak memasukkan 
kemaluan ke dalam vagina.” 
Memasukkan z|akar ke dalam farj selain untuk mendapat 
kenikmatan dalam hubungan badan, juga untuk mendapatkan keturunan, 
sehingga dapat mengantar sel telur pada rahim wanita, jika dikehendaki 
maka terjadilah sebuah proses dalam waktu 9 bulan, dari setetes sperma 
menjadi segumpal darah, kemudian menjadi segumpal daging, hingga 
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membentuk menjadi sebaik-baik bentuk ciptaan. Wanita yang memiliki 
suami kelaminnya tidak dapat berfungsi akan menjadikan gejolak batin 
dalam hidupnya. Karena tidak akan pernah merasakan puncak 
keharmonisan dalam rumah tangga. Kebutuhan batin merupakan bagian 
dari saki>nah yaitu buah keharmonisan. Tanpa itu adalah salah satu 
penyebab terjadinya perselingkuhan, atau bolehnya dalam hukum Islam 
seorang istri menggugat cerai kepada suaminya. Jika suami menolak 
maka hakimlah yang akan memutuskan perceraian antara keduanya.   
Kata  َد َخ ْل ُت ْم  Dakhaltum tidak bisa digantikan dengan kata yang lain, 
jika digantikan akan merusak keindahan bahasa serta merusak arti 
kandungan ayat. Misalnya, pada bunyi ayat di atas kata  َد َخ ْل ُت ْم   Dakhaltum 
digantikan dengan kata   َل َم ْس ُت ْم  lamastum. Kata  َد َخمتل  dakhaltum pada ayat di 
atas menerangkan hukum haramnya menikahi anak tiri bagi seorang laki-
laki yang telah menikahi ibunya dengan satu syarat, yaitu setelah 
melakukan hubungan intim. Jika belum maka hukumnya boleh setelah 
menceraikan ibu anak tersebut. Kemudian, jika kata  َد َخ ْل ُت ْم  dakhaltum 
digantikan dengan kata   َل َم ْس ُت ْم  lamastum, maka syarat hukum haramnya 
menikahi anak tiri para ulama akan memiliki pandangan atau ikhtilaf, 
terutama Imam Malik dan Imam Syafi‟i yaitu pada batasan sentuhan 
antara kulit dengan kulit, seperti bersalaman, memeluk dan mencium 
disertai dengan syahwat pendapat Imam Malik. 
10. Ar-Rafas| 
a. (Pendahuluan dengan) Rayuan dan Senda Gurau  
 Wahbah az-Zuhaili> menerangkan:
132  
( ُثَفَّرلٱ  َٰىَلِإ  ْمُكِئاَسِن ِك ) َن َيا ٌة  َع ِن  ِْلا َم ِعا َو , ُع َّد ِب ى ( َٰىَلِإ ِل ) َت َض ُّم ِن ِو 
 َم ْع َن ِْلا  ْف َض ِءا( . ُثَفَّرلٱ َا ) َْل ْص ُل  ِف ْي ِو  َا : ْل َف ْح ُش  ِم َن  ْلا َك َل ِم  َأ ِو 
 ِْلا ْف َض ِحا  َِبِ َِي ا ُب  َأ ْن  ُي ْك َن َع  ْن ُو َُّث ,  ُأ ْط ِل َق  َع َل ِْلا ى َم ِعا  َأ ْو   ُك ّْل 
 َم ُيا ِر ْي ُد ُه  َّرلا ُج ُل  ِم َن  ْلا َم ْر َأ ِة َِل , َّن ُو  َل َْيَ  ُل َِّم و ُذ ا ِك َر  َغ ِلا ًب.ا  
“Dan ar-Rafas|u ila> nisa>ikum adalah kina>yah (kiasan) untuk 
senggama. Lafal  ar-Rafas| di-muta’addi >-kan dengan lafal ىلا Ila>  di 
datangkan agar lafal  rafas| itu mengandung makna al-Ifd}a> (senggama).” 
Kata ar-Rafas| makna asalnya adalah qaulul fah}sy (perkataan kotor), atau 
jelek yang harus di ucapkan dengan kata kiasan. Kemudian dimutlakkan 
pada makna hubungan intim, atau setiap keinginan seorang laki-laki 
terhadap wanita.” 
 
Pendapat ini dikuatkan oleh pendapat beberapa sahabat seperti 
Ibnu Abbas, Ibnu Jubair, as-Sady, Qatadah, al-Hasan, al-Ikrimah, az-
Zuhry, Mujahid, dan Malik sepakat bahwa yang dimaksud dengan rafas| 
adalah hubungan badan.
133
 Imam al-Qurt}ubi> menerangkan:
134
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( ُثَفَّرلٱ  َٰىَلِإ  ْمُكِئاَسِن َو ) َأ ْن َت  َل  َت ُق ْو ُل  َر : َف ْث ُت  ِإ َلِ ّْنلا  َس ِءا َو , َل ِك َّن ُو 
 ِج َئ  ِب ِو  َْم ُم ْو ًل َع  َل ِْلا ى ْف َض ِءا  َّلا ِذ ُي ي َر ُدا  ِب ِو  ْلا ُم َل َب َس ُة. 
 
Lafal  ُثَفَّرلٱ  َٰىَلِإ  ْمُكِئاَسِن  “Bercampur dengan istri-istri kamu.” Maka 
kamu tidak boleh mengucapkan dengan kalimat : “Rafas|tu ila> nisa>i”, 
Lafal ىلا di datangkan agar lafal  rafas| itu mengandung makna al-Ifd}a> 
(senggama), dimana yang dimaksud darinya adalah al-Mula>basah (saling 
memperlakukan dengan baik).135 
 
Syekh Mutawalli> asy-Sya’ra>wi> berpendapat:136  
 َا َّرل َف ُث  ُى َو  ِْلا ْس ِت ْم َت  ُعا  ِب ْلا َم ْر   َأ ِة َس , َو ٌءا   َك َنا       ُم َق ّْد َم ٍتا    َأ ْو  َِجَ ًعا  .ا 
 
“Ar-Rafas| ialah bersenang-senang dengan wanita, baik hanya 
melakukan pendahuluan (pemanasan) atau hubungan badan.”  
 
Az-Zujaj berkata: “ثفرلا ar-Rafas| adalah kata yang mencakup 
segala sesuatu yang dikehendaki oleh seorang suami dari istrinya.” Hal 
ini pun dikemukakan oleh al-Azhari.
137
  
Muhammad bin Sa‟ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan kepadaku dari bapaknya, 
dari Ibnu Abbas: Ar-Rafas| artinya nikah.138  
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Al-Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Ma‟mar 
memberitahukan kepada kami dari Qatadah: Ar-Rafas| artinya menggauli 
wanita.
139
 
Kata ini adalah kata kinaya>h untuk senggama, sebab Allah Swt 
Maha Mulia dan Maha Suci, terjaga dari firman-Nya yang kurang pantas 
untuk diwahyukan, demi menjaga kesucian kalam-Nya.  
Sedangkan dalam surat al-Baqarah ayat 197 juga disebutkan: نَمَف 
 َضَر َف  َّنِهيِف  َّجَحْلٱ  َلَف  َثََفر  (Faman farad}a fi>hinnal hajja fala> rafas|a) “Barangsiapa 
mengerjakan (ibadah) haji pada bulan-bulan itu maka tidak boleh rafs |.” 
Maka sebagian kecil ulama yang berpendapat bahwa rafas| itu tidak 
terbatas pada jimak saja. Abdullah bin Umar, Thawus dan Atha‟, 
berpendapat bahwa termasuk dalam kategori rafas|, kata-kata porno (kata-
kata yang mengandung unsur seksualitas).”140  
Prof. Dr. Hamka menerangkan dalam kitab tafsirnya Al-Azhar, 
kata rafas| menutut bahasa ialah segala senda-gurau dan percakapan 
diantara suami istri seketika mereka mulai seketiduran, yang diartikan 
dengan bercampur, menurut yang terkandung dalam ayat tersebut.
141
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Uraian makna kata di atas memberi makna sebuah etika hendak 
melakukan persetubuhan antara suami istri, yaitu dengan bersenda-gurau, 
merayunya dengan kata-kata yang manis dan romantis, penuh dengan 
canda dan tawa. Demikian itu adalah untuk membangkitkan rasa cinta 
yang berujung pada persetubuhan. Perilaku tersebut adalah sunnah, dan 
untuk tidak menyerupai hewan yang mengawini pasangannya tanpa basa 
basi yang memikat hati terlebih dahulu.  
11. Al-Ifd}a’  
a. Berduaan  
Wahbah az-Zuhaili dalam kitab Tafsi>r al-Muni>r menerangkan:142  
( َٰىَضْفَأ َو ) َص َل( . ْمُكُضْع َب  َٰىَلِإ  ٍضْع َب)  َأ ْي  َو َص َل   ُك ُّل  ِم ْن ُه َم ِب ا ْلا َخ ِر 
 ِب ِْلا َم ِعا  ْلا ُم َق َّر ِر  ِل ْل َم ْه ِر َك , َن ُللا   َت َع َلِا َع  ِن  ِْلا َم ِعا  ِب َل ْف ِظ  ِْلا ْف َض ِءا 
 ِل َت ْع ِل ْي ِم  ْلا ُم ْؤ ِم ِن َْين  َْلا َد َب  َّرلا ِف ْي َع َق , َلا  ْبا ُن  َع َب ٍسا  َا : ِْل ْف َض ُءا  ِح 
 َى ِذ ِه  ْلا َي ِة  ِْلا َم ُعا. 
“ َٰىَضْفَأ afd}a> yakni sampai.  ْمُكُضْع َب  َٰىَلِإ  ٍضْع َب   ba’d}ukum ila> ba’d}in yakni 
telah sampai antara satu dengan yang lain dengan pergaulan yang diikat 
karena mahar. Allah menyindir kata jima>’ dengan lafal ifd}a>’ untuk 
mengajarkan orang-orang yang beriman sebuah adab yang mulia. Ibnu 
Abbas berkata: al-Ifd}a> dalam ayat ini (an-Nisa 4: 21) bermakna jima>’.”  
Syekh Muh}ammad Mutawalli>asy-Sya’ra>wi> berkata:143 
( ُةَمِلََكو َٰىَضْفَأ  ْمُكُضْع َب  َٰىَلِإ  ٍضْع َب  ُّلُك ُذَخُْأت َكِلَذِل ,ٍوَِلإ ْنِم ٌةَمِلَك )
( َو ,َِةأْرَمْلاَو ِلُجَّرلا َْين َب ِْتَِّلا ِناَعَمْلا َٰىَضْفَأ َنِم ٌذْوُخْأَم )
( َو ,ُعِساَوْلا ُناَكَمْلا َوُى ُءاَضَفْلاَو )ِءاَضَفْلا( َٰىَضْفَأ  ْمُكُضْع َب )
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 ْيَغ ًلْوُخُد ٍضْع َب َعَم ْمُتْلَخَد ِنّْع َي ُهاَنْعَم ُءاَضْف ِْلَاف ْنَذِإ .ٍقْيِضُم َر
 َلَاق اَمَك ُةَلِماَّشلا ُةَلَخْدُمَْلا .ًةَلِخاَدَم َعَسْوَأ اًعَم ْمُتْلَخَد ْمُكََّنأ :
( : ُّقَْلا َّنُى  ٌساَِبل  ْمُكَّل  ْمُتَنأَو  ٌساَِبل  َّنُهَّل .) 
“Dan kalimat (  َٰىَضْفَأ  ْمُكُضْع َب  َٰىَلِإ  ٍضْع َب ) Afd}a> ba’d}ukum ila> ba’d} adalah 
kalimat dari Tuhan, karena itu diambil setiap maknanya yang berkaitan 
antara laki-laki dan wanita, dan kata ( َٰىَضْفَأ) Afd}a> diambil dari kata ( ِءاَضَفْلا) 
al-Fad}a>’. Dan al-Fad}a>u adalah tempat yang luas, dan (  َٰىَضْفَأ  ْمُكُضْع َب ) berarti 
kalian telah masuk bersama pada tempat yang sangat luas. Kalau 
demikian, maka al-Ifd}a>” maknanya: sesungguhnya kalian telah masuk 
pada tempat yang luas secara bersamaan. Dan tempat itu mengandung 
makna, sebagaimana al-Haqq berfirman: (  َّنُى  ٌساَِبل  ْمُكَّل  ْمُتَنأَو  ٌساَِبل  َّنُهَّل ) Hunna 
liba>sun lakum wa antum liba>sun lahunna, artinya, mereka wanita (istri) 
adalah pakaian bagi kalian, dan kalian lelaki (suami) adalah pakaian juga 
bagi meraka (istri-istrimu).”  
Ibn ‘A>dil al-H}anbali> dalam kitabnya menyebutkan:144 
 َو ِل ْل ُم َف ّْس ِر ْي َن  ِْح  َى َذ ِْلا ا ْف َض ِءا  َق ْو َل ِن  َأ : َح ُد َُه َق :ا َلا  ْبا ُن  َع َّب ٍسا ,
 َو َُمَ ِىا ٍد َو , َّسلا ِد ّْي  َأ َّن ُو   ِك َن َيا ٌة  َع ِن  ِْلا َم ِعا َو . ُى َو  ِا ْخ ِت َي ُرا  ُّزلا َج ِجا ,
 َو ْبا ِن  ُق َت ْي َب َة َو , َم ْذ َى ِب  َّشلا ِفا ِع ّْي َِل , َّن  ِع ْن َد ُه  َأ َّن  َّزلا ْو َج  ِإ َذ َط ا َل َق  َق ْب َل 
 ْلا َم ِس ْي ِس  َف َل ُو  َأ ْن  َي ْر ِج َع  ِح ِن  ْص ِف  ْلا َم ْه ِر َو , ِإ ْن  َخ َل َِبِ  َو .ا َّثلا ِنا : 
 َأ َّن  ِْلا ْف َض َءا  ُى َو  َْلْا ْل َو ُة  َو ِإ ْن  َْل  َُي ِما ْع َه َو .ا َق َلا  ْلا َك ْل ُِّب  َا : ِْل ْف َض ُءا 
 َأ ْن  َي ُك ْو َن  َم َع َه ِْح ا  ََل ٍفا  َو ِحا ٍد َج , َما َع َه َأ ا ْو  َْل  َُي ِما ْع َه َو ,ا َى َذ ا
 ْخا ِت َي ُرا  ْلا َف َّر ِءا  َو َم ْذ َى ُب  َأ ِْب  َح ِن ْي َف َة  َِل : َّن  َْلْا ْل َو َة  ِح َْلا  ْن ِك َح ِة 
 َّصلا ِح ْي َح ِة  َت َق َّر ُر  ْلا َم ْه ِر . 
“Menurut pendapat ahli tafsir pada kata al-ifd}a>’ ada dua: Pertama, 
Ibnu Abbas, Mujahid dan as-Sadi berkata: ia merupakan kina>yah dari kata 
jima>’. itulah pilihan (pendapat) az-Zuja>j, Ibnu Qutaibah dan madzhab as-
Syafi‟i. Bahwasanya seorang suami apabila mentalak istrinya yang belum 
pernah disetubuhi maka kembali pada suami setengah dari mahar (yang 
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sudah ditentukan), walaupun dia pernah menyepi dengannya. Kedua, 
Sesungguhnya al-ifd}a>’ itu artinya menyepi walaupun suami tidak 
mengumpulinya. Al-Kalbi berkata: al-ifd}a>’  bermakna suami dan istri 
berada dalam satu selimut, baik mengumpulinya maupun tidak. Dan ini 
pilihan al-Farra dan madzhab Abu Hanifah:  ”Karena sesungguhnya 
menyepi dalam pernikahan yang sah itu (setelah) mengikrarkan mahar.  
Telah disebutkan juga:
145
 
 ْعُم ِح اَذَى َرََكذ َلِاَع َت ُوََّنأ ( :َلاَق َف ِبُّجَعَّ تلا ِضِر َفْيََكو  َُونوُذُخَْأتۥ 
 ْدَقَو  َٰىَضْفَأ  ْمُكُضْع َب  َٰىَلِإ  ٍضْع َب   اَذِإ ُّمَِتي َا َّنَِّإ ُبُّجَعَّ تلاَو )
 َل َكِلَذَو ,ِةَّبَحَمْلاَو ِةَفُْلْلا ِلْوُصُح ِح اِِّيوَق اًبَبَس ُءاَضْف ِْلا َناَك
 ِةَوَْلْلْا ِدّْرَُجبِ ُلُصَْيُ .ِوْيَلَع ُلُصْحَي َف ,ِعاَمِْلِاب ُلُصَْيُ َا َّنَِّإَو 
“Sesungguhnya Allah Swt menyebut ini condong pada 
kekaguman. Maka Dia berfirman: (Wa kaifa ta`khuz}u> wa qod afda> 
ba`dukum ila> ba`d}) dan kagum, hanya saja menyempurnakan, jadi ifd}a>’ 
itu merupakan penyebab yang kuat untuk mendapatkan kerukukunan dan 
kecintaan, demikian itu tidak akan bisa didapatkan dengan tanpa 
berduaan, hanya saja dalam urusan jima>’.” 
Ibnu Abbas berkata: Allah Swt Yang Maha Mulia menggunakan 
kuniyah, dan asal kata al-Ifd}a> dalam bahasa adalah al-mukha>lathah 
(bercampur). Sehingga dikatakan untuk sesuatu yang bercampur dengan 
اّضف (fad}d}an). Ada yang berpendapat maksudnya  ْلا َق ْو ِم   َف ْو َض َف ى َّضا  Faud}a> fad}d}a 
al-qaum, artinya mereka bercampur tanpa seorang pemimpin.”146  
Al-Farra‟ berkata:  ِْلا ْف َض ُءا  Al-Ifd}a>’ yaitu laki-laki dan wanita 
berduaan dan melakukan jima>’.147 Sebagian ulama berkata:  ِْلا ْف َض ُءا  
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(bercampur) yaitu jika suami bersamanya dalam satu pakaian dan ia pun 
menggauli atau tidak menggauli. Pendapat ini diceritakan oleh al-Harawi, 
dimana ini merupakan pendapat dari al-Kalbi.
148
   
Riwayat lain menyebutkan dari Muhammad bin Amr 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ashim menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Isa menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih dan 
Mujahid, tentang firman-Nya Qs. An-Nisa: 21, ia berkata: “(Artinya) 
mencampuri istri.
149
 Jadi ayat tersebut maksudnya, “Bagaimana mungkin 
dibenarkan kalian mengambil apa yang telah kalian berikan kepada 
mereka, padahal sebagian kalian telah ber-jima>’ (melakukan hungan 
intim).”  
Kata ifda>’ yang bermakna khalwah (menyepi), memberi pesan 
bahwa hubungan badan itu hendanya dilakukan hanya berdua, pada 
tempat dan waktu yang tidak diketahui oleh orang lain. Karena hubungan 
badan suami istri merupakan hubungan kerahasiaan yang tidak 
dipertontonkan baik secara langsung maupun melalui sosial media.  
12. At}-T}amts| 
a. Istri dalam Keadaan Suci dan Berdandan Cantik 
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Kata ( ْثِمْطَي) yat}mis| pada mulanya berarti mengeluarkan darah atau 
keluarnya darah karena itu haidh dinamai (  َط ْم ٌث ) t}ams|. Ayat ini bermaksud 
menyatakan bahwa wanita-wanita itu adalah gadis-gadis yang masih 
sangat utuh keperawanannya karena belum disetubuhi oleh siapa pun.
150
  
Sebagaimana diterangkan dalam  kitab Mara>h al-Labi>d,  َل ْم  ُي ِص ْب ُه َّن  ِب ْلا ِج َم ِعا  َق ْب َل 
 َأ ْز َو ِجا ِه َّن  َأ َح ٌد151  Lam yus}ibhunna biljima>’i qabla azwa>jihinna ah}adun, 
“Mereka tidak pernah (mau) disentuh selama seseorang mau 
menikahinya.”  
Sebagian pakar bahasa Arab yang berasal dari penduduk Kufah 
berkata:  َط ْم ٌث  t}ams| adalah pernikahan yang menyebabkan keluarnya darah 
keperawanannya, dan   َط ْم ٌث  t}ams| artinya  َا َّدل م  ad-dammu yakni darah. Yang 
dimaksud adalah sesungguhnya bidadari-bidadari itu tidak digauli oleh 
manusia sebelum mereka, dan tidak pula oleh jin.
152
  
Al-Farra‟ berkata, “T}amas|aha> bermakna wat}a’aha> ‘ala> ayyi 
wuju>hin ka>n (men-jima>’-nya dengan cara bagaimana pun).” Abu Amr 
berkata, artinya adalah al-mass. Bisa digunakan untuk segala sesuatu 
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yang dapat disentuh. Al-Mubarrad memaknainya dengan at-Taz}li>l, 
maksudnya, tidak pernah dihinakan oleh manusia sebelum mereka dan 
juga jin.
153
  
 َل ْم  َي ْط ٍم ْث ُه َّن  lam yat}mis|hunna dikatakan; maknanya adalah  َل ْم  َي ْم َس ْس ُه َّن  
lam yamsashunna (mereka tidak pernah disentuh), dan Tsa‟lab berkata: 
maknanya adalah  َل ْم  َي ْن ِك ْح  lam yankih} (tidak pernah disetubuhi).154  
Muhammad bin Umarah Al-Asadi menceritakan kepadaku 
tentangnya, dia berkata: Sahal bin Amir menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Yahya bin Ya‟la Al-Aslami menceritakan kepada kami, dari 
Utsman Al-Aswad, dari Mujahid, dia berkata: Jika seorang suami ber-
jima>’ dengan istrinya, sedang ia tidak menyebut nama Allah, maka jin 
akan bekerumun, lalu bersama-sama ber-jima>’ dengannya. Itulah firman-
Nya, Qs. Ar-Rahman: 56, yang artinya: “Tidak pernah disentuh oleh 
manusia sebelum mereka (penghuni-penghuni surga yang menjadi suami 
mereka) dan tidak pula oleh jin.”155  
Riwayat di atas bahwa suami hendaknya menjaga etika hubungan 
badan dan tidak tergesa-gesa, hanya untuk memuaskan hawa nafsunya. 
Sehingga lalai keadaan istri yang kadang mengalami masa haid}. Untuk 
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menjaga etika hubungan, maka istri dipastikan dalam keadaan suci. 
Kemudian keduanya disunnahkan menjaga kesucian, melaksanakan shalat 
sunnah berjama‟ah bersama, memohon doa agar dikaruniai anak yang 
shaleh dan shalehah, dan membaca doa sebelum ber-jima>’ agar terhindar 
dari perbuatan jin yang ikut serta dalam ber-jima>’.  
C. Ikhtis}a>r Pemaknaan Kata-Kata Kina>yah Jima>’ 
Kata-kata kina>yah menggambarkan dalam etika hubungan badan antara 
laki-laki dan wanita yang bestatus suami istri dengan ikatan tali pernikahan yang 
sah. Maka hendaknya perkara tersebut didahului dengan al-Iqtira>b pendekatan 
untuk waspada terhadap adanya batas larangan, jika dipastikan suci, maka al-
Itya>n, boleh mendatanginya, dengan cara yang disukai. Dan disunahkan untuk 
melaksanakan shalat sunnah dan membaca doa agar tidak disertai oleh syaitan. 
Kemudian dianjurkan untuk mendahuluinya (pemanasan) dengan ar-Rafas|, yaitu 
rayuan manis yang mengajak pada hubungan seksual, kemudian al-Muma>sah, 
sentuhan ringan, berlanjut al-Mula>masah dengan rabaan pada kulit yang dapat 
memuncakkan syahwatnya, al-Muba>syarah, sentuhan kulit badan tanpa busana, 
dengan Muqa>balah, saling mencium, dan ber-Mula>’abah sambil bersendagurau. 
Kemudian pada puncak al-Liba>s, saling memeluk dan menindih. Dalam 
hubungan badan juga disunnahkan al-Gasyya>n, mengenakan penutup (selimut) 
dan dianjurkan melakukannya pada malam hari, keduanya bermaksud agar tidak 
diketahui orang lain. Dan hendaknya al-Ifd}a>’ hanya berdua, sehingga 
mendapatkan ketenangan dan keseriusan dalam melakukan hal tersebut. 
Kemudian sampai pada nikmat intinya adalah ad-Dukhu>l yaitu masuknya z|akar 
ke dalam al-H}ars|, yaitu farj, untuk menanam benih agar mendapatkan hasil (anak 
keturunan).  Dan Allah melaknat orang yang bersetubuh melalui jalan selain farj. 
Dan At}-T}ams| yakni dipastikan istri dalam keadaan suci, dengan paras yang 
cantik (karena sifat at}-t}ams| khusus untuk bidadari yang selalu terlihat cantik dan 
selalu menjaga kehormatannya, pandangannya hanya untuk suaminya).  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HUBUNGAN MAKNA KATA KINA>YAH JIMA>’ DALAM AL-QUR’AN DAN 
NILAI AKTUALISASINYA DALAM MEMBANGUN HUBUNGAN 
HARMONIS SUAMI ISTRI  
Keharmonisan muncul dari suatu hubungan antara satu dengan yang lain atas 
dasar etika yang baik. Namun pada topik ini yang menjadi pokok pembahasan adalah 
keharmonisan yang dibangun oleh sepasang suami istri (keluarga) dengan nilai-nilai 
ilahi sehingga membuahkan jiwa yang mut}mainnah, saki>nah mawaddah dan rah}mah. 
Allah Swt menjelaskan dalam al-Qur‟an secara jelas berbentuk ayat untuk membina 
rumah tangga yang harmonis, diantaranya dalam surat ar-Rum ayat 21 dan surat an-
Nisa ayat 19. Namun lebih uniknya, Allah Swt menjelaskan etika berumah tangga 
melalui bahasa kiasan yang disebut dengan kina>yah jima>’. Dan Dia memberi makna 
dari lafal-lafal itu sebuah etika hubungan badan antara suami istri, sebagaimana yang 
telah dibahas pada bab sebelumnya. Dan dalam Bab ini menjelaskan bahwa kata 
kina>yah jima>’ tersebut memiliki pesan dan kesan bagi pasangan suami istri untuk 
membangun rumah tangga yang harmonis. Jadi adanya keharmonisan karena adanya 
kekeluargaan.   
A. Hubungan Makna Kina>yah Jima>’ dalam Konteks Membangun Rumah 
Tangga Harmonis 
Kata-kata kina>yah jima>’ yang telah ditafsirkan pada bab III, mempunyai 
hubungan dalam membangun rumah tangga yang harmonis secara makna dari 
masing-masing lafal yang dimiliki al-Qur‟an. Lafal kina>yah jima>’ dalam al-
Qur‟an sebanyak dua belas lafal dengan redaksi yang berbeda. Kata jima>’ 
tersebut memiliki kina>yah yang terbanyak dalam al-Qur‟an dibandingkan dari 
lafal kina>yah yang lain. Menurut penulis, ia memberi makna bahwa 
permasalahan rumah tangga lebih banyak dari permasalahan lainnya. Semakin 
berkembang zaman kekinian semakin banyak muncul berbagai macam 
permasalahan dalam rumah tangga yang bermuara hingga perceraian baik dari 
kalangan pejabat, guru, artis, maupun masyarakat biasa. Maka Allah Swt 
memberi pedoman dalam al-Qur‟an melalui wahyu-Nya yang suci. Sebagaimana 
yang akan dijelaskan di bawah ini. Hanya bagi orang-orang yang mau berpikirlah 
yang akan mendapatkan petunjuk-Nya.  
1. Al-Liba>s 
Kata liba>s di dalam Qs. al-Baqarah (2): 187, dalam konteks hubungan 
suami istri dalam membangun rumah tangga yang harmonis yang masing-
masing merupakan pakaian bagi yang lain. Sebagian ulama lain memaknai 
masing–masing bagaikan selimut, dan pendapat lain adalah bagaikan ranjang 
dan alas. Maka semua kata ini memberi kepada makna inti yang menjadi 
kesimpulan penulis adalah bahwa suami wajib mempergauili istrinya dengan 
baik, yaitu dengan mencukupi nafkah berupa lahir batin, melindunginya dari 
segala keburukan, menutupi kekurangan, memberikan kasih sayang, begitu 
juga dengan istri terhadap suaminya, sehingga saling merasakan ketenangan 
dalam hidup berpasangan. Keterangan singkatnya yaitu saling menunaikan 
hak kewajiban masing-masing pada pasangannya. Pakaian, selimut maupun 
ranjang masing-masing memiliki fungsi:   
a. Fungsi Pakaian dan Selimut.  
Adapaun fungsi pakaian dan selimut yang dimaksud dalam konteks 
membangun keharmonisan keluarga adalah sebagai berikut:  
i. Gasyiya (Menutupi) 
Demikian itu (surat al-Baqarah (2): 187), tidak hanya 
mengisyaratkan bahwa suami-istri saling membutuhkan sebagaimana 
kebutuhan manusia pada pakaian, tetapi juga berarti bahwa suami-istri 
yang masing-masing menurut kodratnya memiliki kekurangan-
kekurangan dan masing-masing harus dapat berfungsi “menutupi 
kekurangan pasangannya”, sebagaimana halnya pakaian menutup aurat 
(kekurangan manusia).
156
 Maka aurat adalah suatu yang tidak boleh 
ditampakkan, atau dilihat orang lain. Maka ia wajib menutupnya dengan 
pakaian.  
Allah Swt menjadikan sebuah pakaian adalah untuk menutupi 
aurat, sehingga dikatakan orang yang berpakaian tidak menutupi 
auratnya disebut orang yang tidak berpakaian alias telanjang, padahal ia 
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berpakaian. Demikian adalah salah satu fungsi pakaian sebagaimana 
Allah Swt menyebutkan dalam Qs. Al-A‟raf (7): 26 yang berbunyi:  
  ْمُكِتََٰءْوَس ِىر ََٰو ُي اًساَِبل ْمُكْيَلَع اَنَْلزَنأ ْدَق َمَداَء ِنَبََٰي 
  
“Wahai anak cucu Adam! Sesungguhnya Kami telah 
menyediakan pakaian untuk menutupi auratmu.” 
  
Allah Swt juga menjadikan malam sebagai pakaian, dalam Qs. 
An-Naba‟ (78): 10, Dia berfirman:  
اَنْلَعَجَو  َلْيَّلٱ اًساَِبل 
“Dan Kami menjadikan malam sebagai pakaian.” 
 
Demikian Allah jadikan malam seperti pakaian karena malam telah 
menyelimuti alam jagad raya ini dengan kegelapan malamnya, sehingga 
tertutup dari pandangan mata.  
Begitu juga makna yang terkandung dalam kata gasyiya dalam 
surat al-A‟raf (7): 189, Allah Swt berfirman:  “Tatkala dia menutupinya 
(istri) kemudian ia telah hamil ringan.” Kata itu menggunakan gasyiya, 
tidak menggunakan kata ja>ma’aha. Ia memiliki keterikatan dengan kata 
kina>yah liba>s yang memiliki makna yang sama yaitu menutupi.   
Kata kedua kina>yah tersebut memberi pesan yaitu menutupi 
suatu perbuatan suami istri atau kekurangan yang tidak boleh 
diceritakan, apalagi dipertontonkan kepada orang lain baik secara 
langsung maupun melalui media sosial baik masalah senggama maupun 
masalah rumah tangga. Dan Allah Swt sangat membenci terhadap 
pasangan yang menceritakan kepada orang lain tentang hubungan 
intimnya atau problem rumah tangganya. Karena itu tidak baik dan tidak 
pantas.  
Sesungguhnya menjaga kerahasiaan itu wajib, terutama rahasia 
yang berhubungan dengan kehormatan dan harga diri, karena hal itu 
menempati posisi paling suci setelah posisi iman. Sesungguhnya 
keteledoran menjaga rahasia itu merupakan bukti lemahnya akal, 
jeleknya perasaan dan tabiat, dan sengaja menghina serta merendahkan 
kehormatan wanita dan keluarganya atau setidak-tidaknya mengingkari 
janji perkawinan yang kuat.
157
  
Tersebutkan dalam kitab al-Madkhal bahwa bagi seorang suami 
apabila ia telah hidup berkumpul bersama istrinya dalam sebuah rumah 
tangga, sementara di antara mereka berdua terdapat sesuatu yang perlu 
dirahasiakan, maka ia tidak boleh mengungkapkan sedikitpun hal 
tersebut.
158
 Juga disebutkan dalam kitab an-Nas}i>h}ah}, bagi seorang suami 
tidak boleh menceritakan cerita rahasia istri kepada orang lain, karena 
tindakan hal itu termasuk tindakan orang-orang yang bodoh, dan cukup 
kiranya dinilai dengan tindakannya itu, sebagai orang yang tidak 
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mengikuti jejak orang-orang saleh, padahal upaya untuk memperoleh 
segala kebaikan itu kesanggupan mengikuti jejak mereka.
159
  
Adapun dalil pelarangannya sebagaimana sabda Raslullah 
Saw:
160
  
 ِللا ُلْوُسَر َلَاق :ُلْوُق َي ِّْيرُْدْلْا ٍدْيِعَس َاَبأ ُتْعَِسُ :َلَاق ٍدْيِعَس ُنْب ِنَْحَّْرلا ِدْبَع ْنَع
 :َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللا ىَّلَص َّنِإ ُلُجّرلا ِةَماَيِقْلا َمْو َي ًةَِلزْنَم ِللا َدْنِع ِساَّنلا ّْرَش ْنِم
 َي ُّث ِوَْيلِإ يِضْف ُتَو ِِوتَأرْما لِإ يِضْف ُي .اَىَّرِس ُرُشْن 
  
“Sesungguhnya diantara manusia yang paling buruk 
kedudukannya di sisi Allah pada hari kiamat yaitu laki-laki yang 
mencumbui istrinya, dan istri yang mencumbi suaminya, kemudian ia 
sebar luaskan rahasianya”.(Hr. Muslim). 
 
Rasulullah Saw juga sangat membenci seorang perempuan yang 
membicarakan kekurangan suminya terhadap orang lain. Sebuah riwayat 
menyebutkan Rasulullah Saw bersabda: “Sungguh saya sangat 
membenci seorang wanita (istri) yang keluar dari rumahnya untuk 
menceritakan kekurangan suaminya.”161 
Salah satu penyebab goncangnya rumah tangga adalah membuka 
aib rumah tangga atau yang berkaitan dengan kekurangan masing-
masing. Seperti membicarakan keburukan (aib) pasangannya, sifatnya, 
perilakunya yang kurang baik, merendahkan profesinya, atau mengadu 
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(curhat) suatu permasalahan rumah tangga kepada orang lain, dan lain 
sebagainya. Membuka aib sesama merupakan perbuatan tercela, nama 
lain disebut dengan ghibah (bergunjing), yang diibaratkan yang 
bergunjingi memakan daging saudaranya yang digunjing, tentu yang 
dirasakan orang digunjing adalah sakit. Namun sakitnya orang yang 
digunjing lebih sakit dari pada siratan pedang. Luka pedang dapat 
disembuhkan dengan obat dalam waktu cepat, namun siratan lidah 
dalam hati lebih sukar disembuhkan. Orang yang membuka aib rumah 
tangga adalah sama seperti orang yang merobohkan rumah tangganya 
sendiri. Maka demikian itu adalah suatu penghianatan yang akan 
menjadi langkah pertama dalam buramnya suasana, yang dimulai dari 
kurangnya cinta kasih sayang, kebencian, perkelahian, kemudian 
dendam hingga perceraian. 
Tujuan pernikahan adalah membangun rumah tangga pada 
keharmonisan yang membuahkan sakinah (ketenangan), mawaddah 
(cinta) dan rahmah (kasih sayang). Dan yang perlu di ingat bahwa 
membangun rumah tangga tidak seperti membangun rumah dengan 
kemegahan dan hiasan yang hanya dicapai satu tahun atau menurut 
target, dalam arti sangat mudah. Dan sangat berbeda dengan 
membangun rumah tangga dalam kekeluargaan dengan penuh 
keharmonisan, maka ia membutuhkan hati yang sabar dan lapang dalam 
menerima kekurangan, dan memperbaikinya. 
ii. Menghiasi  
Pakaian selain berfungsi sebagai penutup atau menutupi aurat, ia 
juga berfungsi sebagai hiasan yang memperindah pemakainya. Pasangan 
suami istri dinamakan liba>s menurut al-Ashfahani, karena masing-
masing bisa menutupi dan mencegah yang lain dari perbuatan buruk, 
sekaligus masing-masing menjadi hiasan pasangannya karena fungsi 
pakaian antara lain adalah hiasan.
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Allah Swt berfirman :  
 ُساَِبلَو اًشِيرَو ْمُكِت ََٰءْوَس ِىر ََٰو ُي اًساَِبل ْمُكْيَلَع اَنَْلزَنأ ْدَق َمَداَء ِنَبََٰي
 َنوُرَّكَّذَي ْمُهَّلَعَل ِوَّللٱ ِتََٰياَء ْنِم َكِل ََٰذ ٌر ْ يَخ َكِل ََٰذ َٰىَوْقَّ تلٱ. 
 
“Wahai anak cucu Adam! Sesungguhnya Kami telah 
menyediakan pakaian untuk menutupi auratmu dan untuk perhiasan 
bagimu. Tetapi pakaian takwa, itulah yang lebih baik. Demikianlah 
sebagian tanda-tanda kekuasaan Allah, mudah-mudahan mereka ingat.” 
(Qs. Al-A‟raf: 26). 
 
Suami merupakan pakaian bagi istrinya begitu juga istri pakaian 
bagi suaminya, maka hendaknya saling menghiasi antara satu sama lain 
dengan membicarakan kebaikan dan perlakuan yang baik, salaing 
menjaga amanah. Maka setiap pakaian harus ditanami iman dan 
ketakwaan, karena takwa itu adalah pakaian yang terbaik bagi orang-
orang yang beriman. Memiliki pasangan yang bertakwa akan 
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menjunjung tinggi nama baik keluarga, dan akan selalu menghiasi 
antara satu sama lain, yaitu dapat mengendalikan diri dari keburukan, 
terpelihara identitasnya, baik penampilannya, berjalan tidak membawa 
fitnah, tidak menuntut yang bukan haknya,  dan tidak menahan hak 
pasangannya, menyelesaikan segala permasalahan dengan 
bemusyawarah. Sehingga rumah tangga menjadi keluarga yang saki>nah, 
mawaddah dan rah}mah.  
iii. Memberi Kehangatan 
Pakaian memiliki macam bentuknya dan bermacam kualitas 
kainnya, ada yang tipis (kasar) ada juga tebal dan lembut untuk dipakai 
pada musim dingin yang biasa disebut jaket, atau selimut yang biasa 
dipakai untuk menyelimuti. Salah satu fungsi keduanya adalah untuk 
memberi kehangatan.  
Allah Swt menjadikan malam untuk makhluk-Nya sebagai baju, 
seperti dalam firman-Nya:  
 َوُىَو ىِذَّلٱ  َلَعَج  ُمُكَل  َلْيَّلٱ اًساَِبل  َمْوَّ نلٱَو ًاتاَبُس  َلَعَجَو  َراَهَّ نلٱ ًاروُشُن 
﴿ٗٚ﴾ 
 
“Dan Dialah yang menjadikan malam untukmu (sebagai) 
pakaian, dan tidur untuk istirahat, dan Dia menjadikan siang untuk 
bangkit berusaha.” (Qs. Al-Furqan : 47).  
 
اَنْلَعَجَو  َلْيَّلٱ اًساَِبل ﴿ٔٓ﴾  
 
“Dan Kami menjadikan malam sebagai pakaian.” (Qs. An-
Naba‟: 10).  
 
Maksudnya, gelap malam menyelimuti kalian. Demikian yang 
dikatakan oleh ath-Thabari (Abu Ja‟far). Ibnu Jubair dan As-Suddi 
berkata: “Maksudnya,  ْمُكَل اًنَكَس sakanan lakum (ketenangan bagi 
kalian).”163 Dan makna ini sangat berkaitan dengan firman Allah Swt 
dalam surat al-A‟raf ayat 189 yang berbunyi:  َو َج َع َل  ِم ْن َه َز ا ْو َج َه ِل ا َي ْس ُك َن  ِإ َل ْي َها  
waja‘ala minha> zaujaha> liyaskuna ilaiha> “Dan dari padanya Dia 
menciptakan istrinya, agar dia merasa tenang kepadanya.”  
Sebagaimana juga diriwayatkan dari Bisyr bin Mu‟adz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin Zura‟i menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa‟id menceritakan kepada kami dari Qatadah 
ia berkata:  ُى َّن  ِل َب ٌسا  َل ُك ْم  َو َأ ْن ُت ْم  ِل َب ٌسا  َل ُه َّن  hunna liba>sun lakum wa antum liba>sun 
lahunna, “mereka adalah tempat ketenangan bagi kalian dan kalian 
adalah tempat ketenangan bagi mereka.”164  
Maksudnya, bahwa istri merupakan tempat ketenangan bagi 
suaminya, baik dalam urusan lahiriyah atau batiniyah. Ketika suami 
mengalami tegangan bathin untuk berhubungan seksual yang menjadi 
kebutuhan hidup manusia, maka setelah disalurkan kepada istrinya ia 
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akan merasa ketenangan. Namun jika demikian itu tidak tertunaikan, 
maka akan menjadi gejolak dalam dirinya. Begitu juga suami tempat 
ketenangan bagi istrinya. 
Rasulullah Saw yang memuji kehidupan keluarganya seperti 
yang beliau sabdakan:   ْيِتَّنَج ْيِتْي َب baiti> jannati> “rumahku adalah surgaku.” 
Maksudnya adalah rumah yang dibina dengan penuh kasih sayang, 
saling mengerti. Padahal kehidupan Rasulullah beserta keluarganya 
sangat sederhana, dengan minimnya kebutuhan sandang pangan. Namun 
dirumah sederhana itu Rasulullah menjadikannya bagaikan surga, 
dengan menciptakan suasana yang tenang, damai, dan rukun. Jika rumah 
tangga tidak didasari jalinan kasih sayang dan pergaulan yang baik tentu 
rumah itu bagaikan neraka. Energi yang dirasakan bukanlah ketenangan 
jiwa melainkan gejolak, karena permasalahan yang tak kunjung reda, 
bahkan masalah semakin bertambah.  
a. Saling Membutuhkan  
Bahwasanya masing-masing pasangan memiliki kekuatan dan 
kelemahan. Pada saat kelemahan itulah pasangan hendaknya 
memberi kekuatan, dan pada saat keraguan itulah pasangan 
hendaknya memberi keyakinan. Ketika Nabi Saw gelisah dan ragu 
menyangkut wahyu pertama yang beliau terima, istri beliau, Khadijah 
ra. tampil memberinya kekuatan dengan memberinya ketenangan.
165
  
Sebuah riwayat dari ibnu Ishaq mengatakan: “Setiap kali hati 
Rasulullah dikecewakan oleh kaum musyrikin dengan menolak dan 
mendustakan ajarannya, Khadijahlah yang menawari dan 
memperteguh hatinya dan membujuk serta mengakui kebenarannya.” 
Hal itu di ucapkan oleh Rasulullah Saw disaat Aisyah melontarkan 
rasa cemburunya kepada Rasulullah Saw karena beliau selalu 
menyebut-nyebut nama Khadijah istri pertamanya. Kemudian Aisyah 
berkata: “Engkau masih kepada seorang perempuan tua, padahal 
Tuhan telah menggantikannya dengan yang lebih baik.” Rasulullah 
marah, sehingga berdiri rambut ubun-ubun beliau dari sangat 
menahan marahnya, lalu beliau berkata: “Tidak, demi Allah, 
selamanya tidak akan ada gantinya. Dialah yang pertama beriman 
kepadaku, waktu orang lain masih kafir. Dialah yang yang 
membenarkan aku, waktu orang lain mendustakan. Dialah yang 
mengobati hatiku dengan harta benda waktu orang lain membenciku 
dan memboikotku. Dari dia aku diberi Allah keturunan, sedang dari 
perempuan lain tidak.” Sejak itulah Aisyah berjanji dalam hatinya, 
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tidak akan menyebut nama Khadijah dengan kurang hormat di 
hadapan Rasulullah Saw.
166
  
Rasulullah Saw dimana dia ketika mendapatkan sebuah 
kritikan pada istrinya yang pertama, beliau membicarakan hal-hal 
yang baik, memujinya dengan hal-hal yang romantis. Dan membuat 
Aisyah ra semakin cemburu.  
Kisah di atas adalah keluarga sebagai suri tauladan bagi 
umatnya, maka hendaklah disaat salah satu tidak bisa memenuhi 
kewajibannya atau tugasnya sebagai kepala rumah tangga dan ibu 
rumah tangga. Suami juga harus membantu istrinya disaat 
berhalangan, tidak semena-mena menjadi suami mencari nafkah 
kemudian enggan untuk melakukan pekerjaan wanita. Dan juga istri 
hendaknya menjadi wakil kepala rumah tangga membantu kewajiban 
suami membina anak-anaknya dengan baik, menjaga kehormatan 
rumah tangga. 
iv. Melindungi 
Perisai yang dipakai dalam peperangan memberi rasa aman. 
Pakaian tebal memberi kehangatan, sebaliknya bila gerah, dengan 
pakaian lembut dan halus kegerahan terkurangi. Jika demikian halnya 
pakaian, dan masing-masing pasangan dinamai al-Qur‟an sebagai 
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“pakaian”, maka tidak diragukan lagi bahwa fungsi keluarga adalah 
melindungi.
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Pakaian yang terbuat dari besi baja, biasa digunakan untuk 
berperang agar terhidar dari tusukan pedang dan panah. Fungsi pakaian 
perang tersebut adalah untuk melindungi diri dari kejahatan orang lain. 
Maka hendaknya suami memberikan perlindungan terhadap keluarganya 
dari orang-orang yang berbuat jahat dan kesengsaraan. Maksud dari 
“melindungi dari kesengsaraan” yaitu suami harus giat dalam bekerja 
untuk mencari nafkah, agar segala kebutuhan tercukupi.  
Perlindungan yang sangat terpenting dalam melindungi keluarga 
bukan hanya pada kebetuhan jasmani saja, akan tetapi melindungi 
mereka dari api neraka.  Dalam Qs. At-Tahrim (66): 6 Allah Swt 
berfirman:   
 ََٰياَهُّ َيأ  َنيِذَّلٱ اوُنَماَء  وُقا  ْمُكَسُفَنأ  ْمُكيِلَْىأَو  ًارَان 
 
“Wahai orang-orang yang beriman jagalah keluargamu dari apai 
neraka.” 
  
Melindungi keluarga dari apai neraka, tentu dalam konteks ini 
adalah kewajiban bagi suami sebagai pemimpin rumah tangga untuk 
memberi pendidikan yang baik serta mengenalkankan padanya 
pengetahuan agama. Karena khit}a>b (orang kedua) pada ayat di atas, 
telah tertuju pada “kalian” yaitu para suami. Perintah itu telah 
                                                          
167
M.Quraish Shihab, Pengantin al-Qur‟an, h. 169.  
ditunjukkan agar para suami menjadi tauladan bagi keluarganya. Istri 
dan anak merupakan titipan Allah Swt, jika mereka menjadi orang 
selamat, maka suami pun selamat. Namun jika suami enggan dalam 
mendidik mereka dalam urusan agama, tentu kelak mereka akan 
menjadi fitnah yang akan menuntutnya sehingga menjadi penyebab 
masuknya ia ke dalam api neraka. Karena setiap pemimpin itu akan 
dipertanyakan dan dipertanggung jawabkan dihadapan Allah Swt. 
Dalam sebuah riwayat Imam Bukhari disebutkan:
168
  
 َع ْن  َع ْب ِد  ِللا  َق َلا  َق : َلا  َّنلا ُِّب  َص َّل ُللا ى  َع َل ْي ِو  َو َس َّل َم  ُك : ُّل ُك ْم  َر ٍعا 
 َو ُك ُّل ُك ْم  َم ْس ُؤ ْو ٌل  َف : ِْلا َم ُما  َر ٍعا  َو ُى َو  َم ْس ُؤ ْو ٌل َو , َّرلا ُج ُل  َر ٍعا  َع َل ى
 َأ ْى ِل ِو  َو ُى َو  َم ْس ُؤ ْو ٌل َو , ْلا َم ْر َأ ُة  َار ِع َي ٌة  َع َل َب ى ْي ِت  َز ْو ِج َه َو ا ِى َي 
 َم ْس ُؤ ْو َل ٌة َو , ْلا َع ْب ُد  َر ٍعا  َع َل َم ى ِلا  َس ّْي ِد ِه  َو ُى َو  َم ْس ُؤ ْو ٌل َأ , َل َف  ُك ُّل ُك ْم 
 َر ٍعا َو ُك ُّل ُك ْم  َم ْس ُؤ ْو ٌل . 
 
“Dari Abdillah berkata: Nabi Saw bersabda: Setiap kalian adalah 
pemimpin. Maka seorang imam, suami pemimpin keluarga, istri 
pemimpin dirumah suaminya dan hamba sahaya penjaga harta 
majikannnya, (semuanya) akan ditanyakan (dipertanggung jawabkan), 
ketahuilah setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap pemimpin akan 
dipertanyakan (bertanggung jawab atas yang dipimpimnya).”  
   
Tersebutkan di dalam kitab al-Ih}ya>’, bahwa pertama kali orang 
yang menghentikan seorang laki-laki kelak dihari kiamat, untuk 
dihadapkan kemahkamah Allah adalah istri dan anaknya. Bahwa mereka 
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telah mengadu kepada Allah dengan menuntut haknya, karena tidak 
mendapatkan hak didik yang benar menurut ajaran Islam, dengan tidak 
mengajarkan ilmu tuntunan ajaran agama Islam. Padahal ia telah 
memenuhi hak kewajibannya dalam memberikan nafkah zahir. 
Akhirnya mereka pun di adili di hadapan Allah Swt.
169
 
Sebuah ayat  yang menerangkan kewajiban bagi suami 
memerintahkan keluarganya untuk mendirikan shalat. Demikian 
merupakan pendidikan untuk menanamkan keimananan, dan 
memperkenalkan atas perintah Allah Yang Maha Kuasa. Dia berfirman:  
 ْرُمْأَو  َكَلَْىأ  َّصلِٱب ِة َٰوَل  ِْبَطْصٱَو اَه ْ يَلَع 
 
“Dan perintahkanlah keluargamu melaksanakan salat dan sabar 
dalam mengerjakannya.” (Qs. Taha (20): 132). 
 
Shalat merupakan induk dari segala amal, apabila shalatnya baik 
maka seluruh amalnya baik, dan apabila shalatnya buruk maka seluruh 
amalnya buruk. Maka suami juga wajib mengajarkan kepada istrinya 
yang berkaitan dengan kesempurnaan ibadah, seperti ilmu fiqih tentang 
‘ubu>diyyah, mu’a>malah, mu‘a>syarah dan akhlak. Jika suami tidak 
mampu maka hendaknya ia mengizinkan istrinya keluar dari rumah  
untuk belajar ilmu agama, dan sang suami wajib mengizinkannya, jika 
tidak, maka ia berdosa. Maka sang istri boleh keluar dari rumah tanpa 
seizin suaminya, dengan catatan untuk belajar ilmu agama.  
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b. Fungsi Ranjang dan Alas 
Sebagian ulama tafsir seperti ar-Ruba‟i berkata: “Mereka adalah 
ranjang bagi kalian, dan kalian adalah alas bagi mereka. Ranjang 
merupakan tempat yang digunakan untuk tidur dan beristirahat  
menghilangkan rasa lelah. Dan alas merupakan alat yang memiliki banyak 
fungsi, seperti, tempat tidur, duduk (lesehan), alas untuk makanan, dan 
sebagainya. Dan keduanya berada dibawah, sedangkan penggunanya di 
atas. Maksud dari fungsi keduanya dalam konteks hubungan suami istri 
dalam membina rumah tangga harmonis adalah:  
1. Saling Menjunjung Tinggi  
Ranjang yang menjadi perumpamaan hubungan suami istri ini 
menggambarkan posisi istri di atas suaminya, sedangkan perumpamaan 
istri bagaikan ranjang, menggambarkan posisi suami berada di atas 
istrinya. Begitu juga suami yang diumpamakan sebagai alas bagi 
istrinya. Maksud dari penafsiran tersebut adalah hendaknya suami istri 
saling menjunjung tinggi. Si istri menghormati suaminya, mentaati 
perintah serta keputusannya, menjunjung tinggi nama baiknya. 
Memposisikan suami pada posisi pemimpin rumah tangga, bukan 
pembantu rumah tangga.  
Begitu juga halnya dengan suami, hendaknya ia menghargai 
martabat seorang wanita sebagai makhluk yang lemah. Dengan 
menjaganya dan melindunginya, memberikan nafkah lahir dan batin, 
berlemah lembut dalam tindakan maupun ucapan. Menjunjung nama 
baik antara satu dengan yang lain dengan menjaga sikap baik di dalam 
rumah maupun diluar rumah, menjaga hubungan baik ketika bersama 
maupun sendirian. Karena nama yang bergandengan mengikuti nama 
gandengannya. Jika terjadi sebuah kesalahan diantara salah satu, maka 
nama satunya juga mendapatkan keburukannya, begitu pula sebaliknya.   
c. Kepribadian Laki-Laki dan Wanita.  
Prof. Dr. Adil Shadiq adalah seorang pakar psikologi, Guru Besar 
psikologi di Universitas Ain Syams, Kairo. Dalam bukunya Rau’at az-
Zawa>j, mengemukakan dua puluh wasiat untuk suami istri, sebagaimana 
diringkas oleh Prof. Dr. M. Quraish Shihab dalam bukunya “Pengantin Al-
Qur‟an” menjadi sepuluh. Diantara salah satu wasiat itu adalah tentang 
kepribadian laki-laki dan wanita yang terkandung dalam surat al-Baqarah 
ayat 187. Menurut beliau, bahwa kata Liba>s, selain mengandung makna 
saling memberi ketenangan, ia juga mengambarkan kepribadian pasangan, 
yaitu kelaki-lakian atau dengan kata lain kejantanan memiliki ciri-ciri yang 
harus terpenuhi pada diri seorang laki-laki, antara lain:
170
  
1. Bekerja keras dan kemahiran dalam bidangnya 
2. Bertanggung jawab atas peberian nafkah terhadap keluarga serta 
mendidik buah perkawinan dengan mendidiknya secara baik. 
3. Memberi perhatian 
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4. Keberanian 
5. Kepercayaan diri tanpa keangkuhan  
6. Kemampuan berhubungan dan merasakan kehadiran perempuan, yaitu 
menghormati, mencintainya, mengawininya, memelihara, membela, dan 
memenuhi kebutuhannya.  
Kewanitaan juga memiliki ciri-cirinya yang harus terpenuhi pada 
diri seorang perempuan. Ciri-ciri tersebut, antara lain:  
1. Kesadaran akan kewanitaannya  
2. Mampu menerima dan memberi cinta yang suci, mulia, disertai dengan 
kesetiaan dan kelemahlembutan yang menyebar.  
3. Memenuhi lingkungannya dengan kasih sayang dan pengertian.  
4. Dorongan untuk berhubungan dan merasakan kehadiran lelaki serta 
mencintai – dan hanya seorang – suami, cinta yang diselubungi oleh 
rasa malu yang wajar, ketulusan dan kepatuhan (dalam batas-batas yang 
dibenarkan agama dan budaya), serta mampu membuat suami 
merasakan kejantanannya.  
Pakaian laki-laki dan wanita memiliki perbedaan dari masing-
masing bentuk dan model yang indah, menggambarkan kejantanan dan 
kewanitaan yang tidak bisa ditukarkan. Jika model pakaian itu tertukarkan 
tentu akan merusak harga jualnya, bisa jadi tidak ada yang membelinya. 
Begitulah perumpamaan laki-laki yang tegas dalam memimpin rumah 
tangga, jika tidak demikian, maka ia dapat diperdayakan oleh istrinya, atau 
disebut laki-laki yang tidak jantan. Demikian akan menghilangkan harga 
diri sebagai suami. tentunya dalam rumah tangga akan menjadikan 
hubungan tidak harmonis. 
d. Wa’a>syiru>hunna bil-ma’ru>f  (Pergaulan Baik) 
Setelah mengetahui fungsi pakaian dan selimut, kasur dan  alas 
pada makna konteks hubungan suami istri dalam membangun rumah 
tangga harmonis, bahwa maksud dari kiasan suami istri dengan kata liba>s 
dalam surat al-Baqarah ayat 187 tersebut adalah pergaulan yang baik. Dan 
begitu juga pada kata kina>yah jima>’ lainnya, seperti, al-H}ars|, ar-rafas|, al-
Muba>syarah, al-Mula>masah, al-Muma>sah, al-Ifd}a>’, al-Itya>n, ad-Dukhu>l 
dan al-Iqtira>b. Apa yang sudah dijelaskan di atas, tujuannya adalah 
wa‘a>siru>hunna bil-ma’ru>f. 
Ibnu Abbas di dalam menafsirkan ayat “wa‘a>siru>hunna bil-ma’ru>f ” 
berkata: Pergaulan ma‟ruf ialah bahwa engkau pakai di hadapan istrimu itu 
pakaian yang bersih, bersisir rambut yang teratur dan berhias secara laki-
laki.
171
 Nabi Saw telah memiliki sebuah kotak kecil untuk menyimpan sisir 
beliau, siwak dan minyak wangi. Rambut beliau selalu harum. Sehingga 
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dengan sebab perilakunya tersebut, suasana beliau dengan istri-istrinya 
selalu gembira.
172
 
Menurut riwayat Ibn al-Munz|ir dari Ikrimah, tafsir-tafsir bergaul 
dengan ma‟ruf ialah pergaulilah mereka dengan persahabatan yang baik, 
sediakan pakaiannya dengan rizkinya yang patut.
173
  
Keluarga yang saki>nah, mawaddah dan rah}mah merupakan tujuan 
utama dalam setiap kehidupan keluarga. Untuk menggapai tiga hal itu 
maka harus tercipta pergaulan yang baik dalam rumah tangga. Pergaulan 
baik itu adalah menunaikan segala hak kewajiban masing-masing antara 
suami dan istri, disebut haqq al-musytarak, kemudian hak kewajiban istri 
terhadap suami, dan hak kewajiban suami terhadap istri.  
Demikian itu sudah menjadi perintah Allah Swt dalam al-Qur‟an. 
Hubungan ayat  ُى َّن  ِل َب ٌسا  َل ُك ْم  َو َأ ْن ُت ْم  ِل َب ٌسا  َل ُه َّن  hunna liba>sun lakum wa antum 
liba>sun lahunna, dengan  َو َع ِشا ُر ْو ُى َّن  ِب ْلا َم ْع ُر ْو ِف  wa’a>syiru>hunna bil-ma’ru>f, 
memiliki keterikatan yang kuat sebagai penjelas dari kata kina>yah tersebut. 
Sehingga makna yang dikandung dalam kina>yah itu adalah pentingnya 
menciptakan hubungan pergaulan yang baik dalam membangun rumah 
tangga yang harmonis.  
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Hendaknya suami memiliki perangai yang mulia dihadapan 
keluarga atau istri. Karena orang mukmin yang paling sempurna imannya 
ialah orang yang paling baik budi perilakunya kepada orang lain apalagi 
terhadap keluarganya (istrinya). Dalam hadis riwayat Imam at-Tirmiz|i>, 
Rasulullah Saw bersabda:
174
  
 َع ْن  َع ِئا َش َة  َر ِض َي  ُللا  َع ْن َه َق ا َلا ْت َق : َلا  َر ُس ْو ُل  ِللا  َص َّل ُللا ى  َع َل ْي ِو 
 َو َس َّل َم  ْنِم ّنإ ْمُهَُفطَْلأَو اًقُلُخ ْمُه ُنَسْحأ ًانَاْيَإ َْينِنِمْؤُمْلا ِلَمْكأ
.ِوِلْىَِأب  
 
“Dari Aisyah ra. berkata: Rasulullah Saw bersabda: Sesungguhnya, 
diantara orang yang paling sempurna iman mereka adalah orang yang 
paling baik akhlaknya dan paling lembut terhadap keluarganya.”175  
  
“Sebuah hadis yang panjang, diriwayatkan dai Salman bin Amr bin 
al-Ahwash, menyebutkan, pada saat Haji Wada‟, Rasulullah Saw 
menyampaikan nasihat mengenai kedudukan wanita dan kewajiban 
menjaganya. Setelah memuji Allah, lalu beliau bersabda: “Ketahuilah, 
hendaknya kalian memperlakukan kaum wanita dengan baik. 
Sesungguhnya mereka adalah tawanan bagi kalian. Kalian tidak memiliki 
hak dari mereka selain itu, kecuali jika jelas-jelas mereka melakukan 
kekejian. Apabila mereka melakukannya, tinggalkanlah mereka, tidurlah 
secara terpisah, pukullah mereka dengan pukulan yang tidak mencederai 
mereka. Jika mereka taat dan patuh kepada kalian, janganlah kalian 
menghalangi jalan mereka. Ketahuilah, kalian mempunyai hak atas istri 
kalian, dan istri kalian pun memiliki hak atas kalian. Hak kalian atas 
mereka ialah bahwa kalian boleh melarang mereka memasukkan atau 
mengizinkan siapa pun-yang tidak kalian sukai-memasuki rumah kalian. 
Ketahuilah, hak mereka atas kalian ialah memperoleh pakaian dan 
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makanan yang baik.” (Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Tirmidzi; mereka 
menyatakan bahwa hadis ini hasan sah}ih}).”176   
 
Kandungan hadis-hadis di atas merupakan nasehat bagi seorang 
suami untuk memperlakukan istri dengan baik dan menghargainya sebagai 
makhluk ciptaan yang lemah dan lembut, serta memberikan penuh 
perhatian. Tidak memarahinya ketika salah, membentak-bentak, memukul, 
namun dididik dengan baik. Demikian itu merupakan hak istri terhadap 
suaminya, agar selalu memberikan ketenangan dalam kehidupannya.   
Allah Swt menjadikan setiap orang adalah hak, dan haknya istri 
sama dengan hak suami, maka hendaknya saling menunaikan haknya 
masing-masing dengan baik. Allah Swt berfirman:   
 َُّنَلََو  ُلْثِم ىِذَّلٱ  َّنِهْيَلَع  ِفوُرْعَمْلِٱب  ِلاَجّْرِللَو  َّنِهْيَلَع  ٌةَجَرَد  ُوَّللٱَو  ٌزِيزَع  .ٌميِكَح 
 
“Dan mereka (para perempuan) mempunyai hak seimbang dengan 
kewajibannya menurut cara yang patut. Tetapi para suami mempunyai 
kelebihan di atas mereka. Allah Maha perkasa, Maha Bijaksana.” (Qs. Al-
Baqarah : 228). 
  
Derajat yang dimiliki para suami di atas wanita yang dimaksud 
adalah kepemimpinan. Dalam surat an-Nisa (4): 34, disebutkan;  َا ِّرل َج ُلا  َق َّو ُما ْو َن 
 َع َل ِّنلا ى َس ِءا  ar-rija>lu qawwa>mu>na ‘alan nisa>’i, “Laki-laki itu adalah pemimpin 
bagi kaum wanita”. Maka urusan yang lain adalah sama, namun tetap 
seorang suami yang mengatur hidup dalam rumah tangga dan bertanggung 
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jawab penuh terhadap keluarga.  Ia harus berusaha lebih keras untuk 
mengayomi istrinya dengan menunaikan segala hak kewajiban atasnya, 
sehingga ia benar-benar merasakan kebahagian dalam hidup berumah 
tangga. Begitu juga dengan istri, hendaknya ia memberikan pelayanan 
kepada suaminya dengan sebaik mungkin, merawat rumah, mendidik anak, 
dan hendaknya bisa mengerti apa yang diinginkan suaminya, menuruti 
segala perintahnya, kecuali jika menyeleweng dari perintah agama. 
Sehinnga ia juga benar-benar merasakan kebahagian dan ketenangan dalam 
hidup berdampingan.  
f. Al-H{ars| 
Makna al-H}ars| memiliki hubungan dalam membangun rumah tangga 
yang harmonis, karena kata itu bermakna nisa>ukum berarti “istri-istrimu.”  
Perumpamaan ini sangat sesuai yang digambarkan pada wanita (istri) dengan 
ladang. Fungsi ladang adalah untuk menumbuhkan bibit yang ditanam dengan 
harapan dapat menghasilkan yang baik. Dan ladang itu dibagi dua, ada yang 
subur dan tidak subur. Ladang yang subur ditanami bibit apapun maka akan 
tumbuh. Sedangkan ladang yang tidak subur ditanami bibit apapun maka tidak 
akan tumbuh, ia kadang membutuhkan waktu untuk menjadi subur, atau 
bahkan tidak dapat menumbuhkan sama sekali. Begitulah yang ada pada diri 
wanita (istri), telah dijadikan oleh Allah tumbuhnya janin dalam rahimnya 
dengan sebab perkumpulan suami istri, dan menjadikan tempat perkembang 
biakan. Surat an-Nahl ayat 72, Allah Swt berfirman:  
 ُوَّللٱَو  َلَعَج مُكَل  ْنّْم  ْمُكِسُفَنأ اًجََٰوَْزأ  َلَعَجَو مُكَل  ْنّْم مُكِجََٰوَْزأ  َينَِنب 
 ًةَدَفَحَو مُكَقَزَرَو  َنّْم  ِتََٰبّْيَّطلٱ  ِلِطََٰبْلٱَِبَفأ  َنوُنِمْؤ ُي  ِتَمْعِِنبَو  ِوَّللٱ 
 ْمُى .َنوُرُفْكَي  
 
”Dan Allah menjadikan bagimu pasangan (suami atau istri) dari jenis 
kamu sendiri dan menjadikan anak dan cucu bagimu dari pasanganmu, serta 
memberimu rezeki dari yang baik. Mengapa mereka beriman kepada yang 
batil dan mengingkari nikmat Allah?”  
 
Ayat diatas menggunakan lafal  َج َع َل  ja‘ala bukan lafal  َخ َل َق  khalaqa. 
Karena ja’ala memberi makna bahwa Allah melibatkan perbuatan kedua 
pasangan sebagai usaha mereka yang menyebabkan  tumbuhnya janin, namun 
Dia-lah yang memberi anugerah anak dari sang istri itu. Dan Dia Maha Kuasa 
dan Berkehendak menjadikan seorang wanita melahirkan tanpa bersuami, 
seperti Maryam, dan melahirkan unta dari batu yang merupakan benda mati, 
seperti ontanya Nabi Shaleh As. Anak adalah sebuah titipan Allah yang di 
anugerahkan kepada pasangan suami istri yang dikehendaki-Nya.  
Menurut penafsiran Prof. M. Quraish Shihab, dari perumpamaan kata 
al-H}ars|, bahwa wanita itu dibagi menjadi dua:   
a. Istri Walu>d (yang subur).  
Kata al-H}ars| menggambarkan seorang istri yang diibaratkan 
sebagai ladang, bukan berati istri hanya sebagai pemuas seksual, namun ia 
harus dirawat dan diberikan dengan penuh perhatian, sehingga bibit itu 
tumbuh dan dapat menghasilkan yang sempurna. Begitulah istri disaat ia 
hamil hendaknya suami menjaganya, memberi perhatian yang besar, 
merawatnya, memberikan apa yang ia inginkan, selalu menemaninya 
sampai ia melahirkan. Dan suami tidak menyalahkan istri bila anak yang 
dilahirkan tidak sesuai harapan seperti suami menginginkan anak laki-laki, 
namun yang lahir anak perempuan atau sebaliknya.  
Suami yang memiliki istri yang subur hendaknya bisa memahami 
kondisinya, yaitu harus mengatur masa dan musim tanamnya. Maksudnya, 
hendaknya tidak menanam benih setiap saat kemudian panen setiap tahun, 
maka demikian itu akan merusak ladang dan bisa berdampak pada 
kandungan.
177
 Dan dampak yang lain, yaitu anak pertama akan 
mendapatkan kurangnya kasih sayang ibunya karena lahirnya seorang adik. 
Jika banyaknya anak, kurangnya penghasilan setiap hari, dapat menjadikan 
istri mengeluh dan menuntut lebih kepada suami, dikhawatirkan jika tidak 
terpenuhi maka anaklah yang menjadi korbannya, sehingga menjadikan 
suramnya hubungan rumah tangga. Maka suami dan istri hendaknya 
mengadakan kesepakatan dalam menumbuhkan bibit dengan menyesuaikan 
situasi dan kondisi, sehingga menjadi hubungan dalam rumah tangga tetap 
harmonis.  
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b. Istri (‘A>qir) Mandul  
Definisi kata ‘A>qir  ialah:178 
 َا ْل َع ِقا ُر  َم ْن  َل ُي  ْو َل ُد  َل ُو َر : ُج ًل َك  َنا  َأ ِو  ْما َر َأ ًة ُم . ْش َت ّّق  ِم َن  ْلا َع ْق ِر  َو ُى َو 
 ْلا َق ْط ُع ِل , َق ْط ِع ِو  َّنلا ْس ِل. 
 
“Mandul ialah orang yang tidak dapat melahirkan, baik pada laki-
laki (yang hormonal berubah menjadi abnormal) atau perempuan (yang 
mengalami endometriosis). Kata tersebut di ambil dari al-„aqr berarti 
terputus. Yakni terputusnya jalan rahim.” 
 
Kadang kala ladang yang sudah ditanami tidak memberi hasil yang 
baik (gagal panen) atau bahkan tidak menghasilkan sama sekali selama 
bertahun-tahun, dikarenakan tanah itu kurang subur. Namun seorang petani 
yang sabar tidak akan menyerah sampai disitu saja. Ia akan selalu berusaha 
merawatnya dengan menaburkan pupuk dari kotoran hewan atau obat-abat 
lainnya agar tanah itu menjadi subur, sehingga kedepannya dapat 
menghasilkan buah sesuai harapan.  
Demikian pula hendaknya seorang suami bersabar terhadap istrinya 
yang bertahun-tahun belum juga memberikan momongan karena 
keguguran disebabkan lemahnya rahim, atau sama sekali tidak 
menghasilkan. Sebuah ujian yang berat bagi ibu rumah tangga, apalagi 
berada dalam lingkup kelurga besar suami diposisi sebagai menantu, 
serumah dengan mertua yang ingin mempunyai cucu. Sehingga sang suami 
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ingin cepat-cepat mendapatkan keturunan. Hal itu bisa jadi terbawa emosi 
yang masuk dalam permasalahan rumah tangga. Maka janganlah suami 
menyalahkan istrinya yang sedang mengalami mandul, karena anak itu 
merupakan anugerah Allah Swt sebagai titipan. Jalan satu-satunya menuju 
kekalan dalam rumah tangga harmonis yaitu dengan bersabar, berdoa dan 
ber-ikhtiya>r dengan penuh tawakkal kepada Allah Swt, atau melakukan hal 
spiritual yang dapat menarik rahmat Allah Swt, seperti biasa yang 
dipraktekkan masyarakat dengan mengangkat anak yatim sebagai anak 
asuhnya atau bersedekah  kepada orang-orang d}u‘afa >’ dengan harapan agar 
dikaruniai keturunan. Atau dengan memperbanyak istigfa>r, sebagaimana 
dalam surat Nuh Allah Swt berfirman:  
 ُوَّنِإ ْمُكَّبَر اوُرِفْغ َتْسٱ ُتْلُق َفۥ   ًاراَّفَغ َناَك﴿ٔٓ﴾ اَمَّسلٱ ِلِسْر ُي َء  مُكْيَلَع
 ًارَارْدّْم﴿ٔٔ ﴾ ْمُكَّل لَعَْيَو ٍتََّٰنَج ْمُكَّل لَعَْيَو َينَِنبَو ٍل ََٰوْمَِأب مُْكدِْدُيََو
 ََٰه َْنأ ًار﴿ٕٔ﴾ 
 
“Maka aku berkata (kepada mereka), "Mohonlah ampunan kepada 
Tuhanmu, Sungguh, Dia Maha Pengampun, (10) niscaya Dia akan 
menurunkan hujan yang lebat dari langit kepadamu, (11) dan Dia 
memperbanyak harta dan anak-anakmu, dan mengadakan kebun-kebun 
untukmu dan mengadakan sungai-sungai untukmu. (12).”  
 
Selain itu, hendaknya melakukan perawatan medis seperti terapi 
dan mengkomsumsi makanan –makanan sehat yang dapat menyuburkan 
kandungannya. Dan perlu juga membaca sejarah para orang-orang 
terdahulu seperti Sarah istri pertama Nabi Ibrahim As. yang dikaruniai 
anak pada usia tua setelah dipermadu dengan hajar mantan hamba 
sahayanya. Hannah istri dari Nabi Zakariya As. yang dikarunia anak di usia 
lanjut. Demikian itu agar keyakinan dan keimanan semakin kuat dalam ber-
ikhtiya>r  menghadapi cobaan Sang Pencipta, dan agar tidak mudah 
berputus asa, sehingga tetap terjaga hubungan dan kerukunan dalam rumah 
tangga. 
g. Al-Muba>syarah  
Kata muba>syarah adalah satu kata yang digunakan untuk dua 
perbuatan, satunya diperbolehkan pada siang hari di bulan Ramadhan dan 
yang lainnya dilarang karena dapat membatalkan puasa. Yang diperbolehkan 
adalah mencium dan yang dilarang adalah jima>’.  
a. Muqa>balah (berciuman) 
Kata ini memiliki kaitan dengan pasangan untuk menumbuhkan 
rasa cinta, mencurahkan kasih sayang, sesuai dalam konteksnya. Kata ini, 
selain bermakna jima>’ ia juga mengandung makna “mencium.” Wanita dan 
pria akan merasakan sebagian dari hubungan harmonis itu dengan 
memberikan ciuman yang romantis. Ciuman juga dijadikan sebuah hadiah 
teristimewa terhadap pasangan baik dalam acara pernikahan, ulang tahun, 
dan lain-lain. Pemaknaan kata Muba>syarah kepada mencium, didukung 
oleh hadis yang sangat panjang. Dalam potongan hadis dibawah, 
bahwasanya Masruq bertanya kepada Aisyah ra, tentang Muba>syarah, 
padahal ia malu, kemudian ia berkata:
179
  
 :ْتَلَاق ؟ٌمِئاَص َوُىَو ُرِشاَب ُي َمَّلَسَو ِوْيَلَع للا ىَّلَص ِبّنلا َناَك :اَنْل ُق :َلَاق
 ,ُلَعْف َي َناَك ْدَق ْمُكْنِم ِوِبْر ِِل ُكَلَْمأ َناَك ُوَّنِكَلَو.  
 
“Kami pun bertanya kepadanya, “Wahai Ummul Mukminin, apakah 
Rasulullah sering melakukan muba>syarah ketika beliau sedang berpuasa?” 
Sayyidah Aisyah pun menjawab, “Ya. Dahulu Rasulullah sering 
melakukannya. Akan tetapi, beliau adalah orang yang paling sanggup 
menahan nafsu birahinya dari pada kalian.”180  
 
Imam Malik berkata: I‟tikaf tidak rusak karena hubungan badan, 
kecuali hubungan badan yang mewajibkan jatuhnya hukuman. Abu Umar 
berpendapat, bahwa orang yang beri‟tikaf tidak boleh bersentuhan dan 
berciuman. Larangan ini tarjadi dapat dikahawatirkan pelakunya terjerumus 
dalam hubungan badan.
181
  
Mencium dalam riwayat di atas bukanlah ciuman yang dilakukan 
ketika hendak berhubungan, akan tetapi ciuman yang  menimbulkan kasih 
sayang, melepaskan rasa rindu, mengundang ketentraman. Ketika ciuman 
itu dikecupkan pada kening istri, tentu ia akan merasakan ketenangan. 
Mencium itu dapat meredakan kesalahan yang dilakukan antara keduanya, 
maka mencium itu bisa memberi arti memaafkan. Jika disertai pelukan 
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bermakna menguatkan dan menyambung kembali tali yang hendak putus. 
Dengan demikian, gejolak dalam rumah tangga akan terselesaikan dengan 
hubungan yang harmonis.  Dan makna kedua yang dikandung dalam 
kina>yah ini adalah al-Mula>‘abah.  
b. Al-Mula>’abah (Bersenda gurau) 
Al-Muba>syarah bermakna bersenda gurau atau mula>‘abah, 
sebagaimana telah dijelaskan. Maka salah satu kewajiban suami dalam 
rumah tangga yaitu mempergauili istri dengan baik, diantaranya adalah 
bersenda gurau bersama istri. Bahwasanya tidak ada candaan yang 
mendapatkan pahala melainkan candaan suami terhadap istrinya. Bersenda 
gurau itu dapat meringankan beban masalah, merubah suasana yang tegang 
menjadi gembira, mewarnai yang suram menjadi berwarna-warni dan 
meredakan emosional. Dengan terciptanya mula>‘abah tentu akan 
menjadikan hubungan keluarga semakin harmonis, juga menjadikan pikiran 
tenang dan suasana damai. Karena seorang istri membutuhkan hiburan 
yang dapat mewarnai suasana rumah tangga setelah menghabiskan waktu 
bersama anak-anak. Rasulullah Saw pernah bersenda gurau bersama 
Aisyah dengan mengajaknya berlomba lari, dan Aisyah mendahuluinya. 
Dan Rasulullah bersenda gurau bersama Aisyah ketika mandi bersama. 
Maka hendaknya suami dapat membagi waktunya untuk keluarga yang 
membutuhkan kasih sayang, dan tidak hanya fokus pada pekerjaan.  
h. Al-Iqtira>b  
Kata Iqtira>b di ambil dari kata  َق َر ًبا   َق ِر َب  َي ْق َر ُب  qaraba yaqrabu qaraban, 
yang berarti dekat. Sehingga kata  َل َت  ْق َر ُب ْو ُى َّن  la> taqrabu>hunna, arti lain, 
“Menjauhi dan jangan mendekati,” yang dimaksud disini bukanlah supaya 
laki-laki benar-benar menjauh, sehingga sampai berpisah tempat.
182
  
Seorang suami hendaknya tidak menjauh atau mengasingkan istrinya 
dalam keadaan haid. Seperti orang-orang dizaman jahiliyah mempunyai 
peraturan yang sangat keras terhadap perempuan yang sedang haid; sebagai 
tersebut pada Perjanjian Lama, “Kitab Imamat oeang lewi”, fasal 15. Sejak 
ayat 19 sampai ayat 24 diterangkan larangan yang amat keras mendekati 
perempuan sedang haidh itu, sampai dia mesti menyisihkan diri, terasing. 
Segala barang yang didudukinyapun najis. Menjamah tempat tidurpun 
membawa najis.
183
  
Rasulullah Saw sangat mengerti dengan perasaan kaum wanita karena 
beliaulah derajat kaum hawa dimuliakan di dunia ini. Jika Wanita yang sedang 
mengalami haid paling sedikit satu hari satu malam, ada yang tujuh hari 
bahkan sampai lima belas hari. Jika lima belas hari ia terasingkan serta tidak 
mendapatkan perhatian, kasih sayang suaminya, tentu ia akan merasakan 
keresahan dalam hatinya, bimbang pikirannya, ia akan merasa hina menerima 
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takdir Ila>hi. Sedangkan wanita itu butuh kasih sayang dari suaminya, bersenda 
gurau, di manja. Maka Rasulullah Saw membolehkan berhubungan, ber-
istimta>’, bercumbu namun tidak mensetubuhinya. Jadi istri tetap merasakan 
kedekatan pada suaminya.  
Larangan itu muncul karena adanya masalah yang tidak boleh didekati, 
akan tetapi adanya masalah itu bukan berarti suami menjauh atau memisahkan 
diri dari istri. karena kata kina>yah itu adalah iqtira>b yang berarti dekat. Maka 
maksud kata kina>yah tersebut adalah  hendaknya suami tidak memisahkan diri 
ketika istri dalam bermasalah. 
a. Menyelesaikan Masalah dengan Baik 
Kata ini memberi sebuah makna etika dalam menghadapi suatu 
permasalahan. Memberi pendidikan yang positif terhadap suami istri untuk 
tidak berpisah jauh antara keduanya, melainkan di dalam kamar atau di 
dalam rumah.  
Al-Qur‟an dan hadis telah mengajarkan pada suami istri dalam 
menghadapi permasalahan rumah tangga dengan baik, agar selalu terjalin 
keharmonisan. Dalam potongan hadis disebutkan;  َو َل  َت ْه ُج ْر  ِا َّل ِف  ْي  َب ْي ٍت184   wala> 
                                                          
184  َع ْن  ْنِب ٍمْيِكَح  ُم َع ِوا َي ٍة  ِوِْيَبأ ْنَع  : َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص َّيِبَّنلا َلَأَس ًلَُجر َّنَأ َم : َحا ق ىَلَع ِةَأْرَمْلا لا َّز و ِج َق ؟ َلا  : َأ ْن  َي ْط َع َم َها  ِإ َذ َط ا ِع َم 
 َو َي ْك ُس ْو َى ِإ ا َذ ْكا ا َت َسى  َو َل  َي ْض ِر ِب  ْلا َو ْج َو  َو َل  ُي َق ِّب ْح  َو َل  ْه َي ُج ْر  ِإ َّل  ِف ْلا ي َب ْي ِت هاور( .ابن ةجام.)   Dari Hakim bin Mu‟awiyah dari 
Bapaknya (Mu‟awiyah): Sesungguhnya ada seorang laki-laki bertanya kepada Nabi Saw: Apa hak 
seorang istri atas suaminya? Beliau Saw menjawab: hendaknya memberikan makan kepadanya, jika ia 
makan, memberi pakaian jika ia berpakaian, jagan memukul wajahnya, jangan pula menjelekkannya, 
dan jangan pula berpaling (memisahinya) darinya kecuali di dalam rumah. (Hr. Ibnu Majah). Dalam 
tahjurna illa> fil-baiti. “janganlah kau memisahkannya kecuali di rumah.” 
Maksudnya, apapun permasalahan yang dihadapi oleh istri baik dalam 
urusan pribadinya, atau urusan keluarga (suami istri) maka suami tidak 
boleh menjauhinya, meninggalkannya ketempat yang lain, atau 
memulangkan kerumah orangtuanya, yang sering terjadi pada zaman 
sekarang. Maka demikian itu akan dapat menambah permasalahan.  
Al-Qur‟an 4: 23 juga menjelaskan dengan redaksi yang hampir 
sama, Allah Swt berfirman;   ْى ُج ُر ْو ُى َّن  ِف ْلا ي َم َض ِجا ِع   َوا  Wahjuru>hunna fi> al-mad}a>ji’. 
“Dan pisahkan mereka ditempat tidur.” Maksud ayat ini ialah ketika sang 
istri berbuat masalah seperti nusyu>z maka Allah melarang suami 
menjauhinya dari tempat tidur, atau yang dikenal dengan “pisah ranjang”, 
namun tetap di atas ranjang hanya saja berpaling dengan memunggunginya, 
diharapkan adalah untuk membuktikan kesetiaan cinta istri terhadap 
suaminya.  
Menurut penulis, potongan ayat yang berbunyi:  ْى ُج ُر ْو ُى َّن  ِف ْلا ي َم َض ِجا ِع   َوا  
Wahjuru>hunna fi> al-mad}a>ji’. Dan bunyi hadis:  َو َل َت  ْه ُج ْر  ِا َّل ِف  ْي  َب ْي ٍت  Wala> 
tahjurna illa> fi> al-bait. Keduanya menggunakan huruf ” يف” fi> bukan huruf  
“نم” min yang artinya dari, maknanya berpisah (jauh) dari tempat tidur atau 
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rumah. Sedangkan huruf يف  fi> yang berarti di (di dalam). Setelahnya adalah 
kalimat isim yaitu al-mad}a>ji’ (tempat tidur) dan al-bait (rumah). 
Maksudnya memisahkannya masih dalam satu ranjang dengan 
memalingkan badan (memunggunginya), atau masih dalam kamar atau 
didalam rumah dengan tidak menegur atau menyapanya. Maksudnya, jika 
anggota keluarga masih terdiri antara suami istri (kepala dua) dan terjadi 
suatu permasalahan antara keduanya, maka hendaknya suami tidak 
memisahkannya kecuali di dalam rumah. Supaya tidak sampai ketelinga 
orang lain. Dan jika diantara keduanya ada anak maupun orangtua, 
hendaknya menyelesaikan permasalahan tersebut di kamar. Agar 
permasalahan itu tidak di ketahui mereka. Maka kata يف fi> menunjukkan 
makna iqtira>b (dekat), yakni tidak lari dari permasalahan yang dihadapi 
atau menjauh dari pasangan, namun diselesaikan dengan cara yang baik. 
Demikian itu untuk menjaga keharmonisan rumah tangga, dan untuk 
menutupi permasalahan.   
Ibnu Arabi menyebutkan tahapan ketika menghadapi istri yang 
nusyu>z. Dalam tahapan ini memberikan makna iqtira>b, tidak menjauhi 
istrinya kecuali dalam kamar, terdapat ada empat pendapat: Pertama: 
Suami membalikkan punggungnya di kasur; inilah pendapat seperti yang 
dikatakan Ibnu Abbas. Kedua: Tidak mencakapinya walaupun dia 
menyetubuhinya; seperti yang dikatakan oleh Ikrimah dan Abu adh-Dhuha. 
Ketiga: Tidak mencampurinya walaupun dia tidur dikasur yang sama, 
sampai istrinya mau kembali lagi kepada apa yang dia kehendaki; inilah 
pendapat Ibrahim, asy-Sya‟bi, Qatadah, dan Hasan al-Bashri yang 
diriwayatkan oleh Ibn Wahab dan Ibn al-Qasin dari Malik dan lain-lain. 
Keempat: Mempercakapinya dan mencampurinya, tetapi dengan perkataan 
yang keras dan tegas atau dengan suara yang tinggi; sebagaimana 
diakatakan oleh Sufyan.
185
  
Makna kedua kalimat tersebut terdapat pendidikan tertentu. Dalam 
melakukan tindakan masalah rumah tangga, tindakan membiarkan dia di 
tempat tidur. Tindakan pendidikan ini ialah pemisahan itu tidak dilakukan 
secara terang-terangan di luar tempat yang suami istri biasa berduaan. 
Tidak melakukan pemisahan di depan anak-anak, karena hal itu akan 
menimbulkan dampak yang negatif bagi mereka. Tidak pula melakukan 
pemisahan dengan pindah kepada orang lain, dengan menghinakan si istri 
atau menjelek-jelekkan kehormatannya dan harga dirinya, atau sebaliknya. 
Karena yang demikian itu hanya akan menambah pertentangan.  
Tujuan pemisahan diri itu adalah untuk mengobati nusyu>z bukan 
untuk merendahkan istri dan merusak anak-anak. Itulah yang menjadi 
sasaran tindakan ini.
186
 Tidak seperti yang terjadi pada masa sekarang ini, 
mengumbar permasalahan rumah tangga yang  dilakukan secara terang-
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terangan diluar rumah atau sampai dilayar kaca (media sosial) sehingga 
orang lain mengetahuinya, dengan memberikan berbagai macam komentar, 
atau kritikan ada yang berupa adu domba, dengan menjelekkan antara satu 
dengan yang lain. Demikian akan semakin menambah permasalahan, 
mencemarkan nama baik keluarga, serta akan bermuara pada langkah 
perceraian.  
i. Al-Itya>n  
Kata ىتأ يتأي ءاتا ata>, ya’ti>, ita>’an, berarti mendatangi pada waktu-waktu 
yang dibolehkan. Sesuai dengan makna مكثرح اوتأف  fa‛tu> h}ars|akum “Maka 
datangilah ladangmu,” نىوتأف نرّهطت اذإف faiz|a> tat}ahharna fa’tu>hunna, “Apabila 
telah suci maka datangilah mereka (istri-istrimu).” Hubungan makna kina>yah  
ini dengan keharmonisan rumah tangga, secara kaidah dari keterangan para 
ulama, penulis belum menemukan, namun menurut penulis, kata al-Itya>n 
memiliki keterkaitkan dengan hadis di bawah ini sehingga dapat memberikan 
makna yang jelas. 
a. Mendatangi Istri pada Waktu yang disenangi 
Sebuah riwayat menerangkan:
187
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 ْمُُكدَحَأ َمِدَق اَذِإ( ملسو ويلع للا ىلص للا لوسر لاق :لاق رباج نع
 َطِشَْتَتََو ُةَبْيِغُمْلا َّدِحَتْسَت َّتَّح ًاُقُرط ُوَلَْىأ َّينِتَْأي َلَف ًلَْيل  ِعَّشلا َث .)ُة
 .ملسم هاور 
 
“Jika salah seorang dari kalian datang pada malam hari maka 
janganlah ia mendatangi istrinya secara mendadak. Agar wanita yang 
tinggal suaminya berhias dan menyisir rambutnya.” (HR. Muslim). 
 
Hadis di atas menerangkan bahwa Rasulullah melarang bagi suami 
yang pulang setelah bepergian lama, kemudian mendatangi istrinya tanpa 
pemberitahuan terlebih dahulu. Sehingga menemukan istrinya dalam 
keadaan yang tidak menyenangkan, sehingga dikhawatirkan munculnya 
rasa kekecewaan karena merasa tidak disambut dengan baik. Atau 
menimbulakn perasangka buruk ketika istri menjamu laki-laki dari 
sahabatnya.  
Malam adalah tempat perasangka buruk bersarang. Setan pun 
memainkan peranannya pada saat itu untuk menghancurkan kehidupan 
rumah tangga dengan meletakkan perasangka buruk pada diri seseorang 
atau rasa cemburu yang berlebihan. Misalnya, ketika seorang suami pulang 
kerja malam, dengan mendatangi istrinya secara mendadak dan 
mendapatkannya sedang berkomunikasi melalui via telpon maupun sms 
dengan orang lain, maka pasti akan menimbulkan perasangka buruk 
terhadapnya atau rasa cemburu. Kecemburuan yang terpendam dapat 
membuat komunikasi antara dua pasangan itu tidak indah. Maka untuk 
menghindari hal semacam ini, hendaknya ketika pulang dari bepergian, 
memberi kabar terlebih dahulu, agar istri dapat melayani suaminya dengan 
baik, menyediakan makanan, dan minuman, serta berdandan yang rapi 
dengan wewangian yang harum. keharmonisan itu benar-benar dirasakan 
secara bathiniyah.  
Salah satu hak suami atas istrinya adalah berhias hanya untuknya, 
maka istri mempunyai hak juga atas suaminya untuk tidak memasuki 
rumah tanpa pemberitahuan terlebih dahulu. Dengan demikian istri akan 
dapat kesempatan untuk berhias diri, membersihkan rumah, merapikan 
kamar tidurnya, memakai pakaian yang bagus, menyiapkan makanan dan 
minuman yang disukai suami.  
Seringkali suami yang pulang setelah bepergian mendapati istrinya 
tidak begitu menyenangkan karena dia tidak memiliki kesempatan untuk 
berias diri. Suasana seperti itu malah akan membuat jarak diantara mereka. 
Oleh karena itu, orang yang bepergian tidak perlu tergesa-gesa memasuki 
rumah, supaya istrinya memiliki kesempatan untuk berdandan dan 
menyingkirkan hal-hal yang tidak disenanginya.  
Sebagaimana dalam literatur pepatah Arab:  
 ٌةَرْظَن ٌءاَقَِلف ٌدِعْوَمَف ٌمَلَكَف ٌةَماَسِتْبَاف 
 
“Pandangan, lalu senyuman, disusul pembicaraan, kemudian janji, 
dan akhirnya adalah pertemuan.”188  
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 Permulaan cinta yang bermula dari pandangan, tentu pandangan itu 
tertuju pada sesuatu yang disenenginya. Bahwasanya mata yang melihat 
penampilan seseorang mempunyai pengaruh yang besar dalam tumbuh dan 
berkembangnya cinta. Maka berdandan bagi istri merupakan suatu yang 
dianjurkan oleh Islam dalam menjaga rumah tangga, bahkan menjadi hak 
suami atas istrinya. Pandangan merupakan proses baik dan buruknya suatu 
hubungan. Jika ia senang, maka akan menjadi awal proses hubungan itu 
mesra, dia akan tersenyum, kemudian memuji, dan akhirnya mendekat, 
sebagaimana mendekatnya kumbang ketika melihat kembang yang mekar. 
Jika sebaliknya, istri tidak pernah berdandan, tentu suami suami 
memandangnya dengan biasa-biasa saja, cemberut, kemudian menjauh, 
sehingga mengurangi rasa cintanya.  
j. Ar-Rafas|  
Kata rafas| bermakna perkataan yang kotor sebagaimana yang sudah 
dijelaskan pada bab tiga. Hubungan kata tersebut dalam pergaulan rumah 
tangga secara kaidah dijelaskan, sebagaimana dijelaskan oleh Imam al-
Qurthubi dalam kitab tafsirnya:
189
  
( ُثَفَّرلٱ  َٰىَلِإ  ْمُكِئاَسِن َو ) َأ ْن َت  َل َت  ُق ْو ُل  َر : َف ْث ُت  ِإ َلِ ّْنلا  َس ِءا َو , َل ِك َّن ُو  ِج َئ  ِب ِو 
 َْم ُم ْو ًل َع  َل ِْلا ى ْف َض ِءا  َّلا ِذ ُي ي َر ُدا  ِب ِو  ْلا ُم َل َب َس ُة. 
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Lafaz  ُثَفَّرلٱ  َٰىَلِإ  ْمُكِئاَسِن  ar-rafas|u ila> nisa>ikum “Bercampur dengan istri-istri 
kamu.” Maka kamu tidak boleh mengucapkan dengan kalimat : “Rafas|tu ila> 
an-nisa >’”, Lafal ىلا ila> di datangkan agar lafal  rafas| itu mengandung makna al-
Ifd}a> (senggama), dimana yang dimaksud darinya adalah al-Mula>basah (saling 
memperlakukan dengan baik).190 
 
Kata rafas| mengandung makna mula>basah yaitu saling memperlakukan 
dengan baik. Maka kaitannya dengan kata kina>yah tersebut dalam konteks 
rumah tangga adalah:   
a. Menghindari Kata-Kata Kotor 
Menjaga ucapan dari perkataan yang kotor atau cacian. Dan jika 
dikaitkan dengan pendapat Imam Ibn al-Katsir dalam kitab tafsirnya surat 
an-Nisa ayat 19 yang berbunyi:
191
  
( َّنُىوُرِشاَعَو  ِفوُرْعَمْلٱِب َأ ) ْي  َط ّْي ُب ْو َأ ا ْق َو َلا ُك ْم  َُلَ َّن َو , َح ّْس ُن َأ او ْف َع َلا ُك ْم 
 َو َى ْي َئ ِتا ُك ْم  َِب ْس ِب  َق ْد َر ِت ُك ْم   َك َم َِتَ ا ُب  َذ ِل َك  ِم ْن َها. 
 
“Allah memerintahkan kepada laki-laki (suami) untuk mempergauli 
wanita (istri) dengan baik, yakni perbaguslah ucapanmu dan berbuat 
baiklah terhadap mereka dengan semampumu, sebagaimana demikian itu 
juga diwajibkan terhadap mereka (kepadamu).”  
 
Thayyibu> aqwa>lakum lahunna (perbaguslah ucapanmu terhadap 
mereka para istri). Berdialog adalah hal pokok dalam komunikasi untuk 
mendapatkan suatu informasi yang penting. Dengan komunikasi dapat 
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saling menambah wawasan, saling mengerti. Akan tetapi ia juga dapat 
memberi dampak negatif jika tidak dijaga dari kata-kata yang kotor, caci 
maki dan kritik-kritik yang pedas. Rasulullah Saw telah melarang hal yang 
demikian itu. Sebagaimana dalam hadis juga disebutkan, telah 
diriwayatkan dari Ibnu Majah dalam kitab Sunannya:
192
 
 َع ْن  َح ِك ْي ِم  ْب ِن  ُم َع ِوا َي َة  َع ْن  َأ ِب ْي ِو  َأ : َّن  َر ُج ًل َس  َأ َل  َّنلا َِّب  َص َّل ُللا ى  َع َل ْي ِو  َو َس َّل َم َم : َحا ُّق 
 ْلا َم ْر َأ ِة  َع َلى لا َّز ْو ِج َق ؟ َلا  : َأ ْن  ُي ْط ِع َم َه ِإ ا َذ َط ا َع َم  َو َي ْك ُس ْو َى ِإ ا َذ ْكا ا َن َسى  َو َل  َي ْض ِر ِب 
 ْلا َو ْج َو  َو َل  ُي َق ّْب ْح  َو َل  َي ْه ُج ْر  ِإ َّل  ِح ْلا  َب ْي ِت هاور( .ابةجام ن.)  
 
“Dari Hakim bin Mu‟awiyah dari Bapaknya (Mu‟awiyah): 
Sesungguhnya ada seorang laki-laki bertanya kepada Nabi Saw: Apa hak 
seorang istri atas suaminya? Beliau Saw menjawab: hendaknya 
memberikan makan kepadanya, jika ia makan, memberi pakaian jika ia 
berpakaian, jaganlah ia memukul wajahnya, mencela, dan jangan pula 
berpaling (memisahi) darinya kecuali di dalam rumah. (Hr. Ibnu Majah). 
 
Maksud kata “tidak mencela” yaitu tidak sampai membuat istrinya 
mendengar ucapan-ucapan yang tidak disukainya, tidak mencaci maki 
terhadapnya dengan semisal “istri tak berguna” dan lain sebagainya. 
Al-Qur‟an telah memerintahkan untuk mempergauli wanita dengan 
baik, yaitu berupa perilaku maupun ucapan. Dan jangan sekali-kali saling 
memaki, saling mengkritik terlalu pedas, tidak saling menghinakan dan 
menjelek-jelekkan kehormatan dan harga diri, melecehkan dengan sikap 
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maupun perbuatan. Apapun kekurangan dan kesalahan pasangan 
hendaknya disadarkan bukan dihina-hinakan.   
Berdialog dalam berumah tangga hendaknya dengan kata-kata yang 
baik dan sopan, penuh kemesraan seakan-akan baru berjumpa dan jatuh 
cinta. Berbicara dengan sopan merupakan perilaku sikap hormat kepada 
orang lain. Sikap demikian yang dijaga dalam rumah tangga akan terjalin 
hidup yang rukun serta menjadi suri tauladan bagi orang lain.  
Bahwasanya keselamatan manusia dengan menjaga lisan. seseorang 
dapat terselamatkan dari keburukan apabila ia menjaga lisannya, maka 
demikian pula, bahwa suami istri dapat selamat dari gejolak rumah tangga 
bila diantaranya menjaga lisan dari kata-kata yang menyakiti. Diantara 
salah satu penyebab buramnya hubungan rumah tangga yaitu dari lisan 
yang berucap menyakitkan, seperti menuduh, menfitnah, mencaci, mencela 
dan mengkritik dengan kasar.  
Menjaga pembicaraan buruk kepada istri adalah bagian dari hak 
seorang istri atas suaminya. Termasuk dalam perkara ini, sebagaimana 
yang dicontohkan oleh Nabi Saw adalah:  
1. Memanggil Pasangan dengan Nama yang Indah  
Bahwasanya perkawinan didasari oleh cinta, dan tiada cinta 
tanpa perhatian dan penghormatan kepada pasangan. Memanggil 
pasangan dengan nama yang indah adalah untuk menampakakan rasa 
cinta dan kagum, seakan-akan tidak ada wanita selain dirinya. 
Rasulullah Saw juga memanggil istrinya Aisyah dengan panggilan 
Humaira‟.  Beliau Saw bersabda:  ِءاَر ْ يَمُحْلا ِهِذَى ْنِم ْمُكِْنيِد َفْصِن اْوُذُخ Khuz|u> nis}fa 
di>nikum min ha>z|ihil h}umaira>’, “Ambillah setengah dari ajaran agama 
kamu dari si jelita putih ini”.193 
k. Ad-Dukhu>l   
Hubungan kata kina>yah jima>’ ad-Dukhu>l dengan konteks hubungan 
suami istri dalam membangun rumah tangga yang harmonis, memang sangat 
sulit untuk ditemukan, namun sangat menarik sekali dengan pandangan 
seorang dosen Fakultas Ushuluddin dan Dakwah yaitu Dr. KH. Ahmad 
Hudaya, M.Ag, bahwa kaitannya dengan kata kina>yah jima>’ ad-Dukhu>l 
dengan hubungan suami istri dalam membentuk rumah tangga yang 
harmonis adalah memasuki dalam jiwa kepribadian pasangan.
194
 Selain itu, 
setelah penulis mengkaji dalam kitab Akhla>q al-Fata>h az-Zaujiyyah 
Ahammiyyatuha> wa Wasa>iluha> at-Tarbawiyyah, karya Dr. ‘Adna>n H}asan 
Ba>h}a>ris|, maka penulis dapat memetik makna yang dikandung pada kata 
kina>yah tersebut yaitu: 
a. Idkha>l as-Suru>r ‘alaiha > (Memasukkan Kebahagian pada Istri) 
Makna yang tersirat ini menggambarkan seorang suami dapat 
memasuki pada tabiat wanita, yaitu dengan memahami kekurangannya 
dan memahami keadaannya dengan penuh perhatian dan perasaan yang 
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mendalam. Sesungguhnya wanita itu sangat membutuhkan kasih sayang 
suaminya, karena ia baginya merupakan sosok pengganti kedua 
orangtuanya untuk tempat bernaung dalam hidupnya.  
Rasulullah Saw menunjukkan hal itu dengan lembut, memasukkan 
kebahagian itu dengan memberikan sebuah hiburan, baik dengan 
perbuatan maupun ucapan. Terkadang beliau Saw duduk bersama Aisyah 
sambil berbincang-bincang sebelum subuh, dan berlemah lembut 
kepadanya sampai datangnya waktu adzan. Dan juga beliau Saw memuji 
kecantikan Aisyah dengan berkata: Wahai „Uwaisy, tidak ada bagiku, 
pernah melihatmu (secantik ini) yang mana wajahmu terlihat bersinar. 
Aisyah pun berkata: Dan tidak ada bagi seorang yang berkata demikian, 
hanya engkau yang memanggil (pujian itu) untukku.
195
  
Demikianlah yang dimaksud dengan hadis  ًاناَمْيإ َنْيِنِمْؤُمْلا ِلَمْكأ ْنِم ّنإ
 ْحأ.ِوِلْىَِأب ْمُهُفَطْلَأَو اًقُلُخ ْمُه ُنَس  ‚Inna min akmal al-mu’mini>na i>ma>nan ah}sanuhum 
khuluqan wa alt}afuhum biahlih.‛ Yang artinya sesungguhnya orang 
beriman yang palin sempurna imannya adalah orang yang paling baik 
akhlaknya dan yang sangat berlemah lembut kepada keluarganya 
(istrinya).  
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Perilaku yang sudah menjadi contoh sebagaimana di atas 
merupakan penjelasan  dan perintah Allah Swt sebagaimana dalam 
firman-Nya surat An-Nisa (4): 19. “Wa’a>syiru>hunna bil-ma’ru>f” 
pergauilah mereka dengan baik. Dengan d}amir hunna, menunjukkan arti 
jamak, semua wanita yang sudah menjadi istri kalian, tetap berhak 
mendapatkan pergaulan yang baik.  
l. Al-Ifd}a >’ dan al-Muma>sah 
Makna Ifd}a> menurut ulama disebutkan dalam kitab al-Luba>b, Fi> ‘Ulu>m 
al-Kita>b, karya Ibnu ‘A>dil ad-Dimaski menerangkan:196  
 َأ َّن  ِْلا ْف َض َءا  ُى َو  َْلْا ْل َو ُة  َو ِإ ْن  َْل  َُي ِما ْع َها.  
 
“Sesungguhnya kata Ifd}a> berarti berkhalwat (menyepi) walaupun tidak 
saling berkumpul.”  
 
Makna ifd}a> sama dengan makna al-muma>sah, yaitu khalwah. Sebagai 
pendapat Sayyidina Umar dan Sayyidina Ali Krw, telah dijelaskan di bawah 
ini: 
197
 
يِلَعَو ُرَمُع َلَاقَو-  اَمُه ْ نَع ُللا َيِضَر-  .ُةَوُْلْلْا : ِسْيِسَمْلا َنِم ُدَارُمْلا : 
 
“Sayyidina Umar dan Sayyidina Ali r.anhuma berkata: Yang dimaksud 
dari kata al-masi>s yaitu al-Khulwah (menyepi berduaan).”  
 
Terjelaskan dalam kitab tafsir Al-Azhar yang berbunyi, “pangkal ayat 
21 surat An-Nisa (4), yaitu ayat yang berupa pertannyaan ini, bagi orang yang 
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beriman hendaklah memiliki pengertian yang mendalam. Dan tidak ada lagi 
kata-kata yang halus daripada ini untuk orang yang beriman.”198  
M. Quraish Shihab memaknai kata ىضفأ, afd}a> “Pergaulan luas,” Ruang 
angkasa dinamai fad}a>  karena luasnya. Kata tersebut menggambarkan 
pergaulan suami istri yang begitu luas dan terkenang. Ayat di atas tidak 
menjelaskan batas keluasan dimaksud. Ini agar pikiran dapat bebas merantau 
ke mana saja tentang keluasan pergaulan itu hingga mencapai akhirnya.
199
  
Sayyid Qut}b menulis bahwa lafal tersebut tidak disertai dengan 
objeknya agar seluruh makna yang dapat terlintas dalam benak dapat 
ditampungnya. Tidak hanya terbatas pada hubungan jasad, tetapi mencakup 
aneka emosi dan perasaan, rahasia dan keresahan, serta sambutan timbal balik 
yang beraneka ragam. Demikian kata ءاضفلا al-Ifd}a>’ berarti luas, sehingga 
mencakup puluhan gambaran kehidupan suami isteri sepanjang hari dan 
malam, puluhan kenangan yang dirangkum oleh hari-hari perkawinan, 
sehingga setiap denyut cinta, setiap pandangan asmara, setiap sentuhan badan, 
setiap kebersamaan dalam senang dan susah, harapan dan cemas, pikiran masa 
kini dan masa datang, setiap kerinduan menyangkut masa lalu.
200
  
Semua gambaran, bayang-bayangan, dan perasaan-perasaan itu 
dilukiskan dalam ungkapan yang mengesankan dan mengagumkan. Maka, 
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terasa tak berhargalah makna materi yang kecil itu dan terasa malu kiranya 
seorang laki-laki meminta kembali apa yang telah diberikannya, sementara dia 
sendiri sedang membayangkan dalam khayal dan perasaannya sekian banyak 
kesan masa lalu dan kenang-kenangan pergaulan bersama ketika terjadi 
perceraian yang penuh sesal.
201
 Penguraian kata al-ifd}a di atas memberikan 
suatu makna, yaitu:  
a. Ber-khulwah (Berduaan). 
Kaitan makna ini sangat sesuai dengan konteks keharmonisan 
dalam rumah tangga, karena secara hubungan biologis seorang istri sangat 
membutuhkan sentuhan yang membawanya pada kenikmatan bersebadan. 
Namun secara non biologis, ia kadang menginginkan untuk 
menghabiskan waktu berdua tanpa di dampingi anak maupun keluarga 
yang lain untuk mengingat masa-masa yang sudah lampau, atau disebut 
bernostalgia.  
Istri-istri Rasulullah, terutama Aisyah dan ikut juga Ummi 
Salamah menceritakan kehidupan Rasulullah dalam pergaulan dengan 
istrinya. Aisyah pernah diajak menonton orang Habsyi mengadakan suatu 
permainan di depan masjid, dan Aisyah meletakkan dagunya di atas bahu 
Nabi.
202
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Demikian yang pernah dilakukan oleh Rasulullah Saw mengajak 
Aisyah untuk pergi menonton hiburan orang-orang Habsyah. Dan Aisyah 
pun meletakkan dagunya di pundak Rasulullah Saw.  
Selain itu, dalam sebuah riwayat Rasulullah Saw ber-khalwah 
bersama Aisyah mandi berduaan dengan menggunakan satu wadah. Hadis 
ini diceritakan dari Aisyah ra. kemudian dia berkata: “Tangan kami 
mencelup ke dalam wadah itu. Lalu beliau berbuat agresif kepadaku 
sampai-sampai aku berteriak: “Lepaskan aku! Lepaskan aku!” sedang 
mereka dalam keadaan junub.
203
 
Berduan yang mengandung sendagurau, bersenang-senang dengan 
penuh canda dan tawa dapat menjadikan kuatnya hubungan cinta dan 
kasih yang tidak akan bisa terlupakan, dan menjadi penyebab kerinduan 
di saat keduanya berpisah, sehingga hubungan ikatan cinta itu menjadi 
kuat, perasaan akan selalu tertuju pada kekasihnya.    
m. At{-T{ams|  
Kata at{-T{ams| hanya digunakan dalam al-Qur‟an pada dua ayat yang 
menjelaskan kesucian bidadari surga yang tidak pernah disentuh oleh 
golongan manusia maupun jin. Dan ia memiliki perasaan dan pandangan yang 
tidak melirik kepada selain pemiliknya. Dia merupakan makhluk sosok wanita 
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yang selalu terlihat cantik dan menawan, dan itu hanya diperuntukkan kepada 
calon suaminya yang didambakannya, yaitu orang-orang yang ahli surga.  
Demikian dikhususkan karena sucinya sifat yang dimilikinya. Makna 
yang tersirat pada kata at}-T}ams|  menurut pandangan Dr. Abdul Khaliq Hasan, 
Lc, M.A, M.Ed, seorang dosen Fakultas Ushuluddin IAT (Ilmu Al-Qur‟an dan 
Tafsir) berpandangan bahwa  sifat wanita demikian itu salah satu dasar pokok 
untuk membangun rumah tangga yang harmonis.
204
 Sifat-sifat yang dimiliki 
wanita sebagaimana sifat bidadari di atas menandakan bahwa wanita memiliki 
pendirian yang kuat dalam menjalankan agamanya. Maka makna yang tersirat 
dalam kandungan ini ialah:    
a. Mencari Calon Istri yang Shalehah 
Sebelum memulai hidup baru dalam membangun rumah tangga, 
maka dianjurkan bagi seorang laki-laki untuk mencari calon istri yang baik 
atau shalehah. Penulis menggambarkan bahwa ia bagaikan pondasi yang 
kuat dan kokoh, sehingga bagungan itu dapat berdiri tegak dan 
mengokohkan bangunan diatasnya. Agama Islam sangat menganjurkan 
kaum laki-laki mencari istri yang shalehah, karena ia merupakan sebaik-
baik perhiasan dunia. Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Imam at-
Tirmidzi:
205
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 ِإ :َلَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللا ىَّلَص ِّْبَّنلا ِنَع : ٍرِباَج ْنَع ََةأْرَمْلا َّن  ُت ْن َك ُح  
اَهِنْيِد ىَلَع  َو َم َِلَاا  َو, ََجَ َِلَا َف ,ا َكْيَلَع  ِب َذ ِتا  ّْدلا ْي ِن  َت ِر َب ْت  َي َد َكا. 
 
“Dari Jabir dari Nabi Saw bersabda: Sesungguhnya wanita dinikahi 
karena agamanya, hartanya, dan kecantikannya, maka hendaknya kamu 
(menikahinya) karena sebab agamanya, maka kamu beruntung.” 
Menikahi wanita karena agamanya, maksudnya ia paham dengan 
agamanya, selalu mengerjakan segala perintah Allah Swt dan menjauhi 
larangan-Nya, Dan itu sebagian dari ciri-ciri wanita yang baik. Dalam 
sebuah hadis dijelaskan “نيدلا يف وهّقفي اريخ وب للها در   ي نم” Man yuridilla>hu bihi> 
khairan yufaqqihhu fi al-di>n. Artinya, “Barangsiapa yang dikehendaki 
kebaikan oleh Allah, maka dipahamkan dalam agama.” Jadi wanita yang 
baik itu adalah wanita yang menjalankan perintah agamanya dengan 
semaksimal mungkin, menutupi aurat, memiliki budi pekerti yang baik, 
menjaga kehormatannya dan pandangannya.  
Seorang wanita yang sudah dalam ikatan pernikahan hendaknya 
tidak berhubungan dengan laki-laki yang dibenci suaminya, baik secara 
langsung maupun melalui media sosial. Dan tidak pula melirik pada 
kelebihan yang dimiliki laki-laki lain dari pada suaminya, baik fisik 
maupun harta. Menjaga pandangan maksudnya hatinya tidak tertarik 
dengan kelebihan orang lain dari pada suaminya. Disebutkan dalam Qs. 
(24): 31  Dia berfirman:  
لُقَو  ِتََٰنِمْؤُمْلّْل  َنْضُضْغ َي  ْنِم  َّنِِىر ََٰصَْبأ  َنْظَفَْيَُو  َّنُهَجوُر ُف 
 
“Dan katakanlah kepada para perempuan yang beriman, agar 
mereka menjaga pandangannya, dan memelihara kemaluannya.”  
 
Ayat di atas menjelaskan dampak yang sangat buruk bagi orang 
yang tidak menjaga pandangannya. Melalui pandangan yang tidak terjaga 
dapat menjerumuskan pada perbuatan yang keji yaitu zina. Maka seorang 
istri yang menjaga pandangannya hanya untuk suaminya maka ia telah 
menjaga kesuciannya dan kehormatannya. 
Perintah untuk menjaga pandangan bukan hanya untuk kaum wanita 
saja, akan tetapi kaum laki-laki juga. Sebagaimana disebutkan pada ayat 
sebelumnya, yaitu Qs. (24): 30. Allah Swt berfirman;  
لُق  ِمْؤُمْلّْل َينِن اوُّضُغ َي  ْنِم  ْمِِىر ََٰصَْبأ اُوظَفَْيَُو  ْمُهَجوُر ُف  َكِل ََٰذ  َٰىَْكَزأ  ُْمَلَ  َّنِإ 
 َوَّللٱ  ٌيرِبَخ َابِ  .َنوُع َنْصَي 
 
“Katakanlah kepada laki-laki yang beriman, agar mereka menjaga 
pandangannya, dan memelihara kemaluannya; yang demikian itu, lebih 
suci bagi mereka. Sungguh, Allah Maha Mengetahui apa yang mereka 
perbuat.” 
 
Suami harus lebih berhati-hati, karena suami lebih banyak bergaul 
diluar rumah dengan orang lain di bandingkan istri. Banyak terjadi 
percekcokan hingga perceraian dalam rumah tangga karena sebab 
perselingkuhan.  
Hendaknya seorang istri selalu terlihat cantik dan menawan 
dihadapan suaminya. Sehingga menjadikan suasanan rumah tangga itu 
menjadi surga. Dan suami dapat menjaga pandangannnya hanya pada 
istrinya. Demikian termasuk hak suami atas istrinya dalam hidup berumah 
tangga. Istri yang berdandan dengan cantik agar dilihat menawan oleh laki-
laki lain maka dia telah berdosa. Sesuatu yang berdosa akan menimbulkan 
keburukan, seperti kecurigaan dan perasangka buruk. Bahwa ia tidak 
menjaga kesucian dirinya sebagai istri, karena berdandan adalah hak 
kewajiban istri yang hanya diperuntukkan pada suaminya. Jika istri 
berdandan untuk laki-laki lain berarti ia telah khianat terhadap suaminya, 
karena hak suami diberikan untuk orang lain.   
Istri yang tidak pernah berdandan dapat mendatangkan 
kekecewaaan pada diri suami, sehingga mengurangi rasa cinta dan kasih 
sayangnya. Sifat wajar manusia jika berhari-hari menghadapi sesuatu 
monoton, maka akan muncul rasa bosan. Rasa itulah yang mengurangi rasa 
cinta dan kasih sayang seseorang. Rasulullah Saw sangat memuji bagi 
wanita yang berdandan untuk suaminya. Dalam kitab Qurratul- ‘Uyu>n 
disebutkan: “Sebaik-baik wanita adalah yang memakai wangi-wangian dan 
selalu berpenampilan bersih.”206 Maka Rasulullah sangat tidak menyukai 
hal-hal yang jorok.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan   
Adapun pembahasan yang sudah diuraikan dalam beberapa bab di atas 
dapat disimpulkan, bahwa kina>yah merupakan sebuah ungkapan untuk menyebut 
sesuatu dengan maksud yang lain yang berfungsi sebagai keindahan bahasa. Kata 
kina>yah jima>’ dalam al-Qur‟an terdapat 12 kata.  Allah menyebut kata hubungan 
suami istri dengan kata kina>yah untuk menjaga kesucian wahyu-Nya. Menurut 
analisa penulis, setelah mengkaji kata-kata tersebut yang telah ditafsiri oleh para 
mufassir, kata kina>yah jima>’ memberikan makna sebagai tuntunan dalam 
pergaulan rumah tangga, yaitu etika hubungan badan suami istri dan etika dalam 
membangun rumah tangga yang harmonis.  
1. Etika Hubungan Badan Suami Istri  
Etika yang disajikan dalam kata-kata kina>yah tersebut, agar perbuatan 
itu dapat memberi nilai ibadah serta mendapat keturunan. Kata h}ars| 
memberi makna hendaknya bersebadan pada sasaran yang tepat yaitu tempat 
keluarnya anak, dan melarang melalui jalan BAB, karena hal itu telah dibenci 
Allah, mendapat laknat bagi pelakunya. Sedangkan kata mass, mula>masah, 
muba>syarah, liba>s, menggambarkan hendaknya hubungan itu didahului 
dengan pemanasan (foreplay), yaitu dengan, sentuhan, rabaan, ciuman dan 
pelukan. Kemudian kata gasyiya adalah menutupi agar terhindar dari 
pandangan orang lain. Demikian agar tidak menyerupai binatang yang tanpa 
pendahuluan dan penutup. Namun seburuk-buruk hewan tidak pernah kawin 
melalui dubur seperti yang dilakukan sebagian insa>n. Maka bagi suami istri 
harus menjaga etika-etika dalam hubungan intim agar selalu mendapatkan 
keridhaan Allah Swt. Hubungan intim suami istri merupakan hubungan yang 
suci yang harus dijaga kesuciannya dari sesuatu yang kotor atau sesuatu yang 
diharamkan agama atau yang dibenci-Nya, seperti ketika haid, sehingga al-
Qur‟an menggunakan dengan kata “La> taqrabu>hunna”. Maka jika sudah suci 
Allah membolehkannya dengan kata fa’tu>hunna. Demikian kata-kata tersebut 
sangat indah dan penuh makna.  
2. Etika dalam Membangun Rumah Tangga yang Harmonis.  
Keharmonisan adalah kebahagiaan yang terdapat dalam pergaulan 
antara suami istri dengan baik, yaitu saling menunaikan hak kewajiban 
kebersamaan, hak istri atas suami dan hak suami atas istri. Demikian itu Allah 
gambarkan dari kata al-Libas. Apabila suami istri bisa menjadi pakaian antara 
satu dengan yang lain, maka akan menghasilkan keluarga yang sakinah, 
mawaddah dan rahmah. Untuk menggapai itu semua, tidak  semudah 
mengucapkannya, tapi ia membutuhkan jiwa yang ikhlas, sabar dalam 
menghadapi segala prolematika rumah tangga.  
Makna pesan dan kesan yang disampaikan al-Qur‟an melalui firman-
Nya yang begitu indah serta mengandung beribu hikmah, apabila dikaji akan 
memunculkan sesuatu ilmu atau pemahaman yang baru. Gambaran pada kata-
kata kina>yah jima>’ sangat sesuai dengan apa yang ada dalam konteks 
hubungan suami istri untuk membangun rumah tangga yang harmonis.  Dan 
inti semua kata kina>yah tersebut kembali pada pokok Hunna liba>sun lakum 
wa antum liba>sun lahunna, yang diperintahkan pada ayat Wa’a>syiru>hunna bil-
Ma’ru>f. Sehingga tujuan itu tergambar pada surat a-Rum ayat 21, yang 
berbunyi: “Dan dari tanda-tanda kebesaran Allah, Dia menciptakan kalian dari 
jiwa satu dan menjadikan kalian berpasang-pasangan, supaya mendapat 
ketenangan, kecintaan, serta kasih sayang, demikian itu sebagi tanda 
kebesaran-Nya bagi suatu kaum yang berpikir.”  
B. Saran  
Penelitian tentang al-Qur‟an selalu menarik, karena al-Qur‟an bukan 
hanya sebagai kitab suci bahkan menjadi kitab petunjuk bagi manusia. Al-Qur‟an 
adalah sumber segala ilmu bagaikan lautan yang sangat dalam dan memiliki 
keindahan, semakin menyelam lebih dalam akan semakin indah dan menemukan 
suatu yang baru, begitu seterusnya. Terbukti dengan kajian-kajian tentang al-
Qur‟an tidak pernah surut lebih-lebih di lini akademisi. 
Salah satu kajian penulis yakni penelitian yang telah dilakukan dengan 
judul “Makna Kina>yah Jima>’ Dalam Al-Qur‟an” (kajian tafsir tematik). Kajian 
ini merupakan salah satu topik dari sekian banyak topik yang lain dalam kajian 
al-Qur‟an. Oleh karena itu, penulis mengajukan saran bahwa penelitian dengan 
topik ayat-ayat al-Qur‟an harus dilakukan dengan mengacu langsung pada 
sumber-sumber aslinya yang masih utuh.  
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